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ABSTRAK 

Nasution. Surya R~-fantri Peogembangan Media Ioteraktif &rbasis 
Komputu dan Pengaruhnya Terhadap Basil Belajar Siswa. Program 
Pasc.asarjana, Universitas Negeri Medan, Januari 2007. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangtcan Media Inteiaktif Berbasis 
Komputer (MIBK) yang memenuhi standar kualitas berdasarkan epistemologi 
pakar media dan siswa, dan melihat pengaruh pembelajarao J....fiBK terhadap basil 
belajar siswa di SMA.J'J I Medan dan ~tAN 1 Medan. PeneJitian ini menggunakan 
metode tindakan kelas (action classroom) dengan desa:in fa.ktoriaJ 3x2 dan sampel 
betjumlah 218 orang. Instnrrnen penelitian ini adalah instrumen Tes Hasil 
Belajar, kuesioner penilaian media, dan standar Jrualitas.. 

Teknik analisis data secara inferensial men&,ounakan analisis statistik 
ANA VA 2 jalur dan dilanjutkan dengan Uji Tukey pada taraf signifik:ansi a = 5~o. 
Hasil pengujian hipotesis memmjukkan MIBK yang dikembangkan oJeh penulis 
memenuhi standar kualitas berdasarkan epistemologi pakar dan siswa; hasil 
bela jar kimia siswa di SMAN I Medan dan MAN· 1 Medan yang dibelajarkan 
dengan menggunakan MlBK lebih baik secara signifikan d.ibandingkan hasil 
be1ajar .kimia siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan media PUSTEKOM 
dan basil belajar kimia siswa yang dibelajarkan tanpa inenggunalcm media (nilai 
probabilitas (0,00) < 0,05); basil belajar kimia siswa SMAN I Medan lebih baik 
secara signifikan dibandingkan basil belajar kimia siswa MAN 1 Medan (nilai 
probabilitas (0,00) < 0,05); dan penggunaan media tidak berinteraksi dengan jenis 
sekoJah {SMAN 1 dan ~iAN 1) daJam mempengaruhi hasi1 bela jar kimia siswa 
nilai probab11itas (0,523) > 0,05)_ 

Implikasi dari basil penelitian ini menunjukkan pembelaja:ran kimia 
dengan pokok bahasan "Laju Reaksi" dengan meng:gunakan media lebih baik 
dJban.dingkan dengan pembelajaran tanpa media. Untuk pembelajarnn dengan 
menggooakan MIBK disarankan diterapkan pada k:elompok kecil atau individual, 
dikarenakan penyajian media ini terdiri atas tutorial terprogram, drill and 
practice, dan simulasi yang kesemuanya dikontrol dengan komputer, sedangkan 
pembe1ajaran dengan media PUSTEKOM disarankan diterapkan pada kelompok 
besar atau kelas k1asika1, dikarenakan fonnat media berbenruk video. yang 
memiliki liDSUT interaktivitas Jebih rendah diban.dingkan dengan MIBK. Penelitian 
ini diharapkan . dapat menjadi bantuan bagi gwu-guru untuk rnengembangkan 
media belajar berbasis komputer. 
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ABSTRACT 

Nasution, Smya Rusfantri. Development of Computerized Interactive Media and 
irs Effect On Chemistry Achievement of Elementary Students. Post Graduate 
Program, State Unn·ersity oflvfednn, January 2007. 

This study is intended to develop Computerized interactive Media (MIBK) 
which fulfill the fjUfllity standard tlwt base on experts' and students' 
ephistemology and to find out its effect on the student's chemistry achie..,;ement. 
This research was conducted to a sample of 218 students ofSA1AN I Medon and 
MAN 1 Mednn. and it was conducted in action classroom by .rwo factorial design. 
The instnnnent.li of this research are the fomiative test, the questionary, and the 
quoliry standard 

These data were analyzed by applying two way Anova and Tuckey Post 
Hoc ~·as used to determine its 5% level of significance (a = 5%) . The verification 
of the hypothe.lies shows that chemistry achievement of the studenr.s taught with 
J.,fJBK is h1gher than that of the studenJs taught ,.,-;th PUSTEKOMs ' media and 
h1gher than that of the students taught lfithout media (probabiliTy mlue {0,00) < 

0.05); the chemistry achievement of students of SMAN I Medan is higher than 
that of the students oflt.1.AN I Medtm (probability value (0,00) < 0,05): and there 
JS not an interaction between medw using and school type (SMA.¥ I and lvfA.N 1) 
on chemistry achievement (probability value (0,523) < 0,05). 

This result of this research implicate that MlBK is effective for small 
groups of students or individual and PUSTEKOMs' mecha is effeclive for large 
gmup or classical. This research can also become aid for the teachers lhai will 
develop media. 
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BABI 

PENDAHULUA.i~ 

1.1 Lafllr Belakang Masalab 

Hingga saat ini, ilmu kimia dianggap salah satu bidang studi yang suJit 

dipelajari oleh si~·a. Hal ini dapat djlihat dari cukup banyaknya siswa yang 

terpaksa menambab jam belajarnya meJalui bimbingan-bimbingan stud~ ataupun 

melalui "private lesson" dengan guru ataupun mahasiswa yang dianggap pintar. 

Kesulitan siswa dalam mempelajari kimia, juga tercennin dari nilai UAN bidang 

studi Kimia tingkat kota Medan selama tiga tahun ternkhir yang juga tidak 

membaik, yakni masib berada di rata-rata 4,17 dan berada di bawah nilai rata-rata 

IPS, 6,20 dan mlai rata-rata Bahasa 1nggris. 6,48. (Dinas Pendidikan dan 

Pengajaran Kota Medan, 2005). 

Pennasalahan dalam belajar dan basil belajar kimia tcrsebut kemungk:inan 

dapat disehabkan oleh sejumlah faktor. 

Pertama, anggapan siswa yang keliru terbadap kimia itu sendiri Siswa 

menganggap kimia adaJah ilmn yang membutuhkan dasar matematika yang baik 

Akhimya bagi siswa yang merasa memilik:i dasar matematika yang kurang 

memada~ bisa menjadi ktuang berminat untuk mempelajari kimia, dengan kata 

lain siswa yang menganggap matematika itu sulit, akan menganggap kimia juga 

sulit 

Konc:tisi ini terbenlllk karena memang dari pembelajaran kimia dewasa in~ 

yang cenderung dibangun dari aspek perhitungan matematika-nya saja. Tidak 
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sedikit guru yang membelajarkan k:imia dengan studi-studi penyeJesaian kasus 

melalui perhit:Lmgan matematika. lnilab yang akhimya banyak disebut dengan 

istilah ".mematematikakan" kimia. Hal inj diperparah Jagi dengan Ukuran Evaluasi 

Hasil Belajar siswa yang cendenmg berdasarkan tes penyelesaian soal melalui 

matematika sementara siswa tidak mampu memahami konsep-konsep kimiawi 

yang terdapat dibalik tes yang diberikan. (Canpolat, 2005). 

Seorang siswa misalnya, mampu mengul'llf waktu yang diperlukan W3tuk 

membentuk suatu eodapan A dalam larutan B dengan konsentrasi yang telah 

ditentukan melalui rumus yang chberikan. Tetapi, ketika ditanya mengapa irisan 

gula merah dapat cepat larut dalam. santan dari pada guJa merah yang masih 

berbentuk bongkahan? Siswa terasa sulit untuk menjawab. 

Padahal linglrup pcmbelajaran ilrnu kimia tidak hanya terbatas pada 

penggunaan ataupun penurunan nnnus-rumus saja, melainkan merupakan produk 

dari sekumpulan pengetahuan kimia yang berupa fakta, teori. prinsip, dan hukmn 

yang diperoleb dan dikembangkan berdasark:an serangkaian kegiatan (proses) 

yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana. Hal {ersebut 

berarti, dalam membelajarkan kimia tidak cukup hanya melalui aspek kognitifuya 

saja, aspek afektif (sikap ilmiah) dan psikomotorik (unjuk. kerja) mutlak 

di1ibatkan. 

Kedua, sistem pembelajaran yang meliputi strategi, metode, dan media 

mengajar yang tidak sesuai dengan karakteristik konsep kimja dan tidak mampu 

menolong siswa untuk lebili mudah memahami konsep tersebut. Banyaknya 

materi-materi kimia yang tergolong abstrak. menuntut guru untuk dapat 
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mendeskripsikan materi-materi tesebut dengan mudah dan gampang dicema o1eh 

~iswa. Pendeskripsian materi .l'imia yang kurang baik, ak:an menambah 

keabstrakan kimia itu sendiri. Semakin abstrak suatu konsep yang cbterima s:iswa, 

semakin suht siswa nntuk memahami dan mengkonstruksi konsep tersebut dalam 

kognisi keilmuannya 

Dewasa ini, sebagian guru cenderung kurang tepat dalam mendeskripsikan 

konsep-konsep kimia dalam membelajarkan kimia Untuk po.kok bahasan Laju 

Reaksi misalnya, banyak definisi atau konsep yang pendeskripsiannya banya 

.dibanru secara verbal atau hanya deogan menuliskan defin.isi tersebut di atas 

papan tulis, membaca, bahkan meudikte. Siswa dipaksa untuk membayangkan 

dalam benak pikirannya, bagaimana partikel-partikeJ suatu molekuJ 

bersjnggungan, dan dapat membentuk moiekul bam. Misalnya yang lai:n, adalah 

bagaimana siswa dapat rneoarik kesimpulan dengan alasan yang tepat, jika 

vo1wne piston diperkecil, dapat meningkatkan tekanan dalam piton? Kondisi ini 

dapat terjadi j ika pendekripsian konsep kimia, banya melalui papan tulis, 

membaca buku teks, atau dibelajarkan secara verbaJ saja 

Untuk membelajarkan teori tumbukan. dimana terdapat interaksi molekul 

A dengan molekul B~ tidaklah cukup baik hanya menuliskan reaksi tersebut 

sebagai: 

A(g) + B (g) ----. 2 AB (g) 

atau diilustrasikan dengan gambar dialn (stiil p icture) seperti ini: 
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tabrakan knat, ikatan-ikatan terputus 

ikatan baru antara A dan B yang mengbasilkan 2 AB 

Gombar 1.1 Ilustrasi Teori Tumbukan 

-
karena pada interaksi molekul A dan B tersebut ada partikel yang •berpindah', ada 

konsentrasi zat yang ·bed..'1.1fang', dan ada yang •bertambah' maka seyogyanya 

konsep teori tumbukan dan konsep Jaju reaksi tersebut, dideskripsikan dengan 

gam bar yang bergerak (motion picture). 

Penghadiran gambar-gambar yang bergerak (anima.sj) dalam 

pendeskripsian konsep kimia, disamping akan mengkonkritkan materi kirnia yang 

abstrak, juga dapat menambah daya penguatan (reinforcement) dan menambah 

minat dan perhatian sepanjang proses belajar-mengajar. Di samping itu. 

pemaka:ian media pembeJajaran '\isualm dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang bam, membangkitkan rnotivasi dan rangsangan belajar. Hama1ik 

(2001). 

Ketiga, kurangnya linglrungan beJajar bagi siswa daJam mempelajari kimia 

seccua menyeluruh. PemeroJehan ilmu kimia di dalam kelas saja, tidaklah cukup 

memadai ji.ka tidak dirunjang dengan tinglrungan be1ajar dimana siswa dapat 
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menerapkan, memperk"llat, memb1Ikt:ikan, dan mengejewantahkan apa yang ia 

peroleh di dalam kelas, hal ini didasari karena ilmu kimia adalah ilmu yang 

mengintegrasikan antara keija ihniah dengan pemahaman konsep. Kerja ilmiah 

yang dimaksud.kan adaJah merencanakan penelitian ilmiah, melaksanakan 

penelitian ihniah, mengkomunisasikan hasil pene1i6an ilmiah, dan bersikap ilmiah 

Mengajarkan bidang studi kimia tidak cukup hanya berupa produk atau 

fa1'1a, konsep dan teori saja, karena hanya mengajarkan saJah satu kompooen saja, 

komponen lain yang mesti dikembangkan adalah keterampilan proses, misalnya 

pengamatao, kJasifikasi, ioferensi, merumuskan hipotesis dan mehl'1Jkan 

eksperimen. 

Siswa diberi kesempatan liDtuk langsung terlibat dalam kegiatan-kegiatan 

dan atau peogalaman-pengaJaman ilmiah yang bennuara pada pembentukan 

kognisi keilmuannya. Hal ini sangat sesuai bila rnemjuk pada Kerucut 

Pengalaman Dale (1969) dimana basil belajar yang baik akan dipero lehjika siswa 

mampu memanifestasikan i1mu yang diperolehnya dengan cara pengamatan dan 

pengalaman Jangsung. 

Ketiadaan sarana dan keinginan guru dewasa ini untuk melakukan 

percobaan-peroobaan dalam rangka memaksimalkan peran laboratori~ menjadi. 

salah satu penyumbang penyebab rendahnya k"Ualitas pembelajaran kimia yang 

tercermin dari kemampuan praktil"UUD siswa . Hal ini dipertegas oleb kajian Pusat 

Penelitian Pendidikan dan Kebudayaan Batitbang Depdikbud (1992) yang 

menggambarkan bahwa kemampuan penggWJaan alat laboratorium JPA (Kimia) 

masib rendah_ Fakta empirik ini diperlmat oleh hasil srudi PPPG IPA BandWlg 
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(2001) bahwa perbedaan karakteristik guru Kimia SMA di tanah air untuk 

bemalar, membaca ilmiah, penugasan materi, gaya bela jar individual dan motivasi 

gmu adalah berbeda-beda, dan cend erung bermutu rendah. Selain itu hasil 

penelitian pola induk standarisasi pelaralatan laboratorium IPA (Kimia) (2001) 

menyimpuJkan babwa salah satu penyebab masalab tersebut. adalah ketiadaan 

materi praktikum yang mudab dan sederhana untuk dilakukan oleh guru dan 

siswa. 

Ketiga penyebab sulitnya siswa mernpelajari kimia ini dapat diredam 

seminimal mungkin. jika guru ~pu melaksanakan fungsinya dengan baik 

sebagai perencana, pengorganisa~ pemimpin, dan pengawas keberlangsungan 

sistem pembelajaran yang baik guna tercapainya tujuan bel ajar yang diinginkan. 

Berkembangnya teknologi informasi di sekitar siswa, jelas akan 

mempengaruhi Jrualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru saat ini. Oleb 

karenanya, instrumen pembeJajaran yang dikembangkan haruslah sesuai dengan 

minat mereka saat ini dan sejalan dengan perkembangan teknologi terkini, agar 

siswa ak:rab dan terbiasa dengan perkembangan teknologi tersebut 

Oleh karenanya, guru yang profesionaJ adalah guru yang terus memmu, 

merancang dan menemukan media pembelajaran yang memudahkan siswanya 

dalam proses belajar. Penggunaan media berbasis komputer dapat dijadikan solusi 

Wltuk menghi1angkan faktor-faktor penyebab suJitnya sjswa mempelajari Jcimia. 

Media berbasis komputer dapat dipadukan dengan media video (film). 

Pentahaman tentang prosedur kelja ibniah dapat d:isajikan dengan baik melalu1 

media -video ini. Hal ini dikarenakan media video mem.ilil'i cakupan yang Juas dan 
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mendalam dalam sifat isi pe1ajaran berupa penemuan fakta, penerapan prinsip, 

dan prosedur fisilc Penggunaan media video ini diharapkan dapat membantu 

siswa mempraktekkan cara menggunakan dan merangkai alat-alat kimia yang 

benar yang pada akhimya siswa dapat meJakukan unjuk kerja iJmiah yang baik.. 

Untuk lebih berdaya guna, media ini dirancaog seinteraktif mungkin dengan 

siswa, siswa dilibatk:an sepenuhnya da1am mengkonstruksi pengetahuan baru yang 

iaperoleh. 

Manfaat dari penggunaan media ini dapat memunculk:an pembeJajaran 

k.imia dengan deskripsi yang Jebib baik. H~l ini dikarenakan. program-program 

komputer saat ini menyediakan Jayanan cara mernbuat animasi yang baik yang 

dipadukan dengan suara tertentu dan penjeJasan yang baik, sehingga materi-materi 

kimia yang tergo1ong abstrak dapat lebih dikonkritkan. 

Media ini dapat digunakan sebagai alat bantu pembeJajaran di ke1as, 

sebagai penuntun praktik:um di laboratorimn, dan dapat digunakan di mmah. 

bahkan dimana saja siswa berada Sebingga proses beJajar siswa, dapat tumbuh 

tidak: saja saat siswa berada disekoJah (membelajarkan siswa). 

Karena pengoperasian media ini dapat dilakukan secara berulang-ulang, 

media ini cocok bagi siswa yang membutuhkan pengulangan belaJar (remedial). 

Sehingga ketersediaan waktu guru dan tenaga yang diketuarkan, dapat 

diefisienkan. 

Manfaat la:irmya, dengan media ini, guru dapat meJakukan penilaian yang 

sebeoarnya (authentic assessment). · Guru dapat melakukan penilaian tentang 

kemajuan belajar siswa yang diperoleh di sepanjang proses pembelajaran 
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(penilaian proses} Akhirn~ penilaian yang dilakukan gmu tidak hanya 

dilakukan pada akhir periode tetapi diJakukan secara teyrotegrasj dengan kegiatan 

pembelajaran daJam arti kemajuan be1ajar dinilai dari proses belajar bnkan 

semata-mata hasil belajar. 

1.2 ldentifikasi Masalah 

BerdasarJcan Jatar belakang masa1ah yang telah di.kemukakan, maka timbul 

pertanyaan-pertanyaan yang perlu <licari jawabannya antara lain : Bagaimanakah 

meningkatk.an hasil belajar kimia di SMA? Apakah fasilitas proses belajar 

mengajar perlu ditambah tmruk meningkatkan basil belajar kimia? Apakah 

penilaian guru yang selama ini menekankan aspek matematisnya., semakin 

membuat kUnia itu menjad:i sulit? Apakah metode mengajar yang dilakukan guru 

cenderung tidak membantu siswa dalam mempelajari kimia? Apakah dewasa ini 

guru kimia cendenmg tidak menggunakan media dalam membelajarkan kimia? 

Apakah media yang digunakan memenuhi stan.dar keJayakan? Apakab dengan 

media interaktif berbasis komputer membantu siswa daJam rnempelajari kimia 

secara baik? Adakah terdapat perbedaan basil belajar yang signifikan, antara siswa 

yang diajarkan dengan media interak.1if berbasis komputer, dengan siswa yang 

diajarkan dengan media Jainnya ? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini masalah dibatasi pada: 

1. Pembuatan media jnteraktif berbasis komputer, dengan sistem penilaian 

melibatkan siswa dan pakar. Adapun siswa yang diminta tanggapannya 
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terhadap penilaian media adalah siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Medan. 

i 
I 
I 

Peounjukan ini adalah karena siswa di SMA Negcri 1 . Medan terbiasa 

. i menggunakan media berbasis komputer, sehingga dapat meojadi acuan dalam 

memben"kan penilaian media Di samping itu, di sekolah ioi terdapat 3 (tiga) 

roangan komputer yang memiliki 40 seperangkat komputer dengan sistem 

LAN (Local Area Network) dilengkapi dengan headset. LCD projector, 

sebingga memungkinkan pembelajaran media interaktif berbasis komputer 

secara individual. 

2. Subjek peneJitian eksperimen dibatasi pada murid ke~ XI Sekolah 

Menengab Atas, adapun alasan pembatasan objek tersebut dikarenakan 

pelajaran kimia pada ke]as n baoyak mengandWlg postulat-postnlat kimia 

)'ang tergolong abstrak. Kesulitan siswa meneriina konsep IOmia yang 

tergolong abstrak, dapat dibantu roelatui penggunaan media ini. 

3. Materi pelajaran yang akan dimasukkan dalam media ini dibatasi pada materi 

laju reaksi dengan praktikum yang rnenyertainya. 

4. Eksperimen diJalrukan di SMA Negeri 1 Medan dan Madrasah Aliyah Negeri 

1 Medan. Disertakannya MAN 1 Medan, adalah untuk mehbat keberbasilan 

media interaktif bila digtmakan pada sekolah yang kurang terbiasa 

menggunakan media berbasis komputer. 

1.4 Perumusan Masalab 

Masalab yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah meilia interak"tif berbasis komputer tmtuk pokok basahan 'Laju 

Reaksi" yang dibuat peneliti, memenuhi aspek standar kualitas berdas<J.rkan 

epistemologi pakar dan sis\"\-'3? . 

2. Apakah terdapat perbedaan basil belajar kimia, untnk pokok bahasan Laju 

Reaksi, antara siswa yang dibelajarkan dengan media interaktif berbasis 

komputer dengan siswa yang dibelajmkan dengan media PUSTEKO!vf dan 

siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan media?. 

3 . Apakab terdapat perbedaan hasil bela jar kimia siswa yang signifikan antara 

siswa SIV!A 1 Medan dengan }..fAN 1 Medan?. 

4 . Apakah terdapat interaksi antara penggunaan jenis media (Media Interaktif, 

media PUSTEKOM, dan tanpa media) dengan jenis sekolab (SMA 1 Medan 

dan MAN 1 Medan) daJam rnempengarnhi basil belajar kimia sisv.-a?. 

1.5 Tuj uan Penelitian 

Adapun tujnan yang ini dicapai dalam penetitian ini adalah untuk: 

1 . Memproduksi media jnteraktif beibasis komputer yang memenuhi aspek 

standar kualitas berdasarkan 1epistemolog(pakar dan siswa. 

2. Mengetabui perbedaan ha:.-il be1ajar kimia di S1v1A Negeri 1 Medan dan MA.l'-1 

1 Medan, untuk pokok bahasan Laju Reaksi, antara siswa yang dibclajarkan 

dengan media interaJ...1if berbasis komputer dengan siswa yang dibelajarkan 

dengan media PUSTEKOM dan siswa yang dibeJajarkan tanpa meoggtmakan 

media. 

3. Mengetahui perbedaan basil belajar kimia siswa antara siswa SMA 1 Medan 

dengan siswa MAN 1 Medan. 
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4. Interaksi antara penggunaan media berl>asis kornputer dengan jenis sekolah 

da1am mempengaruhi basil belajar kimia siswa. 

1. 6 Manfaat Penelitian 

1. Untuk pengembangan konsep pembelajaran kimia pada umumnya dan 

praktikum kimia pada khususnya 

2. Untuk dapat dijadilcan referensi dalam mengkaji pengembangan pembelajaran 

kimia dan praktikwn kimia di masa yang akan datang. 

3. Sebagai bahan masukan dalam mempertimbangkan dan memutuskan 

tmntk menggunakan media komputer yang mana yang efel'tif dalam 

meningkatkan basil bela jar kimia siswa 

4. Media komputer yang dlbuat penulis dapat dijadikan a1tematifbagi guru-gum 

kimia dalam melaksanakan pembalajaran di kelas dan praktil'lliD kimia di 

sekolah-sekolah menengah atas. 
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BABD 

KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR, 
DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1 Kera.ngka Teoritis 

2.1. 1 Definisi Media 

Kata media be.rasal dari bahasa Latin dan merupakan benruk jamak dari 

kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalab 

perantara atau pengantar pesan dari pengirirn ke penerima pesan. Gerlach & Ely 

(1971) mengatakan bahwa media apabila djpahami secara garis besar adaJab 

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 

mampu memperoleb pengetahuan, keterampiJan, atan sikap. Dalam pengertian ioj , 

guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media Secara lebib khusus7 

pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagm alat-

alat grafis, photografis, atau eJektronis untuk menangkap, memproses~ dan 

menyusun kembali lnfonnasi visual atau verbal. 

2J 2 Penggunaan Media Pendidikan 

Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-perubahan. sikap 

dan penlaku dapat tefjadi karena interaksi antara pengalaman baru dengan 

pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. Menurut Brunner (1%6) ada riga 

tingkatan utama modus belaj ar, yaitu pengalaman langsnng (enactive), 

pengaJaman pil1oriallgambar (iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). 

Penga1amao langsWig adalab mengeljakan, misalnya arti kata 'simpuJ' dipahami 
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dengan langsung membuat ' simput'. Pada tingkatan kedua yang diberi label iconic 

(artinya gamhar atau image), kat.a 'simpul' dipelajari dari gambar, luk:isan, foto, 

atau film. Meskipun siswa belum pemah mengikat tali untuk membuat 'simpul' 

mereka dapat mempelajari dan memaham:inya dari gambar, lukisan, foto, atau 

film. Selanjutnya, pada tingkatan sirnbol, siswa membaca (atau mendengar) kata 

' simpur dan mencoba mencocokkannya deogan pengalamannya membuat 

'simpuJ'. Ketiga tingkat pengalaman ini saling berinteraksi dalam upaya 

memperoleh ' pengalaman' {pengetahuan. keterampilan, atau sikap) yang barn_ 

Tingkatan penga]aman pemero1ehan basil belajar seperti itu digambarkan 

oleh Dale ( 1969) sebagai suatu proses komtmikasi. Materi yang ingin 

disampaikan dan diinginkan siswa dapat menguasainya disebnt sebagai pesan. 

Guru sebagai sumber pesan menuangkan pesan ke dalam simbol-simbol tertentu 

(encoding) dan siswa sebagai penerima menafsirkan simbol-simbol tersebur 

sehingga dipahami sebagai pesan (decoding). 

Ada kalanya penafsiran tersebut berhasil, ada kalanya tidak. Penafsiran 

yang gagal atau kurang berhasil berarti kegagalan atau kekurangberhasilan dalam 

m:emabami apa-apa yang didengar, dibaca, atau dilihat dan diama.tinya. 

Terlepas dari siapa yang bodoh dan siapa yang pintar, keadaan seperti 

inilah yang terjadi pad:a k.asus GW1l Anu. Siswa-siswanya tidak atau kurang 

berhasil mengencode pesan-pesan yang disampaikan olehnya_ 

Pada Gambar 2.1 akan kita liliat kegagalan proses komonikasi tersebut. 

Guru menyampaikan pesan A, dari kelima siswa hanya siswa 1 yang tepat dalam 
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menafsirkannya. Tiga di antaranya kurang tepat (A~, A2, A3) sedang satu l:ainnya 

salab sama sekali. 

Gl.HU 

Gamhar 2.1 Proses Komunikasi yang Gagol 

Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat atau pengbalang proses 

komunikasi. Penghambat tersebut bisa dari aspek siswa maupun guru, baik 

sewaktu mengencode pesan maupw mendecodenya, proses komunikasi belajar 

mengajar seringkali berlangsung secara tidak efekt:if dan e:fisien. 

Media pendidikan sebagai salah-satu somber belajar yang dapat 

menyalmkan pesan dapat membantu hal tersebut Perl>edaan gaya belajar, minat, 

intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan jarak geografis, 

jarak waktu dan lain-lain dapat dibanru diatasi dengan pemanfaatan media 

pendid.ikan. 
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Gambar 2.2 mempertihatkan proses komunikasi yang berhasil berkat ik11t 

sert:anya media dengan proses belajar mengajar. Sumber pesan bisa penulis bul'll, 

pelukis, fotografer, produser dan gum sendiri. Medianya bisa berupa bul>u, poster, 

foto, program kaset audio, film , kaset video. Pesan A yang disampaikan oJeh guru 

maupun media dan su.mber pesan ditafsirkan sebagai A puJa oleh para siswa. Guru 

dan media bekerja sama, bahu-membahu dalam menyajikan pesan. 

Gombar 2.2 Proses Komunikasi yang Berhasil 

Uraian pada Tabe1 2.1 beril-ut memberikan petunjuk bahwa agar proses 

belajar mengajar dapat berbasil dengan ba~ siswa sebaiknya diajak untuk 

memanfaatkan semua alat mderanya. Gmu berupaya untuk menampilkan 

ransangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera. Setnakin 

banyak alat indera yang digunakan unnlk menerima dan mengolah informasi 

semakin besar kemungkinan infonnasi tersebut d.imenegerti dan dapat 

dipertahanakan dalam ingatan. Dengan demikian. siswa diharapkan akan dapat 

menerima dan menyerap dengan mudah dan baik pesan-pesan daJam materi yang 

disajikan. 



Tabe/ 2.1 Pesan Dalam Kamuni.kasi 
Pesan diproduksi dengan Pesan dicema dan 

diinterpretasi -~engan : 
Be.rbicara, menyauyi, memainkan ..-~~--+• Mendengarkan 
alat musik, dsb 
Memvisoalisasikan melalui film, ~(.;....· -+-• Mengamati 
foto, tukisan, gambar, model, 
patung grafik, k~ gerakan non 
verbal 
Menulis atau mengarang ~(---+• Membaca 
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Belajar dengan menggo:oakan inoera ganda - pandang dan dengar -

berdasarkan konsep di atas akan memberikan keuntungan bagi siswa. Siswa akan 

belajar lebih banyak daripada jika mat~ pelajaran disajikan hanya dengan 

stimulus pandang atau hanya dcngan stimulus dengar. Para ahli memiliki 

pandangan yang searah meogenai hal iru. Pe:rbandingan perneroleban basil belajar 

melaJui indera pandang dan indera dengar sangat menonjol peTbedaarmya. Kurang 

lebih 90% basil belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang, dan hanya 

sekitar 5% diperoleh melaJui indera dengan dan 5% Jagi dengan indera lainnya 

(Baugh dalam Achsin, 1986). Sementarn itu., Dale (1969) memperl<.irakan bahwa 

pemerolehan basil belajar me1alui indera pandang berkisar 75%, melalui indera 

dengar sekitar 13%, dan melalui indera Jainnya sekitar 12%. 

Sa1ab satu gambaran yang paling banyak dijadikan sebagai Jandasan teori 

penggunaan media dalam proses belajai adalah Dale :s- Cone of Experience 

(Kerucut Pengalaman Dale) (Dale, 1969). Kerucut ini (Gambar 2.3) merupakan 

elaborasi yang rinci dari konsep tiga tingkatan pengalaman yang dikemukakan 

oleb Bruner sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. Hasil belajar 

seseorang diperoleh mulai dari pengalam~ langsung (kongkret), kenyataan yang 

ada di lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai 
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kepada lambang vetbal (abstrak). Semakin ke atas di puocak kemcut semakin 

abstrak me-dia penyampai pesan itu. Perlu diketahui bahwa urut-urutan ini tidak 

berarti proses belajar dan interaksi mengajar belajar barus selalu dimulai dengan 

jenis pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

kelompok siswa yang dibadapi dengan mempertimbangkan situasi belajamya 

Dasar pengembangan kerucut di bawah bukanlah tingkat kesuJitan, 

meJainkan tingkat keabstrakan - jumlah jenis indera yang turut serta selama 

penerima'8.n isi pengajaran dan pesan. Penga]aman langstmg akan membenlcan 

kesan paling utuh dan paling bennakna mengenai informasi dan gagasan yang 

terkandung dalam pengalaman itu, oleh kareoa ia me1ibatkan indera pengtibatan, 

penden~ perasaan, penciuman, dan peraba. lni dikena] dengan learning by 

doing misalnya melakukan peroobaan di laboratoriunL Yang kesemuanya itu 

memberi dampak langsung terhadap pemerolehan dan pertwnbuban pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. 

Abstrak 

Kongk:ret 

Gambar Hidup Pameran 
Televisi 

Karyawisara 

Dramatisasi 

Benda Tiruan I Pengamatan 

Pengalauwt Langsung 

Gambar 2.3 Kerucut Pengalaman Dale 
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Tingkat keabstrakan pesan akan semakin tinggi ketika pesan itu 

dituangkan ke dalam lambang-lambang seperti ba~ grafik, atau kata Jika pesan 

terkandung dalam lambang-lambang seperti itu, indem yang dilibatkan tmtuk 

menafsirkannya semakin terbatas, yakni indera pengiihatan atau indera 

pendengaran. Meskipun trngkat partisipasi fis:ik berkmang, keterhbatan imajinatif 

semakin bertambah dan berkembang. Sesungguhnya, pengalaman kongkret danb 

pengalaman abstrak dialami silih berganti; basil belajar dari pengalaman langswg 

mengubab dan memperluas jangkcman abstraksi seseorang, dan sebaJiknya, 

kemampllan interpretasi lambang kata membantu seseoang untuk memahami 

pengalaman yang di daJamnya ia terlibat langsung. 

2 .1.3 Ciri-Ciri Media Pendidikan, Fungsj dan Manfaatnya 

Gerlach & Ely (1971) mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 

petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilak:ukan oleh 

media yang mungkin guru tidak mampu (atau k-urang efisien) melakukannya 

a. Cin Fibatif {Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam. menyimpan. 

melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau 

objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotogra:fi, video 

tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu objek yang teJah diambil 

gambamya (direkam) dengan kamera atan video kamera dengan mudah dapat 

direproduksi dengan mudah dan kapan saja diperlukan. Dengan ciri fiksatif ini~ 
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media mem\Ulgkinkan suatu Tekaman kejadian atau objek yang tetjadi pada saru 

waktu tenentu ditansportasikan tanpa mengenal waktu. 

Ciri ini amat penting bagi gwu karena kejadian-kejadian atau objek yang 

telah direkam atau <lisimpan dengan format media yang ada dapat digunakan 

setiap saat. Peristiwa yang kejarliannya hanya sekali ( dalam satu dekade atau sam 

abad) dapat diabadikan dan disu.sun kembali untuk keperluan pengajaran. 

Prosedur laboratorium yang rumit dapat direkam dan diatur Wltuk kemudian 

direproduksi berapa kali pun pada saat diperlukan. Demikian pula kegiatan siswa 

dapat direkam untuk kemudian dianalisis dan dikritik oleh siswa sejawat baik 

secara perorangan maupaun secara kelompok. 

b. Ciri Manipulanf {Manipulative Property) 

Transformasi suatn kejadian atau objek dimungkinkan karena media 

memiJiki em manipuJatif Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat 

disajikan kepada siswa dalam wak'tU dua atau tiga menit denganh teknik 

pengambilan gambar time-lapse recording. r,.(isalnya, bagaimana proses larva 

berkembang menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat 

dengan teknik rekaman fotografi tersebut. Di samping dapat dipercepat, suatu 

kejadian dapat pula diperlambat pada saat menyayangkan kembali basil suatu 

: 
I 

I 
I 

rekaman video. Misalnya, proses loncat galah atau reaksi kmria dapat diamati 

I 
I melaJui bantuan kemampuan manipulatif dari media. Demikian pul~ suatu aksi 
I 

~ 
. i gerakan dapat direkam dengan foto kamera tmtuk foto. Pada rekaman gambar 

~ 
hidup (video. motion fihn) kejadian dapat diputar mundur. Media (rekaman video 

a tau audio) dapat diedit sehingga gmu hanya menampilkan bagian-bagian pentingl 
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utama dari ceramah, pidato, atau urutan suatu kejadian dengan memotong bagian-

bagian yang tidak diperlukan. Kemampnan media dari ciri rnanipulatif 

memerlukan pematian sunggub-sungguh karena apabila terjadi kesalahan dalam 

pengamran kembali urutan kejadian atau pemotongan bag1an-bagian yang salab, 

maka akan teJjadi pula kesalahan penafsiran yang tentu saja akan membingungkan 

dan bahkan menyesatkan sehingga dapat mengubah sikap mereka ke arah yang 

tidak diinginkan. 

Manipulasi kejadian atau objek denganjalan mengedil basil rekaman dapat 

menghemat waktu. Proses penanaman dan panen gandum, pengolahan gandum 

menj adi tepung, dan penggunaan tepung untuk membuat roti dapat dipersingkat 

waktunya dalam suatu urutan rekaman video atau fihn yang mampu menyajikan 

infonnasi yang cukup bagi s1swa untuk mengetahui asal-usul dan proses dari 

penanaman bahan baku tepung hingga menjadi roti. 

c. Ciri Distributif {Distributive Property) 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu obyek atau kejadian 

ditansportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejaidan tersebut disajikan 

kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus peilgalaman yang rclatif sama 

mengenai kejadian itu. Dewasa ini., distribusi media tidak hanya terbatas pada satu 

kelas atau beberapa kelas pada seko1ah-sekolab di dalam suatu wilayah tertentu, 

tetapi juga media itu misa1nya rek-aman video, audio, disket komputer dapat 

. disebar ke seJutuh penjuru tempat yang diingjnkan kapan saja 

Sek:ali infonnasi direkam da1am fonnat media apa saja, ia dapat 

direproduksi seberapa ka1i pun dan siap digunakan secara bersamaan di berbagai 
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tempat atau digunakan secara berulang-ulang di suatu tempat. KonsiS1ensi 

infonnasi yang telah direk:am akan terjamin sama atau bampir sama dengan 

aslinya. 

Levie & Lents (1 982) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 

kbususnya media visual. yaitu (a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif. (c) fungsi 

kogn:itif, dan (d) fungsi kompensatoris. 

Fungsi arensi media visual merupakan inti, yaitu menari.k dan 

mengarahkan perha1ian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 

berlcaitan dengan makna visual yang ditampllkan atau menyertai teks matcri 
;-

1 pelajaran. Seriogkali pada awal pelajaran siswa tidak: tertarik dengan materi 
! 

pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salab satu pelajarnn yang tidak 

disenangi o1eh mereka sehingga mereka tidak: memperhatikan. Media visual dapat 

menenangkan dan mengarabkan perbatian mereka kepada pelajaran yang akan 

mereka terima Dengan demik:ian, kemungkinan untuk memperoleh dan 

rnengingat isi pelajaran semabn besar. 

Fungsi afeklif media visual dapat terl:ihat dari tingkat kenikmatan siswa 

ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual 

dapat menggugab emosi dan sikap siwa, rnisalnya infonnasi yang menyangkut 

masalah sosia1 atau ras. 

Fungsi kognitif media \o'isual terliha1 dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 

tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 

dalam garnbar. 
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Fungsi lwmpensatoris media pembelajaran terlibat dari basil penelitian 

bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu 

siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan infonnasi dalam teks 

dan mengingatnya kembaJi Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi 

untuk mengakomodasikan siswa yang Jemah dan lambat menerima dan 

memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disaji.kan secara verbal 

Berbagai manfaat media pembelajaran felah dibahas oleh banyak ahJL 

Menurut Kemp & Dayton (1985:3-4) meskipun telah lama disadari bahwa banyak 

keuntungan pengguna media pembelajaran, penerimaannya serta pengintegrasian­

nya ke dalarn program-program pengajaran berjalan amat lambat. Mereka 

mengemukakan beberapa basil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari 

penggunaan media sebagai bagian integral pengajaran di kelas atau sebagai cara 

utama pengajaran langsung sebagai benlrnt: 

L Penyampaian pelajaran menjadi Jebih bal'U. Setiap pelajar yang melihat atau 

mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama Meskipun 

para guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang berbeda-beda, dengan 

penggunaan media ragam hasil tafsiran itu dapat dik"llCaalgi sehingga jnfonnasi 

yang sama dapat disampaikan kepada siswa sebagai landasan untuk 

pengkajian, latihyan~ dan aplikasi Jebili lanjul 

2. Pengajaran bisa Jebih menarik. \1edia dapat diasosiasikan sebagai penarik 

perhatian dan membuatsiswa tetap terjaga dan memperhatikan_ Kejelasan dan 

keruntutan pesan~ daya tarik image yang berubah-ubah, penggunaan efek 

kbusus yang dapat merumbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa 
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dan berpikir, yang kesemuanya menunjukkan babwa media memillki aspek 

motiyasi dan meningkatkan minat. 

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya toori belajar dan 

prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan 

balik, dan penguatan. 

4. Lama wakw pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena 

kebanyakan merua hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan 

pesan-pesm dan isi pelajaran dalam jwnlah yang cukup banyak dan 

kem~gkinannya dapat diserap oleh siswa. 

5. Kualitas basil belajar dapat ditingkatkan bilamana mtegrasi kata dan gambar 

sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan eJemen-etemen 

pcngetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan 

jelas. 

6. Pengajaran dapat diberikan akapan dan di mana di:inginkan atau diperlukan 

terutama jika media pembelajaran dirancang unt:uk penggunaan secara 

individu. 

7. Sikap pos1tif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses 

bela jar dapat ditingkatkan. 

&. Peran guru dapat berubah ke arab yang lebih positif; beban guru untuk 

penjelasan yang berulang-ulang mengenai ·isi pelajaran dapat dikurangi 

bahkan dihilangkan seb.ingga ia dapat memusatkan perhatian kepada aspek 

penting lain dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai konsuJtan atau 

penasihat siswa. 
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Sudjana & Rivai (1992:2) mengemukakan manfaat media pembelajaran 

dalam proses belajar sb-wa, yaitu: 

1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar~ 

2. Bahan peng$fan akan lebib jelas maJcnanya sehingga dapat lebih dipahami 

oJeh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pengajaran; 

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata~mata komunikasi verbal 

melaJui penuturan kata~kata oleb guru, sebingga siswa t.idak bosan dan guru 

tidak kehabisa:n tenaga, apaJagi kalau guru mengajar 1}8da setiap jam 

pelajaran~ 

4. Siswa dapat Jebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru., tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

2.1.4 Pemilihan Media 

Heinich, dan kawan-kawan (1982) mengajukan model perencanaan 

penggunaan media yang efektifyang dikenal dengan istilah ASSURE. (ASSURE 

adalah singkatan dari Analyze Ieamer characteristic, State objective, Select or 

modify med;a, Utilize, Require Ieamer response, dan Evaluate). Model 1m 

menyarankan enam kegiatan dalam perencanaan pengajaran sebagai beril"Ut: 

(A) Menganalisis karakterist:ik umwn kelompok sasaran, apakah mereka 

s1swa sekolah Janjutan atau perguruan tinggi, anggota organisasi pemuda. 

perusahaan, usia, jenis keJamin, latar be:lakang budaya dan sosial ekonomi, serta 
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menganabsis karakteristik khusus mereka yang meliputi antara lain pengetahuan, 

keterampilan) dan sikap awal mereka. 

(S) Menyatakan atau merumuskan tujuan pengajaran, yaitu perilak'll atau 

kemampuan baru apa (pengetahuan, keteramp1lan, atau sikap) yang dtbarapkan 

siswa miliki dan kuasai sete)ab proses belajar-mengajar selesai Tujuan ini akan 

mempengaruhi pemilihan media dan lU1lt-urutan pen:yajian dan kegiatan belajar. 

(S) Memilih, memodifikasi, atau merancang dan mengembangkan materi 

dan media yang tepat. Apabila materi dan media pembelajaran yang telah tersedia 

akan dapat mencapai tnjuan. materi dan meria itu sebaiknya digunakan untuk 

mengbemat waktu, tenaga, dan biaya. Th samping itu perJu pula d.iperbatikan 

apakah materi dan media itu akan mampu membangkitkan minat siswa, memiliki 

ketepatan informasi, memiliki k-ualitas yang baik, memberi.kan kesempatan bagi 

siswa ontuk berpartisipasi, telah terbukti efektif- jik:a pemah diujjcob~ dan 

menyiapkan petunjuk untuk berdiskusi atau kegiatan fo!Jo~w-up. Apabila materi 

dan media yang ada tidak cocok dengan tujuan atau tidak sesuai dengan sasaran 

partisipan, materi dan media itu dapat dimod.ifikasi. Jika tidak memungkinkan 

untuk memodifikasi yang teJah tersedia. barulah memiJih altcmatif ketiga yaitu 

merancang dan mengembangkan materi dan media yang barn. Tentu saja kegiatan 

ini jauh lebih mahal dari segi biaya, waktu dan tenaga. Namun demikian, kegiatan 

ini memungkinkan Wltuk menyiapl...-an materi dan media yang tetap dan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

(U) Menggunakan materi dan media. Setelah memHih materi dan media 

yang tepat; diperlulcan persiapan bagaimana dan berapa banyak waktu diperlukan 
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untuk menggunakannya. Di sampmg praktek dan latihan menggunakannya. 

persiapan ruangan juga diperlukan seperti tata letak tempat duduk siswa, fasilitas 

yang diperlukan seperti meja peralatan, list:rik, layar, dan lain-lain barns 

dipertirnbangkan sebelum penyajian. 

(R) Meminta tanggapan dari siswa. Gum sebai.knya mendorong siswa 

untuk memberikan respons dan mnpan balik mengenai kefektivan proses beJajar 

mengajar. Respons siswa dapat bermacam-macam, seperti mengulangj fakla­

fakta. mengemukakan ikhtisar atau rangl.'Uillall infonnasiipelajaran, atau 

menganalisis alternatif pemecahan masal~s. Dengan demikian siswa akan 

"menampakkan partisipasi yang lebih besar. 

(E) Mengevaluasi pTOses belajar. Tujuao utama evaluasi ioi adalah untuk 

mengetahw tingkat pencapaian siswa mengenai tujuan pengajaran, keefektivan 

media, pendekatan, dan guru sendiri 

Pada tingkat menyeluruh dan umum pemilihan media dapat dilkaukan 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor berikut: 

L Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang meliputi faktor-faktor dana, 

fasilitas dan pcralatan yang telah tersedia, ¥t-aktu yang tersedia (waktu 

mengajar dan pengembangan materi dan media), smnber-sumber yang tersed.ia 

(manusia dan material); 

2. Persyaratan isi, togas. dan jenis pernbelajaran. lsi pembeJajaran dari s:isi tugas 

yang ingin dilakukan siswa, misalnya penghafalan, penerapan keterampilan, 

peogertian hubWlgan-bubungan, atau penalaran dan pemi.k:iran tingkatan yang 

lebih tinggi. Setiap kategori pembelajaran 1tu menuntut perilaku yang 
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berbeda-beda, dan dengan demikian akan memerlukan teknik dan media 

penyajian yang berbeda pula. 

3 . Hambatan dari sisi siswa dengan mempertimbangkan kemampuan dan 

keterampilan awal, seperti membaca, mengetik dan menggunakan komputer, 

dan karak-teristik siswa lainnya. 

label 2.2 Tuntuan lsi Pelajaran 
Tujuan lsi Pelajoran 

.\1enghafal atau menidentifi.kasi 

Kategori 
Pembelajaran 

infonnasi ~ Menghafal 

Menun,ju}:kan suatu 
keterampilan pada kondisi :0'3ilg ~ Menerapkan 
beragam keterampilan 

Menggwtakan pengetahuan ---7 Mengerti 
koognitif lliusus yang hubungan-
kompleks untuk penye!esa.ian hubungan 
atau ped:iraan 

Memmjul-t.an suam keoerampi- ---7 Berfilir tingkat 
I an yang digunakan dalam be- tinggi 
bernpa domain isi yang beTbeda 

lndikator Periloku 

Mengenal atan mengingat 
• asosiasi 
• daftar 
• dafurr berurut 
~ dafia.r asosiasi 

Mengidentiiik:asi!mengelom-
pokbn 
*konsep 

Menghasilkanf menonjnk­
lcan 

• prosedur 
Memperlihatkanfmenyele­
saikan 

• prinsip 

Membandingkan.meogontraskan, 
Menganalisrs jeoislbagian­
bagian; 
Meng.,ounalcan nalar 

Problem-sol "ing 
* analisis 
• sintesis 
• evaluasi 

- - - - --~Strategi Belajar=-----

4. Pertimbangan lainnya adalah tingkat keseflangan (preferensi lembaga, gmu, 

dan pelajar) dan kefektifan biaya. 

5. Pemibnan media sebaiknya mempertimbangkan puJa: 

a. kemampuan mengakomodasi penyajian stimulus yang tepat (visual 

dan/audio)~ 



28 

b. kemampuan mengakomodasikan respons siswa yang tepat {tertulis. audio, 

danlatau kegiatan fisik); 

c. Kemampuan mengakomodasil'1lll umpan bali.k; 

d Pemilihan media utama dan media sekunder untuk penyajian informasi 

atau stimulus, dan Wltuk latiban dan tes (sebaliknya latihan dan tes 

meoggunakan Dtedia yang sama). MisaJnya, untuk ntjuan belajar yang 

melibatkan penghafalan; 

6. Media sel'Under hams mendapat perbatian karena pengajaran yang berhasil 

menggunakan media yang beragam_ Dengan pengguna~n media yang 

beragam, siswa memiliki kesempatan untuk menghubungkan dan berinteraksi 

dengan media yang paling etektif sesuai dengan kebutuhan pelajar mereka 

secara perorangan. 

Tabel 23 Penyajian Jnfonnasi!Stimulus 
_ _ P_e_n""'yajian Jnfonnasi/ Stimulus ... Latihanff es 

Utama Selrunder Utama Sekunder 
Guru / Infrastruk- Proyektor Komputer Pengawas/Gu 

transparansi; m/ instrukstur 

Tape-recorder 

Media cetakan/ Gwulinstruktnr Bimbingan Kertasllembar 
buku teksf lemba- sejawat kegiatanlkartu 

_nm~~~~~~s _ ________________________________ banru 
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Berikut adalah contob pemiliban media. 
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Tabel 7 " P ·rhan U di U -·--' enn 1 e a enuro qa espons p mh l . e e aLarat1 
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(.Swnber : Arsyad, 2004) 
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Tabe/1. 6 Pemilihan Media A1enurut h,i Pembelajaran 
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(Sumber .· Ar!yOd. 2004) 

]'abel 2. 7 Visualisasi Konsep 
_K~O"""NSE""'' _P _ _ ---:-:-- - - - - - --- VISUAL YA.J'IIG DIPAKAI _ _ ___ _ 

Proses, prosedur, siklus Bagian alir (j1(1)41chart) 

Fakta, dala Tabel, matriks, daftar 

Data perbandingan Grafik (balok, cakram, k11n·a, koord.inal) 

Hubungan ruang Peta 

Hubungan daJam strul.-rur Bagan, skema, diagram 

Hubungan waktu J adwal, Gal1tt Chartt 

Hubungan ketuarga Silsi1ah 

(Sumber : Rnhmdjo. 1991) 

2.1 .5 Produksi Media lnterakt:ifBerbasis Komputer 

Dewasa ini komputer memiJiki fungsi yang berbeda dalam bidang 

pendidikan dan latihan. Komputer berperan sebagai manajer dalam proses 

pembelajaran yang dikenal dengan nama Computer-A1anaged lnslruction (Clldl) . 

Ada pula peran komputer sebagai pembantu tambahan dalam belajar, pemanfaat-

annya meliputi penyajian infonnasi isi materi pelajaran, latihan, atau kedua-
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duanya. Modus ini dikena1 sebagai Computer-Asisled Instruction (CAT). CAl 

mcndultmg pengajaran dan pelatiban akan tetapi ia bukanlah penyampai utama 

materi pelajaran. Komputer dapat men)·ajikan infollDasi dan tahapan pembelaja­

ran Jainnya disampaikan bukan dengan media komputer. 

Format penyaj1an pesan dan infromasi dalam CAl terd.iri atas tutorial 

1erprogram, tutorial inte/ijen, drill and practice, dan simulasi. Tutorial 

terprogram adalah seperangkat tayangan baik statis mauptm dinamis yang telab 

dahuJu diprogramkan. Secara berurut , seperangkat kecil infonnasi diatayangakn 

yang diil-uti dengan pcrtanyaan. Jawaban siswa dianalisis oleb kompnter 

( dtbandingkan dengan kemungkinan-kemungkinan jawaban yang telah diprogram 

oleb gurulperancang), dan bcrdasarkan basil analisis iru umpan balik yang sesnai 

Urutan linear dan mutan bercabang rugunakan. Penetapan kapan bercabang 

dimaksudkan untuk penyajian materi peJajaran tambahan berdasarkan basil 

analisis latihan dan tugas. Semakin banyak alternatif cabang yang tersedia, 

semakin 1uwes program tersebut menyesuaikan dengan perbedaan individual 

siswa. Media tambaban Jain biasanya digabungkan untuk fonnat tutorial 

perprogram, seperti tugas-tugas bacaan berbasis cctak, kegiatan kelompok~ 

percobaan 1aboratorium, kegiatan latihan, simuJasi, dan interaktif dengan 

videodisc. Manfaat tutorial terprogram akan tampak jika menggunakan 

kemampuan teknologi komputer untuk bercabang dan interak1if. 

Tutorial intelijen berbeda dari tutorial terprogram karena jawaban 

komputer terhadap pertanyaan siswa dihasilkan oleb intelijensia artifisial, bukan 

jawaban-jawaban yang terprogram yang terlebih dabulu disiaplan oleh perancang 
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pelajaran. Dengan demikian, ada dialog dari waktu ke waktu antara siswa dan 

komputer. Baik siswa maupun komputer dapat bertanya atau memberi jawaban. 

Drill and practice digunakan dengan asumsi bahwa suatn konsep, aturan atau 

kaidah, atau prosedur telah diajarkan kepada siswa. Program ini menuntun siswa 

dengan serangkajan contoh untuk meningkatkan kemahiran menggunakan 

keterampilan. Hal terpenting adalah membenlcan penguatan secara konstan 

terhadap jawaban yang benar. Komputer dengan sabar memberi latihan sampai 

suatu konsep benar-benar dikuasai sebelum pindah kepada konsep yang laionya. 

Ini merupakan saJah satu kegiatan yang amat efektif apabiJa pembelajaran itu 

memerlukan pengulangan unruk: mengembangkan keterampilan atau mengingat 

dan menghafal fak-ta atau informasi. Meskipun pemah mendapat kritikan taj~ 

format drill and practice kini memperoleb kembalj tempat dalam pengajaran. 

Tugas/perilaku kompleks seringkali mernerlukan keterampiJan yang harus secara 

otomatis di.Jakukan_ terutama keterampilan yang diketjakan dengan kecepatan dan 

ketepatan. Keterampilan seperti inj banya diukasai <lengan mempelajarinya 

melalui Jatihan yang ekstensif. Latihan esktensif yang dapat memberikan hasil 

penguasaan otomatis adalah melalui fonnat kegiatan drill and practice pada 

komputer. 

Simulasi pada komputer memberikan kesempatan untuk belajar secara 

dinamis, interaktif, dan perorangan. Dengan simulasi, lingknngan pekeljaan yang 

kompleks dapat ditata hingga menyerupa:i dunia nyata. 

Konsep interak1if dalam pengajaran paling erat kaitannya dengan media 

berbasis komputer. Interaksi daJam lingkungan pengajaran berbasis komputer 
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pada mnumnya mengikuti tiga unsur ( Arsyad, 2004), yaitu (1) umt-urutan 

instruksional yang dapat disesuaikan. (2) jawabanlrespons atau pekeJjaan siswa, 

dan (3) umpan batik yang dapat disesuaikan. Untuk melibat:kan keterarnpilan 

berpikir tingkat yang lebib tinggi, tugas-tngas yang disajikan melalui media in1 

harus mampu memperkenaJkan dan memperhitungkan jawaban benar yang lebjh 

dari satu, kreativjtas, dan peJbedaan pemecahan yang disebabkan oJeh 

pengetahuan awal siswa yang tidak bomogen. 

Dalam merencanakan materi pesan, Kemp (1975:33) menyarankan agar 

membatasi diri pada satu atau dua tujuan yang dapat dicapai saja, yang telah 

dinayat:akan secara ringkas. Seka]jpun anda merasa babwa topik tersebut penting 

dan perlu diliput secara menyeluruh. Jika tidak, maka materi tersebut akan 

menjadi sangat kompleks, sehingga suJit untuk dikelola dengan baik 

Untuk mengatasi masalab yang menyangkut suatu topik yang luas itu, 

Kemp (1975:33) menyarankan agar topik tersebut dipilab-pilab menjadi sejumlah 

sub-topik, yang akan dikembangkan menjadi suaru seri materi presentasi yang 

koheren. Se6ap seri ini dibatasi pada hanya satu fase saja dati toplk yang luas 

tersebut. 

Dengan pendekatan ini, akan didapatkan serangkajan pesan atau program 

video instruksional yang memiliki satu atau dua tujuan spesifik saja, yang berhu­

bungan satu sama Jatn, dan memberikan kontribusi pada pemahaman dan 

penguasaan topik: yang Iuas itu secara menyeluruh. 

Kemudian daJam sekuen (urutan) desain instruksional, pengembangan isi 

mengil-uti tujuan-tujuan yang telah diromuskan. P~da tahap ini, anda tidak perlu 



- i 

35 

merisaukan ten tang materi apa yang cocok untuk medium tenentu. Yang 

diperlukan ialah mencari dan menemukan isi pesan untuk mencapai tujuan-tujuan 

yang ada. Setelah itu, barulah dapat membuat keputusan tcntang matcri 

audiovisual yang spesifik (Kemp, 1 975:38) 

2.2 Hakikat Pembebjaran daD Hasil Belajar Kimia 

2.2.1 Hakikat Pembelajaran Kimia 

Kimia merupakan ilmu tentang perubahan~ ilmu ini mempelajari tentang 

semua zat yang berbeda dan bagaimana zat-zat berinteraksi satu sama lain. IJmu 

kimia ialah saJah satu bagian ilmu pengetahuan alam yang mempe1ajari tentang 

struk:tur, komposisi, sifat materi, perubahan materi, dan energi yang meuycrtai 

perubahan materi (Keenan, et a, 1980). 

Proses kimia tetjadi di sekitar kita setiap saat, da1am aspek kelridupan. 

llmu kimia mencoba untuk mengungkapkan strukrur, komposisi, dan sifat materi. 

Contoh: mengapa garam rasanya asin, gula rasanya manis, dan unsur karbon 

(arang) dapat membentuk struktur grafit dan iotan. 

llmu kimia juga mempelajari tentang perubahan materi sehingga dapat 

menghasilkan bahan-bahan yang lebib bermanfaat, serta bagaimana ilmu kimia 

memanfaatkan energi yang terjadi sebagai akibat perubaban materi, mtsaJnya 

pen&:,ounaan bahan bakar, energi nuklir sebagai sumber energj altematif bagi 

kehidupan hidup manusia. 

llmu kimia juga termib--uk dalam rumpun ilmu pengetahoan alam (IP A). 

dimana ilmu-ilmu yang tergolong dalam rumpun tersebut tidak dapat berdiri 
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sendiri, tetapi terdapat hubungan yang erat, untuk mempelajari cabang ilmu 

pengetahuan yang satu diperlukan pengetahuan yang lain_ 

Kedudukan ilmu kimia di antara ilmu-iJmu Jain sangat penting, dengan 

ihnu klmia kita dapat menjelaskan secara mikro (mo1ekuler) terbadap peris1iwa­

peristiwa yang bersifat makro. Hal itu karena, ilmu kimia mempelajari struktur, 

komposisi, sifa~ perubahan yang terjadi, serta perubahan energi sebagai basil basil 

perubahan materi, baik materi beoda rnati (dipelajari fisika), benda bidup 

(dipelajari b1ologi), dan asal materi (dipelajari geografi)_ 

Perkembangan ihnu kimiajuga memunculkan perkembangan pola berpikir 

ilmiah. .Belpikir secara ilmiah merupakan pola pikir secara kritis dan tidak 

menerima apa adanya Berp:ikir secara ilmiah <liawali dengan pertanyaan apa dan 

mengapa sebagai dasar perkembangan ilmil. Mjsalnya, apakah karat besi itu? 

Mengapa karat besi berwarna c-Okelat? Apakah air mineral itu? Meogapa air 

mineral baik untuk diminum? Mengapa air sumur berbau? Apakah penyebab air 

sumur menjadi berbau? 

Menurut Zamroni (2002). berpikir secara i1miah sesuai dengan 

karakteristik bahwa ilmu kirnia ter1ahir dari proses berpi.kir dengan langkah­

langkah pencarian pengetahuan yang disebut me/ode ilmiah_ Pokok-pokok metode 

ilmiah dalam ilmu kimia adalah: 
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*Dapat dilakukan secara eksperimen, 
angket, studi pustaka, atau wawancara 
dengan ah linya 

* Analisis dapat dilakukan secara statis­
tik atau oon-statistik 

*Kesimpulan akhir dapat digunakan 
· sebagai teori 

Gamhar 2.4 Urutan Metode Jlmiah 

Dari Jangkah~langkah tersebut di atas, jika kesimpuJan dari analisis data 

belum memuaskan, maka dapat dilakukan pengulangan percobaan yang nantinya 

diharapkan dapat diperoleh data yang mempunya:i validitas tinggi (kebeoaran 

tinggJ). 

Kebenaran bersifat sementara, artinya apab1la kesimpulan akhir dianggap 

benar, maka kebenaran ini benar selama kebenaran yang lebih benar belwn ada. 

Dengan demikian, beJpi.kir secara ilmiah -juga diproduksi oleh ilmu kimia - . 

dapat memacu untuk membuktikan kebenaran iJmu yang sudab ada. 



. 
i 
I 

I 
I 

I . 
I 

I 
I 

38 

22.2 Hakikat Hasil Beugar 

Bloom (1976) meogemnkakan babwa basil belajar yang menunjukkan 

proses perkembangan kemampuan dalam d1ri siswa dapat di kategorikan dalam 

tiga ranah, yaitu : kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemampuan ranah kognitif 

meliputi pengetahuan~ pemahama.n, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Kemampuan pada ranab afektif meliputi penerimaanlpengenalan, partisipasi/ 

tanggapan, penghargaan!penentuan, sikap/penilaian, pengorganisasi nilai dan 

pemeranlpengenalan. Sementara pada psikomotorik mel:iputi persepsi gerakan, 

kesiapan gerakan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa/wajar, gerakan 

kolllJ>lekslterampil, gerakan terpolalkomwrikatif dan lcreativitas. 

Arikunto (200 1 ), menyatakan babwa hasil belajar merupakan suatu yang 

diperoleh dari dan sesudah kegiatan _pembelajaran berlangsung. HasiJ belajar ini 

biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata, baik, sedang dan 

.kurang. Wmataputra (2001), mengemukakan bahwa hasil belajar juga merupakan 

perubahan tingkah laku atau perilaku.. Perilak-u yang dimaksud adalah perilaku 

pengetahuan, keterampiJanmotorik dan penguasaan nilai (sikap). 

Dengan kata lain bahwa basil belajar adalab perubaban yang teljadr dalam 

diri indi-..-idu, hal ini teljadi akibat adanya suatu usaha yaitu usaha belajar. Apadun 

perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan pengetabnan, sikap dan 

keteiampilan. 



39 

23 Pemilihan Model Pcmbelajaran untuk Pembdajaran Media lnteraktif 
Berbasis Komputer {MffiK} 

Model pembelajaran yang dipilih untuk membe1ajarkan MIBK, haruslah 

disesuaikan pada karakteristik ilmu k.imja dan MIBK itu sendiri Oleh karen~ 

pembelajaran kimia lebih menekankan pada pendekatan keterampilan proses 

dimaua siswa menemukan fakta-fakta, membangun konsep-kousep~ teori dan 

sikap ilmiah, maka perlu dikembangkan strategi pembelajaran kimia yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan dan 

menerapkan ide-ide mereka. Model-model pembelajaran dengan pendekatan Teori 

Konstrul.'tivisme dapat mengakomodasi hal-hal tesebut diatas. 

Konstruktivis adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan 

bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi kita sendiri (Sla"in, 1995}. Pandangan 

konstruktivis dalam pembelajaran mengatakan. bahwa anak-anak diberi 

kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, 

sedangkan guru yang membimbmg siswa ke tingkat pengetahuan yang lebih 

tinggi. (Roestiyab, 1998). 

Ide pokol.:nya adalah siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka 

sendiri, otak siswa sebagai mediator, yaitu memproses masukan dari dunia luar 

dan menentukan apa yang mereka pelajari. Pembeiajaran merupakan keJja mental 

aktif, bukau menerima pengajaran dari guru secara pasif. Dalam kerja mental 

siswa, guru memegang peranan penting dengan cara memberikan dukungan, 

tantangan berfikir, melayani sebagai pelatih atau model, namun siswa tetap 

merupakan 1-.'llD.ci pembeJajaran. 
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Beberapa dari sekian banyak model pembelajaran yang berlandaskan azas 

konstruktiv'isme adalalt : 

2.3.1 Modellnkuiri 

Pe_ngajaran berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yang berpusat pada 

siswa di mana ke1ompok-kelompok sb--wa dihadapkan pada suatu persoalan atau 

mencari jawaban terlladap pertanyaan-pertanyaan di da1am suatu prosedur dan 

st:ml..'tur ke1ompok yang digariskan secarajelas (Hama~ 2001). 

Roestiyah ( 1998) mengatakan bahwa .ink-uiri adalab suatt1 perluasan proses 

disc-Overy )'cmg digunakan daJam cara yang lebih dewasa. Sebagai tambahan pada 

proses discovery, inkniri mengandung proses mental yang Jebib tinggi 

tingkatannya, misalnya merumuskan masaJah, merancang eksperimen. melaJ.mkan 

eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, menarik kesimpulan. 

menumbuhkan sikap objektif, jujur, basrat ingin tabu, terbuka dan sebagainya. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa inkuiri 

merupakan suatu proses yang ditempuh siswa untuk memecahkan masalah, 

merencanakan eksperimen. melakukan eksperimen. mengumpulkan dan 

menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Jadi, dalam model inkuiri ini siswa 

terlibat secara mental maupun fisik untuk memecahkan suatu permasalaban yang 

diberikan guru. Dengan demikian, siswa akan terbiasa bersikap seperti para 

ilmuwan sains. yaitu teliti, tclnmlolet, objektifljujur, 1creariL dan menghormati 

pendapat orang lain. 

Dengan media komputer, siswa dapat menjadikan media tersebut sebagai 

alat bantu (mimbools) daJam pemetaan konsep sehingga membantu siswa dalarn 
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pemprosesan penyelesaian masalab. Di samping itu, dengan media, siswa dapat 

mempeJajari suatu konsep secara lebih mendalam. 

2.3.2 Model Pen1belajaran Kooperatif 

Dampak negatif yang kemungkinan muncul dari pembelajaran dengan 

menggunakan media kompoter, adalah terciptanya kondisi siswa yang 

individualistik. Di samping itu, basil belajar di kalangan siswa kemt111gkinan 

mermliki deviasi yang signifi.kan. Hal ini dikarenakan, pembelajaran 

menggunal<m media komputer adalah pembelajaran indivual, dimana seti.ap siswa 

.berinteraksi dengan program komputer. 

Salah satu sifat pengajaran efektif adalah pengajaran yang berfungsi 

melayani perbedaan individual siswa agar tercapai keberbasilan optimal. Oleh 

karemm:ya, penggtmaan media komputer yang dikemas dengan menggunakan 

modeJ pembelajaran kooperatif, dapat mengatasi variasi perbedaan yang ada 

seperti abiJitas, emosi, dan minaL Di samping itu, model ini juga dap:at membuat 

siswa saling bekeija sama dan saling membantu lmtuk memahami maceri 

pelajaran_ Dalam pembelajaran kooperatif, belajar d:ikatakan belum se1esai jika 

salah satu teman dalam keJompok belmn menguasai bahan pelajaran (Slavin, 

1995). 

Lebih lanjut Slavin mengatakan, pembelajaran kooperatif turut menambah 

unsur-unsur interaksi sosial pada pembelajaran sains. Di dalam pembelajaran 

kooperatif siswa belajar bersarna dalam kelompok-kelompok kecil yang saling 

membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 a tau 

6 orang siswa, dengan kemampuan yang heterogen. Maksud kelompok heterogen 
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adalah terdm dari campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan sulru_ Hal ini 

ennaofaat ontuk meJatih siswa menerima perbedaan dan bekerja dengan ternan 

ang berbeda latar belakangnya Pada pembelajaran kooperatif diajark.an 

keterampilan-keterampiJan khusus aar dapat bekeija sama dengan baik di dalam 

kelompok:nya, seperti menjadi pendengar yang baik, s jswa diberi lembar kegiatan 

yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan_ Selama 

kerja kelompok, tugas anggota kelompo_k adalah mencapa.i kett.mtasan_ 

2.4 Kerangka &rflkir 

Di daJam Ilmu kimia banyak dilakukan penjelasan dan pengukuran pada 

materi yang tak termati oleh penglihatan normal. misalnya penjelasan bagaimana 

pola-pola interaksi antara partikel-partikel yang membentuk suatu molekuJ bam 

Unruk membelajarkan konsep kimia yang tergolong abstrak ini. diperlukan suatu 

strategi tmtuk memunculkan materi tersebot dalam deskripsi yang benar sekaligus 

menolong siswa untuk: lebih mudah memahami. Di samping metode pembelajaran 

yang sesuai dengan karal"teristik konsep tersebut. hadimya media yang mampu 

mengkonkritkan keabstrakan konsep kinria. perlu dilibatkan_ Media yang bokan 

saja bagus dari segi kurikuler, tetapi juga dari segi kualitas instruksional dan 

kualitas teknis penyajiannya., sehingga dapat meningkatkan min at dan memelihara 

minat s1swa sepanjang proses belajar. 

T eknologi komputer yang saat ini populer di negara kita, dapat digunakan 

sebagai alat bantu (tools) untuk mempermudah kerja kita sebagai gmu dalam 

merancang media pendidikan. Dengan media komputer ini, siswa akrab dan 

terbiasa dengan tekoologi terkini dalam kehidupannya 
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Dikarenakan pembelajaran kimia juga membutuhkan peran laboratorium, 

kita dapat membuat suatu prosedur atau pemmtun praktillllll yang menyajikan 

umtan-urutan proscdur tersebut dalam format video, dikarenakan video memiliki 

cakupan peniJaian yang tinggi daJam sifat peJajaran berupa pengenalan prinsip 

kelja dan prosedur. 

Unsur interaktif yang dim:unculka.n da1anl media, membuat siswa dapat 

melewari bagian-bagian yang telah dikuasainya, sehingga waktu belajar unruk 

suatu konsep dapat diperpendek, dan wal..-tu yang ada dapat digunakan untuk 

menjawab soal-soal latihan ataupun pembabasan materi pengayaan. Begitupun 

adanya unsur interaktif ini, juga membantu siswa bagi mereka yang membutubkan 

pengulangan (remedial) dikarenakan media dapat disesuaikan dengan tingkat 

akseJe:rasi berpikir 5iswa. 

Begitu banyak keuntungan yang -diperoleh siswa dari media ini, 

sesungguhnya juga akan meringankan kerja guru, karena v.1lk:tu dan tenaga yang 

dikeluarkan dapat diefisienkan. Oleh karenanya guru yang profesional, adalab 

guru yang teros meramu media yang bnk:an saja mudah bagi siswa tapi juga 

mempermudah J.:ineJja guru ito send.iri. 

2.4 Hipotesis Penelitiao 

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, hipotesis penelitian 

yang diajukan adalah : 

1. Media interaktif berbasis komputer yang dibuat memenuhl a.spe.k standar 

k-ualitas berdasarkan epistemologi pakar dan slswa. 
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2. Hasil belajar siswa tmtuk pokok bahasan .. Laju Reaksi" :yang dibelajarkan 

deogan salah satu media Jebih baik dlbanding dengan media Jainnya. 

3. I Iasil bela j ar siswa salah satu sekolah lcbih baik: dibanding dengan sel<.olah 

lainnya. 

4 . Penggunaan jenis media (media interak'ti( media PUSTEKOM, dan tanpa 

media) berioterak:si dengan jenis sekolah dalam mempengamhi hasil belajar 

kimia siswa. 
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METODOLOGI P ENELITIAN 

3.1 Tempst W.n \Vaktu Pmdi1ian 

3. L 1 Tahap Penyiapan Media 

Kegiatan penelitian pada tahap ini dilak.-ukan di Gedung Pascasm:jana 

Universjtas Negeri Medan (illUMED). Jalan Wtllem Iskandar Pasar V Medan 

Estate. PeJaksanaannya berlangsung selama 2 bulan, mulai dari awal Juni biogga 

akhir Juli 2006. 

3.1.2 Tahap PeniJaian Media 

Kegiatan penilaian media oleb pakar diJaksanakan di Gedung Pascasarjana 

UNJMED dan oleh siswa dilaksanakan di SMA Negeri 1 Medan. Pelaksanaannya 

berlangsung selama 2 pekan, mu1ai dari awal hingga penemuan Agustus 2006. 

3.13 Tahap Penelitian di Kelas 

Kegiatan ini dilakukan di SMA Negeri 1 lvfedan, Jalan C:ik Di Tiro No. 1 

Medan dan di MAN 1 Medan Jl Willem Iskandar Medan, pada minggu ke-ll 

Agustus bingga minggu ke-1 Oktober 2006. 

3.2 Populasi dan Sampd 

Populasj pada tabap pembuatan media adalah siska keJas XI-12 IPA SMA 

Negeri 1 Medan.. Sementara pada populasi peinbelajaran media adalah se1uruh 

siswa kelas XI IP A Sf\.1A Negeri 1 Medan Semester II Tahun Pelajaran 2005/2006 

yang terdiri dari sebelas kelas dengan jumlah siswa 4 21 onmg. Sampel penelitian 
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di SMA Negeri I Merum terdiri dari 7 kelas dcngan jwnlah keseluruhan sampel 

140 orang_ Sedangkan sampel penelitian di MA1~. l Medan terdiri dari 3 kelas 

dengan jumlah sampel 1 04 orang. Pencuplikan sampel dilakukan secara acak 

dengan undian tanpa pengembalian (Cochran, 1991 ). 

3.3 Kar.ak'teristik Sekolah 

SMA Negeri 1 Medan dan MAN I Medan memiliki ruang laboratoriwn 

komputer dilengkapi dengan perangkat audio yang baik, dan dapat digunakan 

untuk 40 orang siswa. Keberadaan ru3Ilg Jaboratoriwn komputer bukan saja 

digunakan untuk pembelajaran bidang studi Teknologi .Jnfonnasi (TI), melainkan 

juga dimanfaatkan untuk pembclajaran bidang studi lainnya yang memedukan 

komputer sebagai media pembclajaran. 

Di samping i~ kedua sekoJah juga memiliki ruang laboratorium kimia 

yang reprcsentatif untuk unjuk kelja ilnriah sebagai bagian yang terintegrasi 

dalam pembelajanm kimia. Pe1aksanaan unjuk kelja ilmiah ini rutin dilakukan 

oleh pihak guru dalam membelajarkan kimia 

OJeb karenanya. pembe1ajaran media in1eraktif berbasis komputer dapat 

dllaksanak:an di kedua sekolah ini 

3.4 Metode Pendi1ian 

Untuk tahap pembuatan dan pengujian media, peoelitian yang digunakan 

adalab Metode Penelitian Tindakan KeJas (Action Classroom Research), 

sedangkan untuk pembeJajaran media, metode penelitian yang digunakan adalah 

Metode Penditian Eksperimen Semu.. 
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3.5 Raacangan Pmditian 

3.5.1 Pmsedur Peneiitian Tindakan Kelas 

Langkab-langkah pada PeneJitian Tindakan Kelas ini diadopsi dari 

Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis, dan dikenal juga dengan istilah SikJus 

PAOR yang berarti perencanaan (plan), tindakan (act). pengamatan (observe). dan 

perenungan (reflect). (Sukardi. 2003). 

Tabe/ 3.1 Empat Langknh dalam PenelitianModel Kemmis 

I ~tDit L .·. .. Reifp~lt!if. · .. l Konsttuktij · . . : .... :::.:: : . ... .. I 

Discourseldiskusi 4. Reflekrif gnna melakukan ¢ _ Rem:ana yang prospelaif/ 
(antar ahli media) rekomendasi penilaian berorientasi . kedepan 

- · . terhadap pembuatan media 
Praktis ( dalam 3. Observasi meJakukan 

~ 
Tindakan pengujian media 

konteks siswa) dokwnentasi atas terhadap kc1as sampeJ 
pengaruh tindakan 

Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai beri.l~t 

a) Rencana 

Pada tabap ini media interak'lif bebasis komputer direncanakan dengan 

tahap beberapa awa1 yaitu: 

1. Meoyusun materi laju reaksi kimia merujuk beberapa buku Kmia SMA Kelas 

Xl terbitan Erlangga {2005), Grafindo (2005), Bwni Aksara (2005 ), 

Yudhistiira (2005),dan buku karangan keenan berjuduJ • .Kimia Untuk 

Universitas' terbitan Erlangga (1999). 

2 . Memilib dan meogkelompokkan bagian-bagian rnateri yang akan ditampilkan 

dalam slide ke dalam beberapa subpokok bahasan. 

3. Merancang penuntutan praktikum yang berkaitan dengan pokok bahasan Jaju 

reaksi. 
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4. Mdakukan pengambilan gambar (joto dan shooting video) pelaksanaan 

praktikum. 

Setelah tabap-tahap diatas selesai. kemudian pembuatan media interaktif 

dilakukan dengan berbagai pertim.bangan dan masukan dari 3 orang pendapat ahli. 

meliputi pemeriksaan apakah Penelitian Tindakan kelas in sudah memennhi 

~)'aratan kelayakan prosedur ihniah (audit trail), dan standar kualitas ( derajat 

keterpercayaan) berupa kriteria yang dijabarkan dalam ukuran-ukuran yang 

muncuJ (emerged criteria). 

b) Tindakan. Observasi, dan Reflektif 

media yang teJah dirancang dnmai standar kualitasnya oleb pakar. 

- media dibeJajarkan pada kelas sampel I 

- memberikan tes basil be.tajar untuk mengetahui seberapajauh pencapaian 

hasil belajar setelah media diujicobak.an. 

- membagikan kuesioner untuk mengetahui pendapat atau penilaian mereka 

terhadap media tersebut. 

- mencatat, menganalisis dan mengkomnnisasikan semua basil kuesioner, 

basil tes, dan penilaian pakar (standar kualitas) yang muncul selama 

dilakukan pengujicobaan me-dia. 

- media yang sudah dimodifikasi, diujicobakan terhadap kelas sampel n. 

dan begitu seterusnya hingga terjadi saturation ( tidak ada lagi infOimasi 

atau data barn yang berlcenan dengan perbaikan media) dan penca:paian tes 

basil belajar siswa pada kelas ini dapat dikatakan babasil (Jebih dari 80% 

siswa dianggap mampu menyeJesaikan soal deogan minimal skor jawaban 
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65), kondisi penelitian ini dikatakan sudah stabil dan media sudah siap 

untuk dibelajarkan dengan menggunakan Met ode Eksperi:men Semn. 

Langkah-Ianekah pembuatan media interaktif dengan metode Penelitian 

Tindakan Kelas dapat diperjelas dalam Gambar 3.1 berikut. 

Tindakan Kelas Sampel Ke-n 
Dan PeniJaian Media 

Peoilaian Pakar 

Tidak 

Ob5ervasi dan 
Refleksi 

Apalah SO% !;iswa rnenilai; 
media baik? Apakah 80% 

dari basil belajar bail:'? 
Apakab penilaian pakar 

Jayak? 

Kondisi Penditim Sta biJ 
(Saturation) 

Pembwltan Media Sdtsaif . 
Media Siap Di~bjarbn 

Tidak 

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelilian Tmdolcan Kelos 



50 

3.5.2 Penelitian Eksperimen Semu 

Pelaksanaan pembelajaran Laju Reaksi di Sl'vtA Negeri 1 Medan dilakukan 

dalam 6 (enam) kelas sampel, dengan rincian: 

1. Kelas sampel I dan IJ dibelajarkan meoggunakan media interaktif berbasis 

komputer (MlBK). 

2. Kelas sampe1 III dan N dibelajarkan dengan mengguoakan media 

P USTEKOM. 

3. Kelas smnpel V dan VI dibelajarkan tanpa menggunakan media. 

Sedangkan pelaksanaan pembelajaran Laju Reaksi di MAN 1 Medan 

dilakukan dalam 3 (tiga) kelas sampel. Dengan rincian: 

1. Kclas sampel 1 dibelajarkan dengan media interal.1if berbasis komputer 

(MlBK). 

2 . Kelas sampelll dibelajaJkan menggunakan media PUSTEKO~ 

3. Kelas sampel HI dibelajarkan tanpa menggunakan media. 

Secara ringkas laogkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas dan Peoelitian 

Eksperimen Semu ini dapat dilihat dalam Gambar 3.2 berikut. 

,---- - ---- - - -------------~ , ---- - - - --------------- ----- - ~ 
I , 
' e 
I 
J 

Pembuatan 
MIBK 

, 
• • Kelas Sampel 
: PUSTEKOM 

I 1 .._ ____ -l 

I I,-------, 

Kelas Sarnpel 
PUSTEKOM 

H. -M-m-K-..1 !
1

1 

t,: Kdas Sampd _. Kelas Sampel 
_ _ MIBK MIBK 

L---- --.J ----" I I L-------l 

I I .--------. 
I I 
I I 
I ' I 

1 
I 

I 
I 

Kelas Sampel 
TanpaMedia I.._ ____ __, 

I 

Kelas Sampe1 
TanpaMedia 

Penditian Tindakan Kdas ' 
·------------------------~ 

I 
I Penelitian Eksperimm Semu 

Gambar 3.2 Bagan Prosedur Penelitian Eksperimen Semu 
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PembeJajaran Laju Reaksi dilakukan selama 9 (sembilan) kali pertemuan 

di dalam kelas dan 2 (dua) kali pertemuan dl Jaboratorium. (45 menitlpertemuan). 

Setelah pembelajaran selesai. seluruh siswa pada seJuruh kelas sa:mpeJ diberi tes 

basil belajar untuk mengukur basil belajar yang diperoleb siswa setelah 

pmebelajaran selesai. 

Tabel 3.2 Hasil Be/ajar l/ntuk Setiap kelompok 

~ 
. . 

-I 

.. 
' 

) M -- --·· ·k8 : -Meugguaalwl Taripa 
_ en~ _. Media MeJaggimabo 

MIBK 
. PUSTEKOM ·Media 

SMAN 1 (S) I J!MIRK-S J.lPTK-S JiP'TM-S 

~14N 1 (i\f) I 
I J.lJo.-fiBK-M J!?IK-M ! J.1P1M-S 

= hasil belajar kelompok dengan MfBK Keterangan : J.lMIBK 

J.li'lK 
J.lf>Th,i 

basil belajar keJompok dengan media P USTEKOM 
= hasil belajar kelompok tanpa menggunak:an media 

3.6 Pengontrolan PerlaJroan Eskperimen Semu 

3.6.1 Validitas Internal 

a. Pengaruh sejarah (history effect), d.ikontrol dengan mencegah rumbuhnya 

kejadian-kejadian khusus yang bukan disebabkan oleh perJak-uan yang 

diekpe:rimenkan dengan jalan memberikan tindakan dalam jangka waktu yang 

relatif singkat. 

b. Pengaruh kematangan (maturation effect), dikontrol dengan memberi.kan 

perlakuan dalam jangka waktu yang relatif singk.at,agar tidak tetjadi 

perubahan fisik maupWI mental pada mahasisiwa yang dapat mempengaruhi 

basil beJajamya. 
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c. Pengarub tes (testing effect), dihindari dengan jalan mengumpull'1Dl kembali 

lembaran soaJ dan lembaran jawaban agar diharapkan pada waktu pdaksanaan 

tes akhir tidak berpengaruh terbadap belajarnya setelah tindakan sclesai 

d1laksanakan. 

d. Pengaruh kehilangan peserta (mortally effect), dikontrol dengan cara 

mengusahakan SISWa tidak ada yang absen selama tindakanlpenelitian 

berlangsung. 

e. Pengaruh instrumen {instrumen effect). dikontrol dengan cara instrwnen tes 

awaJ juga digunakan untuk tes akhir. 

f Pengaruh regresi statistik (.~tatisticai regression), dikontrol earn subjek 

penelitian diseleksi tidak berdasarkan skor yang eksrim. 

g. Pengaruh interaksi pendewasaan (seleC!ion maturation interaction effect), 

dikonr:roJ dengan cara melaksanakan penelitian berlangst:mg s:ecara alami. 

h.. Pengaruh kuesioner. pada mnumnya siswa tak terbiasa unruk mengkritik 

bahan-bahan atau media yang diberik~ oleh karenanya siswa diha:rapkan 

bersikap relaks dan beram mengeni1Jkakan penilaian dan meyakinkan siswa 

bahwa llasil penilalan mereka terhadap media, tidak akan berdampak pada 

basil belajar mereka, dan menghilangk.an perasaan daJam diri siswa bahwa 

perulcrian yang siswa lakukan bukanJah m1tuk mengujj kemampuan. 

3.6.2 Validitas Eksternal 

a. Interaksi pretest-treatment, yaitn tes awal bisa membuat subje.k penelitian 

mewaspadai sifat dari perlakuan, sehingga dikontrol dengan tidak 

mengulang:ilmemberikan pada contob~toh soal. 
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b. Interaksi sdeksi-treatment. dikontrol dengan .mengambil sampel berdasarkan 

populasi dan dilakukan secara acak 

c. kekbususan variabel (specify of variable), dikontroJ dengan cara semua 

variabel dapat didefinisikan secara khusus. 

d. Rangkaian reaktif. menciptakan suasana yang sama dengan kearlaan sebari-

hari. dan memberi perlalruan yang sama bagi semua kelas 

e_ Interferensi muJtipJ~treatment,dikontrol dengan cara diyakini babwa 

pc7lak'Uan yang sedang berlangsWlg adaJah suatu perlakuan. 

f Kontaminasi dan bias el..--perimen, dikontrol dengan cara peneliti tidak 

mempengaruhi pnlaku subjek dan mengusahakan antara kclas saru dengan 

yang lainnya tidak terjadi bias. 

3.7 Definisi Operasional 

1. HasiJ belajar kimia adalah skor 1 hingga 100 sebagai basil peniJaian terharlap 

tes basil belajar yang diberikan kepada sisiwa. 

2. Standar l"Ualitas adalah basil penilaian para pakar terhadap media yang 

dikembangkan_ Penilaian tersebut adalab "tinggi", "sedang", dan "rendah". 

3. Hasil pen:ilaian siswa adalah gambaran pendapat siswa tetbadap media yang 

dikembangkan. Penilaian tersebut adalah .. ya", "rago", dan "tidak". 

4. Media lnteraktif Berbasis Kompu1er adaJah media yang dikembangkan oleh 

peneliti didasarkan pada penilaiao standar kualitas dan penila:ian siswa. Media 

PUSTEKOM adalab media pembelajaran yang diproduksi oleh Departemen 

Pendidikan Nasional 
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3.8 Lokasi Pembdajaran 

Untllk pembelajaran tanpa media. di1akukan didalam kelas dengan cara 

klasikal Untuk pembelajanm menggunakan media, diJakukan diruangan 

k.omputer, dimana masing-masing siswa menggunakan 1 unit komputer, sebingga 

pembelajaran dapat dilakukan secara individual sehingga unsur interal'1ivitas 

media dapat lebih mengena pada diri siswa. Sedangkan unluk kefja ilmiah. 

dJlakllkan di laboratorimn kirnia dimana setiap kelompok, juga dJDerikan 1 (satu) 

unit komputer. 

3.9 lnstrumen Penelitian 

a. Tes Hasil helajar Kimia 

T es basi beJajar siswa disusun daJam bentuk soaJ objel1if pilihan berganda 

dengan lima opsi. dan merupakan satu kesatuan dengan program satuan 

pengajaran. Penyusunan tes adalah berdasarkan pada teori hasil belajar yang 

meliputi meteri pelajaran yang terkandung dalam kurikulum KBK 2004 sebagai 

acuan pengajaran. Tes disusoo dan dikembangkan sendiri oJeh peneliti dengan 

araban dosen pembimbing dan terlebih dahulu menyusun kisi-kisi tes basil beiajar 

kimia kelas X semester ll sebanyak 28 butir soa1 seperti TabeJ 3.3 beril'llt: 

Tabel 3.3 K;si-kisi lnstrumen Tes Hasil Be/ajar Kimia 

... ~- :· · Ta&oo89im~ ·· · · NomorB.utir.SOal 
~~-- _ Pa.k~k,.~ : ·-~_ :·_. :: '· ~-=-.·._ . .;-· · ·- · .. ~ . 
· :· ·. -n.::::-,.;::..~- · ~ .. .-... .-. ·· --· · :. · ,c~ · ~- c~ · I · c3 · ·.-~ · · c~ · ,...~ 

· ... ~c.·:-..··- · --' .,l. "' l .·. -· "'! .... · . ~ 

KonsepLajuReatsi l 2 20 I 1 23 I 4,17,18 1 11,12, 
i ' i • ! 19 24,25 14 

2 f :U.1or )'aDg 

memvoa~uui laju reaksi 
3 I ](oosep T umbuk~ 

i 3 7 8 "61 9
•
10

• i 5 1 ? 15.28 ! ' , ~ 16.21.27 i ~ . . 
I 13 j . 6 I 
I 7 I 8 I 8 5 i 

.Jih : 

13 

12 

2 
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T eknik pemberian skor untnk soal pilihan berganda adalah secara dikotomi 

yaitu 0 dan I , artinya bagi sis\\'a yang menjawab benar pada setiap butir soal 

diberikan skor 1 (satu) dan bagi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal 

diberikan s:kor 0 (nol). 

Untuk memperofeh borir tes yang baik menurot Arti.lmnto ( J 999~ butir tes 

itu terlebih dahuln diuji coba, kemudian melal'llkan analisis butir tes. Untuk 

menghitnng indeks korelasi antara skor butir tes dengan skor total 

mempergunakan formula kerelasi point-biserial. Keberartian indeks koreiasi yang 

di:peroleh dari pengbinmgan yang memenuhi syarat untuk menyatakan suatu botir 

soal sahib bila r lebih besar atau sama dengan 0,30 dan lrreteria penerimaan butir 

soal berdasarkan daya pembeda bekisar 0, 15 ke atas (Masnm,1982). Selanjutnya 

perhitungan tingkat kesukaran soaJ menggunakan proporsi tingkat kesukaran, 

dimana penerimaan dan penoJakan suatu butir soal betdasarkan kriteria dari 

Fernandes (dalam Sukirno,J989), yaitn propors1 tingkat kesukaran yang ideal 

berada pada rentang 25% sampai dengan 75%. 

Untuk reliabilitas tes menggunakan formula Kuder-Richardson-20 

(Saifuddin, 1986) dengan pemeriksaan reliabilitas koefisien reliabilitas berkisar 

0,60 keatas (Triton. 2006). 

b. Kuesioner Peniloian kiedia oleh Siswa 

Kuesioner ini dibuat melalui konsesus antara peneliti dan ahii media 

Disini para ahli menilai apakah cakupan peo.ilaian media oleb siswa dapat 
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teswakili oleb item-item kriteria itu sendiri ( validitas isi ). Krittria ini 

dikembangkan dalam bebernpa pemyataan yang mesti dijawab oleh siswa dengan 

' Ya', 'Ragu-ragu' dan ' tidak'.Pembtrian skomya adaJah 3 untuk setiap jawaban 

' Ya', 2 tmtuk: 'Ragu-rngu' . dan 1 untuk 'Tidal.', Dengan keberartian skor seperti 

T abd 3.4 berilrut: 

Tabel 3.4 Rentong Skor Penilaian Siswa 

I Ra~~sk&r I "Pmil~ Oldl s-~ 

I 21-30 I Baik -···j l -20 : Tidal< Balk 

Untuk reliabilitas res menggunakan estimasi reiiabilitas ratings sebanyak k 

raters dimana k ada1ab jumlah s.iswa penilai Koefisien re]jabjJitas merupakan 

inter-korelasi ratings di antara semua kombinasi pasangan raters, dan merupakan 

mean reliabilitas untuk sa.tu rater. (Saifuddin, 1986). Adapun formulanya adalah 

sebagai berikut: 

s1 - s2 
Rkk' = • 

2 
' dimana s adaJah adalah variansi antar subjek dan residu 

s. 

Perltitungan selengkapnya dapat dilihat pada Larnpiran 12. 

c. Standar Kualitas 

Standar kualitas dikembangkan dengan memapa:rkan kriteria-kriteria 

kualitas yang muncul dalam pengembangan media. Standar ini merupalcm 

konsensus bersama antara pencliti dan aWi media (validitas isiJ. Standar inilah 

yang akan digunakan para ahli untuk merulai media Kriteria dikembangkan 

dalam beberapa pemyataan :yang beranting ' tioggi', ' Sedang'.dan ' Rendah' , 
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Pemberian skornya adaJah 3 untuk jawaban beranting ' Tinggi', 2 unruk 'Sedang', 

dan 1 untuk. 'Rendah'. Denga:n keberartian skor seperti tabel3.5 berikut 

Tabel 3.5 Remang Skor Penilaian Palrar 

t ·. ~«Df!BB· sk:4JT . l ·f.emlaiai(Oteti":&na .. : I 
·~--4_6_-_69 ~~ ·--- ··-

1-43 T1dak. Layak 

Untuk reliabmtas tes menggunakan estimasi reliabi1itas ratings sebanyak k 

raters dimana k adalah jumlab pakar penilai. Koefisien reliabilitas merupakan 

inter-korelasi ratings di antara semua .kombinasi pasangan raters , dan merupakan 

mean reliabilitas untuk satu rater. (Saifuddin., 1986). Perhitungan selengkapnya 

dapat terfiliat pada Lampiran J 2. 

3JO Teknik Anatisis Data 

Jrianto (2003) menyatakan bahwa sebelum hipotesis diuji. terlebih dahulu 

dilakukan uji persyaratan terhadap data yang dikumpulkan yaitu dengan 

menggunakan (1) uji nonnalitas, dilaknkan dengan aswnsi gejala yang diteliti 

seperti basil bclajar kimia yang diperoJeh siswa yang dijadikan sampel yang 

distnousinya dalmn populasi bersifat nonnal, dengan kata lain gejala yang ada 

dapat digambarkan geja1a dari keseluruhan anggota populasi. Uji nonnalitas ini 

dilalrukan deogan uji statisti.k Kol:mogorov Smimov~ (2) ujj hornogenitas, 

dilakukan dengan asumsi bahwa gejaJa dalam penelitian ini,yaitu basil belajar 

kUnia siswa sebagai sampel, dimana penyebarannya daJam populasi bersifat 

homogen. Uji oomogenitas dilaknkan dengan uji Levene. 
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3.10 .1 Secara Deskriptif 

Anali...~ data secara deskriptif menyaji.kan skor hasil bela jar kimia dengan 

distnbusi frekuensi kelompok Distrihusi ini menentukan ul'1.1r3Jl sampel dengan 

statistik dasar ( okuran tendensi sentral dan nilai variabilitas )~ seperti mean (X), 

median (Me), modus {Mo), serta simpangan baku (s). Analisa data deskriptifjuga 

menyajikan verifik.asi data dengan cara mencek dan membandingkan data secara 

epistemologis yaitn data dari basil Jruesioner siswa dan penilaian standar kuaJitas 

para ahli. Inte1pretasi terhadap data-data dengan referensi kepada teori, 

mengbasilakan derajat kelayakan media yang dikembangkan. 

3.10.2 Secara Infereosi 

Untuk menguji hipotesis peneJitian digunakan teknik analisi data dengan 

menggunakan analisis stalistik ANAV A dua jalur pada tMaf signiflkansi a = 5%. 

Maka nnnusan hipotesisnya dapat ditulis sebagai beril-ut: 

1. Ho : JlMBK = J.IPTK = J..iPni 
Ha : J.IMJBK :f:. JlPTK :f. ~trn.f 
H0 : basil belajar siswa yang dibelajarkan dengan saJah satu media sama baik 

sam a dibandingkan dengan media lainnya 
Ha : hasll belajar siswa yang djbelajarkan dengan sa11lb satu media lebib baik 

dlbanding dengan media Jainnya 

2. Ho : J1S = J.1M 
f-Ia : IJS* flM 
Ho : hasil belajar siswa s.atu sekoJah sama baik dengan yang Jainnya. 
Ha : hasii belajar siswa s:alab satu sekolah lebih baik dibandingkan dengan 

sekolah lainnya. 

3. Ho : J.lpXJ.lK = O 
Ha : JlsX J.lM* 0 
Ho : penggunaan jenis media, tidak berinteraksi dengan jenis sekolah dalam 

mempengaruhi basil belajar 
Ha : penggunaan jenis media, berinteraksi dengan jerus sek.olah dalam 

mempengarubi hasil belajar. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Proses Pengembangan Media Komputer 

a. Pembwltan Navigasi 

Materi-materi yang telah dirancaog, dibuat dalam tampilan slide 

menggnnakan Microsoft Powerpoint 2003 sebagai navigasi utama. Setiap snb-

subpokok bahasan ~n instrumen pendukung {sepeni penuntun pral1ikum, soal-

soal, peta konsep, credits, sistem periodik unsur) dilambangkan dengan ikonik 

tertentu, dan menjadi oavigasi-navigasi sek\mder. Navigasi ini akan tersedia di 

setiap tampilan slide. 

Hadimya ikonik-ikonik yang mewakili subpokok bahasan dapat 

memudahkan siswa menyelusuri keterkaitan antara subpok()k bahasan yang satu 

dengan yang lainnya. Sebagai contob, ketika siswa mempelajari subpokok 

bahasan "Katalis", siswa akan menjumpai isttlah ' ener-gi ak-tivasi' . Jika siswa 

tersebut Iupalingin mengetahui kembali pembahasan mengenai 'energi aktivasi'; 

ia dapat langsung mengklil ikoni.k yang menunjukkan pembahasan energi aktivasi 

(dalam subpokok balta.san teori tuRlbukan) untuk mempelajarinya kembali, dan 

setelah ia memabami dengan baik, ia dapat kembali melanjutkan pembahasan 

sebehnnnya 

Adapun ikonik sub pokok babasan yang terdapat pada tampilan navigasi 

utama adalah: (l) ikonik konsep laju reaksi, (2) ilconik toori nunbukan, (3) ikonik 

faktor yang mempengarubi laju reaksi, dan (4) ikon:i.k kataJis. Sedangkan i.konik 
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instnunen pendukung meliputi: (I) peta konsep, (2) sistem periodik tmsur. (3) 

lembar ketja praktiJ...'lliil, (4) soal-soal Jatihan, dan (5) Credits. 

Setiap subpokok bahasan dan instrumen pendnkung, dibuat meojadi file-

file yang terpisah. Hal ini dilalrukan unruk mengantisipasi dan memin1ma1kan 

overload_ Overload ada1ah kelebihan beban d.ikarenakan banyaknya slide dalam 1 

file, akhirnya saat program rnemnnculk:an slide, program berjalan tidak sernpuma. 

Walauptm,ft/e sub-sub pokok bahasan dan instnunen pendukung dibuat terpisah, 

tapi dapat dimunculkan satu dengan yang 1ainnya dengan menggunakan hyperlink. 

Hyper/ink adalah instnunen yang tersedia dalam program powerpoint yang dapat 

menghubungkan saru file dengan file lainnya dan kesemua file tersebut dapa:t 

dibuka dalam sam tampilan, sehingga untuk membuka subpokok bahasan Jainnya, 

tidak perlu harus ke1uar dari file powerpoint sebelumnya 

Da1am penulisan mate~ peneliti juga melibatkan msur disain tampilan 

dan wama yang menanlc dan memotivasi siswa untuk senang menggunakan media 

ini keJak. 

Gambar berikut adalah bentuk tampilan navigasi primer pada media 

interaktif_ 
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Gambar4.1 Tampilan Navigasi Utama yang Dibuat Menggunakan Program 
Aficro.soj1 Powerpoint 2003. 

b. Pembuatan .4nimasi 

Dalam pembelajaran laju reaksi. banyak postulat yang diperkirakan sulit 

untuk dipahami siswa jika pembelajaramya dilakukan secara verbal Oleh 

karenanya, penggunaan 'animasi bergerak' diperkirakan akan mempermndah 

siswa untuk memabami postuJat tersebut. Selain itu, contoh yang dianimasikan 

adalah animasi yang menggambarkan fenomeoa yang telab dJ"ketahui siswa 
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Pembuatan animasi menggunakam program .Macromedia Flash MX 2004 

dengan ekstensi .file berfonnat WMF. Namtm, format WMF tidak dapat 

ditumpangkan dalam slide powerpoint. Powerpoint hanya bisa membaca animasi 

dalam fonnat GIF. Oleb karenanya, animasi dengan ekstensifi/e berformat \\!MF 

tersebut terlebih dahulu dikonversi ke fonnat GlF dengan program Com>erter 

WA1F to GIF 1006. 

Gambar berilmt adalah salab satu dari sekian banyak postulat yang 

dipetje1as dengan bantuan animasi dalam media interaktif: 

(a) Konse.masi rendab 

Animasi 
bergerak 

PengarJ"' kens~ntrasi perealls• ber'<:Zt!ari cen.;e~ ; ..... Ia~ oat!tel :-ar.3 ter1i:>at. 
dal::~ t..r:;~~an A;:ab a Kcns~·as: ~ea'tSi ~1ar.t~1 rr.a~a !-JP".!:!1 ~ke~ar'.<~:el 
aJr.an !7'~-,cgk~ ~an 02"!\ioan. ;>an~~~ terseet.t rre~;ad• -~11 d<:l<at :!ar • ..,--:1ian 
·tt.'!'l·.twkan e~ .. ~-f ;uga a~211 me'"l11lgkat Hall:-< bera!i terj3d1 p$!mn~katan :aju •ea!o:s• 

Gambar 4.2 Contoh Salah Satu Slide yang Menggambarkan Animasi Untuk 
Menjelaskan Hubungan Konsentrasi Suhu Terhadap Laju Reaksi 
Berdasarl«m Teori Tumbukan yang Dibuat Dengan Program 
J..facromedia FlashMX 2004. 
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Sebagai c:ontoh, rokok terbakar secara perlahan jka diletakkan di udara t~tbula 
{-21% OJ. Sebaflknfa, rokok ~rbak:ar dengan ~t dlsertai dengan nya!a api yang 
dahsyat dalam trtadah berisi 0 2 ITl.lmi ( .... 100%). 

' .....--· - ~· 

(a) rokok di udara lerbuka (b) rokok dalam wadah 0 1 murni 

Gombar 4.3 Conloh Salah Satu Slide yang Menggambarkan Animasi Untuk 
.lvfenganalogikan Postulal Hubungan Konsentrasi SuJnt Terhadap 
Laju Reak.si Berdasarlran Teori Tumbulcan yang Dibuat Dengan 
Program Macromedia Flash 1\dX 2004. 

Adapun keseluruban anirnasi yang terdapat dalam media beijurnlah 39 

animasi, dengan rincian 25 buah untuk animasi berg~ dan 14 untuk animasi 

diam. 

c. Pembuallln SIUlra .~edio 

Penghadinm suara dalam media ini sangat membantu penjelasan tentang 

suatu materi. Unruk membuat suara tersebut, terlebib dahulu suara direkam ke 
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dalam kaset tape. kemudlan dari rekaman kaset tersebut ditransfer ke komputer 

untuk d.ied:it dan d:irekam ulang menggunakan program Nero Wave Editor 2004. 

Ekstensi file hasil rekaman wang berfonnat MP3 dan W AP. Setelah didapati basil 

rekaman suara dalam format IvlP3 dan W AP, keseluruhan suara tersebut dipotong­

potong menjadi penjelasan singkat perfi/e dengan, menggunakan program yang 

sama. Setelab itu, potongan-potongan.fi/e suara tersebut dimasukkan ke tampiJan­

tampilan powerpoim yang sesua:i dengan materi. Untuk memunculkan suara 

dalam tiap file dapat mengklik ikonik. berlambang ~ . 

Di samping berisi suara tent~g penjelasan mate:ri, suara lain yang 

dimunculkan adalah suara pendukung dan lagu-1agu. Untuk soara pendukung 

antara lain beropa suara sorak~ tepukan, pengiring tampilan, dan pengiring 

tombol klik. Untukfi/e soal-soal, siswa dapat mengldik ikonik soara yang tertera 

di sudut kanan atas yang berisikan Jagu-lagu_ Sehingga bagi siswa yang memiliki 

gaya belajar senang dengan iringan musikllagu dapat mempergtmakan fasilitas ini 

Adaplm lagu-Jagu yang <tisediakan daJam media int~ adalah lagu-lagu yang 

digemari para remaja pada saat penelitian berlangsung. Lagu-lagu tersebut adaJab: 

( 1) Senandung Lagu Cinta oleh Ada Band, (2) Dari Hati oleb Club Eighties, (3) 

Surga Cinta oleh Ada Band, (4) Tercipta Untukmu oleh Ada Band. dan (5) 

Mencarl Jawaban oleb Audy. 

d. Pembuaton Vuleo 

Hasi1 pengambilan gambar yang tersimpan dalam kaset VHS dittansfer ke 

komputer untuk merubab format film ke daJam format \V?\.1P. Hal ini dikarenakan, 

powerpomt hanya bisa membaca "ideo dengan ekstensi file berformat WlvfP. 
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Untuk proses transfer tersebut menggunakan program Pineacle Version 9. 

Nannm basil ekstensi film masih berformat MPEG, oleb karena itn digunakan 

program Video Converter Gold 2004, 1Dltuk mengkonversi ekstensi film dari 

format MPEG ke dalam format \VlvfP. 

B. lnterakthitas Media 

Agar media ini dapat mengandung unsur interakti:f, maka beberapa hal 

penti:ng yang barns dilibatkan ada1ah sebagai benlcut 

L Menyediakan kesempatan untuk memperoleb banman dalam pelajaran (seperti 

back, next, dan review), sehingga dapat disesuaikan dengan tingkat akeseJerasi 

bedilir siswa. Pemeroleban banruan ini terdapat dalam setiap slide. Gambar 

berik"Ut menggambarkan bantnan dalam pelajaran. 

I 
I 

Gambar 4.4 Bantuan Pelajoran dnlam Media lnteraktif 
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2. Pemberian Balikan (responsi) 

Ketika siswa menjawab dengan salab, balikan diberikan untuk menyarankan 

informasj yang benar (kuncilpenyelesaian soal). Gambar berikut 

menggambarkan pemberian soal dan pemberian balikan yang teniapat dalam 

media interaktif 

.. -- ,. . 

~ - ~=~~ t 
. • • -----;-~"-!;.-- - .. 

Dalam suatu prctktirum kimia,. seorang prilk.tikan mem~ukkan 8 gram zat A <Ar A = 
65) kedalam tabung reaksi yang beri~i 200 rnL ~'tmHC'I 2 ~1. Setetab n:ak.S-1 
bcrlan~ng selama 2 mm.it. zat :\ lllclsil) tcrsisa sebanyak 1.5 gram Baapakohla.fu 
pt'Tlglll"O..Jtgan znJ A '? 

(!) -1.1 x 1 o-2 ~fs· ' 

r$_) 0.2:5 \-fs"1 

w 5,1 x 10·3 r-.ts·• 

@ 4~x JO.; Ms ' 

(i:! 5.1 X) ()--" 1\1$! 

l •oa= ,..,. o-

Gam bar 4.5 Contoh Slide yang Menggambarkan Pemberian Soal. 



t .. : ; ~ :. . ·:. .. .: 

hwallan yang toel~ : A 

PeiJyf'lf>sai:m : 

Berat _jenis 23. bul::an ten:naru k faktor yang dap at mempengaruh1 I aju rca:ksi . 

:\dapLm fal;tor yung dapat men-.pengilruhi Jaju reaksi adalah. 

- kon.wn!Tasi :zaJ. 

- bu:s penm1kam1 bidt:mg ~111uh. 

- ~pnutnr. dan 

- J.:Cilaiis. 

JJ: soal sdmljutn.w ... _ . ... ... · ... , 
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I
I 

a.ftmEm~mD----------~~~~~~~--~~---~ 

Gombar 4.6 Contoh Slide yang }vfenggambarkan Pemberian Balikan terlwdop 
Soal 

Adapun jumlah contoh dan penyelesaian soal yang terdapat daJam media 

ini sebanyak 8 soal sedangkan soal-soal Jatihan beJjmnJah 10 soal 

3 . Pengaturan Pelajaran berdasarkan Tingkat Keterampilan (Pengetahuan) 

PeJajaran diatur secara berstru.ktur sehingga siswa menguasai pengetahuan 

dasar sebelum menunjukkan pengetahuan yang lebih tinggi. 

Pada pembelajaran Jaju reaksi, s iswa diberi pengetabuan beberapa aplikasi 

konsep laju reaksi yang paling sederhana (yang akrab dengan kehidupan siswa 

sebari-hari) hingga yang paling kompleks (pada dunia industri). 

Gam bar berik-ut menggambarkan pelajaran berdasaJkao tingkat keterampilan. 
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Coba karn.~ larutbn boogk.ahan guia mefah dan irisan gua merah yang ke-Wa­
anya memai benst yang sai'Tiit ke da!am rolum ail" yang sama . 1-pai!ah yang teljadi ? 
!risan gula rrerah akl!n lebt. cepat l&rutdi:landngkan dengan bongkahan gula meran . 

' . f 
1 
·. 

Hal itu dsetabka:n tuas ~rmukaan bfdang sentuh ilisan gul.a rnerah lebi h be­
sar daripada tuas permukaan bidang sentuh oongkahan gula merah. 

Gombar 4. 7 Aplikasi Konsep Laju Reaksi yang Sederhana 
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~l. •Kondcns~ ad:h#l llflit penukar ~s yang meJ>gUimh al!>Onia menjadi c:aif"om 

- I &~•""'~!.:=:~~-· 

~;: ;ff;:':-~: .·. :~.1 
;- -:;·:·.--: =-· 
.):·:::-

Gambar 4.8 Aplikasi Konsep Loju Reaksi yang Kompleks 

C.. Hasil Penilaian Media 

Media yang telah selesai dirancang, kemudian dinilai oleh pakar sebanyak 

3 (tiga) orang dan oleh siswa dengan Jaiteria penelitian disesuaikan dengan posisi 

kepakaran dan sudut pandang masing-masing. Penilaian dilakukan dapat sebanyak 

2 (dna) kali b:ingga diperoJeb nilai standar kuaJitas yang baik. 

Hasil penilaian ketiga pakar merekomendasik:an bahwa media interal'1if 

yang dirancang telab memenuhi standar kualitas sehingga •1ayak' Wltuk 

dibelajarkan kepada siswa. Hasil penilaian siswa merekomendasikan apakab 

media ini "baik' atau 'tidak' menurot men~ka. 
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Agar penilaian siswa terhadap media tidak berkurang derajat kesahihannya, 

maka peneliti mengambil penilaian mereka dengan terlebib dahulu melakukan 

kegiatan pembelajaran di kelas. Adapun strategi pembelajarannya sama dengan 

pembe1ajaran untuk kelas eksperimen. 

1. Hasil Penilaian Standar Kualitas Pakar 

Penilaian ketiga pakar pad a peniJian pertama berada pada rentang skor 46-

69. Sesuai rujukan pada Bab III, hal im berarti para pakar menilai bahwa media 

interaktifberbasis komputer. layak tmtuk digunakan sehagai medja pembeJajaran. 

Namun ada bebern:pa kriteria yang dinilai pakar masih tergolong pada rating 

rendah. 

Hasil penilaian pertama ketiga pakar dapat terhnat dalam Tabel I berikut 

Tabe/ 4.1 Hasil Penilaian Penama Para Pakar 

I I 
Pakarl Gm Pak.ar lll 

Kriteria . 
3 I 2 1 3 2 l 1 

i ' . . 
I 

Kualilas lsi dan Tujuan 
L Relevan dengan tujuan kurilcu1er dan ,/ ,/ ,/ 

sasaran belajar. I 

K~litas lnstnlksion~~l 
I 

2. Keterampil~ pengetahuan, dan ' I 
kemampuan tersedia untuk siS\va agar ,/' ,/' ,/ 

dapat berinteraksi dengan pelajaran 
vang sudah -' ·an. 

3. Pelajaran distroktur, sebingga media 
dapat berinteraksi, sesuai dengan ,/ ,/' "'I i 

. _ tingkat akselerasi berpi~i! siswa I 

- --. -1 
4. Pelajaran menyajikan informasilfukta j 

yang telah dikenau baik oleb siswa ,/ ,/' ,/' l 
untuk memperkuat panerolehan I I pengetahuan. i ~ 

5. Pelajaran diatur ~truktUJ, I 
·~ 

sehingga siswa menguasai ,/' .;' 

l 
,/' 

keterampilan dasar sebelum 
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menunjukkan keterampilan yang lebih ! 

tinggi 

I 6. Latihan, soal-soal, atau pertanyaan 
diberikan kepada sisv.ra untuk mdatib 

; 

l 
I 

jenis-jenis kete;-ampiJan, sikap, atau ./ ./ i ./ 

pengetahuan yang ditetapkan dalam 

! 1---···.!:';ljuan. . ..... - -- -- . .. 
7. Pelaja1an ditulis becstruktur sehingga I 

memberikan petunjuk terhadap ./ ./ I ./ 

konsep-konsep l'Unci. 
8. Kerangka, ringkasan, atau reviu 

I diberikan untuk membantu siswa ./ ./ ./ 

mengon:tanisasikan kunci. 
9 . Format pertanyaan yang dmmcang ./ ./ I ./ 

berbeda-beda. 
~ ·-·- . ... - . 

1 0. Pertanyaan memancing jawaban yang 
.-elel<'all dengan isi pelajaran yang ./ ./ ./ 

disaiikan. 
11 . Pernyataan kembali konsep-konsep 

penting djberikan tmtuk mempedcuat ./ ./ ./ 

pernbelajaran. 
12. Ketika s.isv.ramenjawab dengan saJah. 

balikan d iberikan untuk menyarankan ./ -/ ./ 
informasi yang benar (kunci 
jawabanfpen:yelesaian soal) 

13. Kosa kata yang digunakan dan sesuru ./ ,/ ./ 
dengao keilm1ahan siS\\-a 

14. Kesempatan untuk memperoleh 
bantuan dalam pelajaran ( seperti ./ ./ ./ 

back, ne_!f, ~ t"elo:iu) tersedia. ---
Kusdita$ T eknis ~~ -15. Format penyaji.ann)ra menarik dan ./ 

../ 
memotivasi 

16. Sajian gambar yang sesuai dengan -/ I ../ ../ 
materi pelajaran 

17. Sajian gambar bebas dari bias SARA. ../ ./ ../ 
gender, dan lain-lain. 

18. Kualitas suam (memperlruat gagasan I ,/ -/ -/ 
vang terk.andung dal:am gamhar/film) 

19. Kua1itas fi1m. ' ! ,/ -/ -/ 

20. Wama yang menarik.. ./ ../ ../ 

2 1. ~fu&k yangs~ ./ -/ ./ 

22. Urutanstoryboatdfihn yang sesuai. ../ ,/ ./ 

I Jumlab 11 45 ! IO I 2 )ls2j 12 I 2 11491 141 2 I 
I RekaJ?!tulasi II 57 II 6& u 65 J 

Keterangan : 3 = Tingg~; 2 = Sedang; 3 = Rendah 
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Sclain itu, para pakar mcrekomendasikan ada beberapa konsep dasar yang 

masih keliru pada media ini. Yaitu: 

1 . Rumus fungsi laju reaksi, 

2. Gra.fik hubungan laju reaksi dengan energi aktivasi, 

3. Animasi yang menjelaskan hubllllgan luas permukaan sentub terhadap laju 

reaksi, 

4 . Animasi yang menjelaskan hubungan suhn temadap laju reak:si. 

5. Animasi yang metJjelaskan tumbukan partikeJ 1\{h dan (h 

6. Animasi yang menjelaskan katalis sebagai zat pengikat, 

7. Perhitungan Iaju reaksi de.ngan carnlogi.ka, dan 

8. Prosedur pJ'3ktil'UJll siswa. 

Oleh karenanya. perbaikan media interaktif yang kedua, difokuskcm pada 

perbaikan kOllSep yang masib keliru dan kriteria penilaian pakar yang berada pada 

rating rendah yaitu kriteria ke-18 dan ke-19. 

Untuk memperbaiki kualitas film, peneliti mengkonversi ekstensi file 

video yang sebelnmnya berfonnat WMP ke format A VI. Setelah d.itumpangkan ke 

dalam progrn.m powerpoint, ~"'Ualitas film dapat d:itingkatkan b.-ualitasnya. 

Kualitas suara yang rendah ini dikarenakan suara tidak dapat terdengar 

lagi, ketika hendak kembali kepada slide yang sudab terbuka sebelumnya Untuk 

memperbaiki hal ini, peneliti mengkonversi ekstensi file sua:ra yang berformat 

W AV ke format "MP3. Sebingga., setiap ingin kembali kepada tampilan-tamptlan 

sebelumnya, suara media dapat diperdengarlcm kembali dengan cara mengklik 

ikon ~ -
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Hasil penilaian pakar pada media interaktifyang kedua tidak terdapat Jagi 

penilaian item yang berating rendah dan tidak merekomendasikan hal-hal yang 

hams diperbaik ~ sehingga media interak'tif telah memenuhi kriteria •tayak'. 

2. Hasil Penilaian Oleh Siswa 

H3.S11 perulaian selurub siswo tersebut berada pada rentang skor 21-30. 

Merujuk pada Bab Ill, hal ini berarti babwa media interaktif berbasis komputer 

tergolong ' baik, menurut epistemologi siswa Oleh karenany~ media tidak pertu 

dikomunisasika.J1 kepada para pakar untuk diminta pendapatnya 

Media yang telah dinilai standar kualitasnya oleb pakar dan siswa. akan 

digtmakan sebagai media pembelajaran untuk keJas-kelas eksperimen_ 

Tabel benlrut adalab hasil penitaian media interaktif oleh 38 siswa SMA 

Negeri l Medan. 

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Siswa 

NO I NF O itMAS I P M I (%} 
3 2 l 

1 Sa}'3 lebih SJcnang mempclajari kimia dengan media ini 89 ll -
2 Saya lcb banyak ilD111 kimia dari media ini. 82 18 -

Media ini dapat dikoruol sesmi dengan aksderasi k.emampuao saya, seh.ingga saya 

3 
tidak merasa .ketingga!an dari yang lain, dan ketika saya tdah menguasai suatu 
konscp tertcntu, Silya dapat mernasWci konscp berikutnya t<mpa menunggu )'3Jig 

100 - -
lain. 

4 
Media ini ktih repat meninglcalbn pemah:aman suatu konsep kimia dibanding 

74 126 -
dmgan program yang tainnva 
Media ini ureJJilaDtu saya lebih cepat untnk menyeJesaikan suatu soal dan 'kasas ' 5 
lain ' ~ proglalll yang laionya. 

&4 18 -
6 

Disamping i.lmu )l3llg saya perokh, dengan media :ini mendoroog saya untuk 
me · Jraerampilan dasar daJam mela1rubD unjuk kerja ilmiah. 

92 & -
7 Mcdiaini ; sa}'a agar Simi me.lakukan yang terlJaik. 34 16 -
8 Sa}a mencoba untuk memeJesaikan pelajaran bakannya . pelajaran. 95 I 5 -

Dcng:m media ini, temyata saya menyadari babwa feoomena kimia\li disdritar l 
I 

9 saya begitu mengagumbn dan dapat me.numbuhkan .h:iDginan umol. 97 

' 
3 -

me~;., rd sccara lclJi'b tJaik. 

10 
Saya tcrsaDjung, breoa deDpn UllSIJT in.ter.lktivitas media im, saya ·dilibalkan' 
dalam upaya pemerolehan pengesahuan 

i9 21 -
Ketaangan: 3 = Y a, 2 = Ragu. 1 = TJCiak 
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4.2 Hasil Pcrcobaan 

42.1 Pungujian Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlcbih dahulu dilakukan pengujian 

persyaratan. Dalam penelitian ini uji persyaratan terdiri uji normaJitas dan uji 

homogenitas varians. 

Uji nonnalitas data digunakan untuk melihat apakab data yang digunakan 

berdistnousi nonnal Pengujian nonnalitas menggunakan uji statistik Kobnogorov 

Smimov (Dmax). Uji homogenitas diguna.kan unruk mengetahui galat nilai blik'll 

taksira bersifat bomogen a tau tidak. Pengujian homogenitas varian menggonakan 

Uji Levene. 

Karena selumb kelompok da1a yang akan dianalisis dengan ANA VA dua 

jalur berdistnb usi normaJ (TabeJ 4 .3 dan Jarnpiran 4) dan uji homogenitas varians 

{Tabel 4.4 dan lampiran 4) menunj uk:kau bahwa kelompok data bersifat homogen, 

maka uji ANA VA 2 jalur dapat dilakukan. 

Tahel 4.3 Hosil Pengujian Normalitas Data 

SekoJah I KelomJ!ok j »max Hi tung I Pengujian I Kderan12n 

~MIBK 0,200 > o.os Normal 
SMANl PTK 0,200 > 0,05 Normal 

PTM 0,750 > 0,05 Normal 

MlBK 0,143 > 0,05 Normal 
.MAN 1 PTK I 0,153 > 0,05 Normal 

P1M 0,109 >0,05 Nonnal 

Keterangan : MIBK = Kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 
menggunakan Media Interaktif Berbasis Komputer 

PTK = Kclompok si~.oa yang dibelaj arkan dengan 
menggunakan media PUSTEKOM 

PTM = Kclompok siswa yang dibelajarkan tanpa menggt.makan 
media. 

I 
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Tabel 4.4 Hasil Pengujian Homogenitas Varians 

Varian UjiLevene Pengujian Keterangan l 
Item Nilai Prob. 

Based On Mean 0,705 >0,05 ' 
f-- - - --- - - - ·· - - ·-- -- >o,o·s l Bases on Median 0,695 

~UBK Blued on Median and I Homogen 
adiusted df 0,695 i > 0,05 

Based Qfl trimmed mean 0,706 >0,05 

Based On Mean 0,805 >0,05 
Bases on Median 0,774 > 0,05 I 

PTK 8as£d on 1.-kdian and l Homogen 
adjusledd[ 0,774 >0,05 

Based on trimmed mean 0,796 >0,05 l 
! 

Based On Mean 0,931 > 0,05 
Bases em A.fedian 0,927 >0,05 

PTM Based on Median and ' I Hornogen . 
O;J27 > 0,05 adjusteddf i 

Based on trimmed mean 0,961 >0,05 

Based On Mean 0,796 > 0,05 
Bases on Median 0,810 >0,05 ~ 

SMAN 1 Based on Median and I Homogen 
adiusteddf 

0,810 I > 0,05 

Based on trimmed mean 0,796 ~ >0,05 

Based On Mean 0,878 > 0,05 ' 

MANl Boses on Median 0,893 >0,05 
Based on Median and 0,893 

! 

> 0,05 
HomQgen 

adillsted df i 
Based on trimmed mean 0,868 >0,05 ' 

' 

4.22 Pengujian ANAV A 

ANA VA dignnakan untuk mencari jawaban atas hipotesis penelitian. Hasil 

pengujian tersebut, terlihat pada tabel 4.5 dan lampiran 6. 
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b. Jenis Media 

Dikarcnakan penguj:ian ANAV A memmjukkan ada perbedaan pada jcnis 

media, maka untnk melihat media mana yang paling un&,oul, ditcnrukan dengan 

Uji Lanjut Tukey (df= 2) (Tabel4.6 dan lampiran 6). 

Tabel 4.6 Hasil Uji Lanjut Tukey 

I :Media 

TanpaMedia 
PUSTEKOM 
MJBKV 

21 .5 1 

21 J 
I 

20.5 J 
20 J 

!! I .. l i 19.5 1 

~ 19 i 
z 18.5 j 

18 ' 

17.51 
17 ~ 

I Sub 
A I 

18,51 
19,63 

21.24 

B 

I 

MIBK 

B----i 

21,24 

1963 

A 

18.51 

A 

Pust~om Tal"ll& Meda 

Gombar 4.10 Grafik Hasil Be/ajar dengan BeberaJXJ Jv!edia 

c. Jenis Sekolah• Jenis Media 

Pengujian ANA VA memmjukkan bahwa jenis sekolah tidak berinteraksi 

dengan jenis media dalam mempengaruhi basil belajar siswa. 
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4.3 Dislrnsi Hasil Penditian 

4.3.1 Media InteraktifBerbasis Komputer (MIBK) Mernenuhi Standar Kualitas 

Hasil penilaian berdasarkan epistemologi pakar dan siswa, 

merekomendasi.kan media intcrnktif berbasis komputer yang dikernbangkan 

pene1iti tergolong baik atau dengan :kata lain memenuhi standar kualitas. Penilaian 

pakar memenuhi tiga aspek, yakni (a) aspek kmikuter dan tujuan, (b) aspek 

kualitas instruksional, dan (c) aspek kualitas teknis. Sedangkan data penilaian 

siswa terhadap MIBK diperoleb basil yang baik. Dari 10 (sepuluh) kriteria 

pertanyaan yang diberikan, 85% siswa menjawab ""Ya". Anin:ya, media yang 

dikembangkan peneliti dapat diterima dengan baik oleh siswa 

Pokok bahasan Laju Reaksi dalam ilmu kimia, banyak mengandung 

postulat-postulat yang cendenmg sulit dipabami oleb siswa. Misalnya bagaimana 

meodeskripsikan j ika subu ditingkatkan akan mempercepat 1aju reaksi 

berdasark:an tumbukan-tumbo:kan molekul atau bagaimana membuat diagram 

energi a.J..1ivasi dan keberlangsungan suatu reaksi tanpa menghapal. 

Hadimya animasi-animasi sebagai analogi pos tulat tersebut, ternyata 

cukup membantn s.i.swa memabami konsep laju reaksi dengan baik, hal in.i dapat 

terlihat dari nilai rata-rata basil belajar sisv;a yang dibelajarkan deogan 

menggunakan Media Jnterakrif Berbasis Komputer. Ketika siswa lupa unruk 

membuat diagram energi aktivasi, dengan bantuan animasi (sebuah mobil yang 

menanjak di atas bukit) yang pemab ia ingat, maka ia akan terbantu membuat 

diagram terse but Ha1 ini senada dengan apa yang dikatakan Hamalik (200 1) 

bahwa penghadiran garnbar-gambar yang bergerak (animasi) dapat 
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membangkitkan keinginan dan minat yang baru. membangkjtk:an motivasi dan 

rangsangan belajar. Di samping itu, juga dapat menambah daya penguat:an 

(reinforcement). 

Hal lainnya yang membuat siswa ' menerima' media ini adalah format 

penyajjan pesan dan infonnasi atas tutorial terprogram, tutorial intelijen, drill and 

practice, dan simulasi. Tutorial terprogram adalah seperangkat ta~-angan baik 

statis maupun dinamis yang teJah dahulu diprog:ramkan. Tutorial intelijen 

memungkinkan adanya komunikasi dan dialog antara siswa dengan komputer, 

semakin banyak altematif cabang program yang tersedia, semalcin lowes program 

tersebut menyesuaikan dengan perbedaan individual siswa. Drill and practice 

menuntun siswa dengan serangkaian contoh untuk meningkatkan kemampuan dan 

kemahiran menggunakan keterampilan yang dibutuhkan daJam unjuk keija ilmiah 

di Jaboratoriom. Sementara simulasi memberikan kesempatan wnuk: bel ajar secara 

dinamis, interaktif, dan perorangan_ 

4 .3.2 Hasil Belajar Kimia yang Dibelajarkan Dengan Media Inter.sktifBerbasis 
Komputer Qv11BK) Lebih Baik dari pada Hasil Belajar Kimia yang 
DloeJajarkan dengan Media PUSTEKOM dan Siswa yang Dlklajarkan 
Tanpa Menggunakan Media. 

Berdasarkan basil pengujian hipotesis penelitian, dipemleh perbandingan 

bahwa hasil belajar kimia yang dibelajakan dengan MIBKV lebih tinggi sec.ara 

signifikan dari pada basil belajar kimia yang menggunakan media PUSTEKOM 

dan siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan media. Hal ini terjadi baik di 

SMA Negeri 1 Medao maupuo di MAN I Medan. 

Berdasarkan pengamatan peneliti perbedaan hal ito didasari pada 
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a) Format media 

Pada media PUSTEKOM, format media adalah video yang dikemas dalam 

bentuk film (drama). Dengan media ini, siswa terpaksa mengikuti pelajm:an 

hingga video berakhir layaknya menyaksikan sinetron. Kemudian dalam media ini 

banyak sekali terjadi bias (deviasi) yang akhimya bisa melenceng dari fokus 

tujuan. Bias itu be:rasal dari para tokoh, usja, gender, setting, dan alm cerita Pada 

saat film itu diputar, banyak siswa yang tert:awa atau meJakukan tindakan yang 

tidak perlu (berlebihan) di dalam pelajaran karena menyaksikan orang yang sudah 

dew8$a (berusia 30 tahun Jebih) memakai seragam sekolah. Belum Jagi alur cerita 

yang disugubkan dalam media PUSTEKOM bisa saja tidak menarik bagi siswa, 

(karena siswa membandingkan dengan sinetron-sinetron yang pemah ia saksikan 

di televisi) maka siswa juga akan menilai se1urub materi kimia yang ada daJam 

media ini juga tidak menarik . 

Pada MJB~ format media adalah komputer, .....alaupun ada unsur video 

tetapi tetap dikontrol oleh komputer. Sehingga siswa tidak hams mengikuti semua 

pelajaran hingga usai, layaknya menyaksikan media PUSTEKOM. Pada unsur 

video, gam bar yang diambi1 hanya berupa tangan pelakon saja, dengan alm cerita 

menyesuaikan prosedur praktikum. sehingga diharapkan tidak menimbulkan bias 

pelakon kepada siswa. 

b ) Unsur interaktif 

Unsoi interaktif dalam media berfungsi untnk tujuan instruksi dimana 

informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak 

atau mental maupun dalam bentuk aktivrtas yang nyata seh.ingga pembelajaran 
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dapat teijadi. Materi harus dira:ncang seca:ra Jebih sistematis dan psikologis dilihat 

dari segi priru.--i~prinsip belajar agar dapat menyiapkan instroksi yang efektif Di 

samping menyenangkan, media pembelajaran hams dapat memberikan 

pengalaman menyenangkan dan roemenubi kebutuhan pemrangan siswa. 

Dalam MIBK format penyajian pelajaran adalah CAI ( Computer-Asisted 

Jrifonnation) yang terdiri dari atas tutorial terprogram, tutorial intelijen, drill and 

practice, dan simulasi sehingga benar-benar menambah u:nsm interaktif dalarna 

MJBK Salah satu contoh unsur interaktif dalam bentuk aktivitas pada lvtlBK. 

misaln~ seor~g siswa mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi, salah satunya adalah katalis, karena konsep katalis telah dibabas 

sebelwnnya, ia dapat sesegera itu kembali ke konsep katalis tmtuk: menguJanginya 

kembali. · Setelah ia benar-benar paham, ia dapat melanjutkan kembali ke 

pembahasan selanjutnya. Sehingga tidak ada satu bagian pun yang tidak dipahami 

siswa, karena ikonik-ikonik yang melambangkan pokok bahasan tersedia dalam 

setiap tampilan. Unsur interaktif dalam benmk aspek mental-pun didapati dalam 

MIBK, dikarenal..an pembelajaran media mengi.kuti sek"Uen peta konsep. Untuk 

itulah, peta konsep juga tersedia dalam MIBK. 

Format penyajian soal juga benar-benar dirancang seinteraktif mungkin. 

dimana siswa dapat memilih salab satu jawaban dan dapat melihat apakah 

jawaban yang diberikan benar atau salah.. Jawaban yang benar c.hl>eri reward 

bempa tepukan dan bagi jawaban yang salah diberi punishment berupa sorakan, 

sehingga dapat memotivas1 siswa untuk menyclesaika:n soal dengan baik. 

Tennmya setiap soal d:tl>erikan kunci penyelesaian soal. 
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Pada media PUSTEKOM karena fonnamya adalah video (hanya bisa 

dikendalikan dengan tombol play, pause, fonmrd, dan relt-'ind), maka media ini 

sedikit sulit menyesuaikan dengan tingkat akselerasi berfik:ir siswa. Siswa tidak 

dapat memberhcntikan atau mengnlangi konsep-konsep yang ia belwn pahami 

Jika suatu konsep awaJ belum dipahami siswa, maka solit baginya menerima 

konsep lanjutan. 

c) Penguasaan topik 

Konsep laju reaksi adalah suatu topjk yang luas. Untuk mengatasi masalah 

yang menyaogl'lll suatu topik yang luas itu, Kemp (1975:33) menyarankan agar 

topik terse but dipilah-pilah menjadi sejumlab sub-topik, yang akan dikembangkan 

menjadi suatu seri materi presentasi yang koheren. Setiap seri presentasi ini 

dlbatasi pada hanya satu fase saja dari topuk yang luas tersebut. Dengan 

pendekatan ~ akan didapatkan serangkaian pesan atau program instruksional 

yang memiliki tujuan spesifik, antar sub-topik saling berbubungan satu sama lain, 

dan memberikan kontribusi pada pemahaman dan penguasan topik yang luas itu 

secara menycluruh. 

Oleh karenanya, MIBK dirancang sebagaimana yang _ dituntut dalam 

penjelasan di atas. Setiap sub-topik dipisahkan dengan sub-topik lainnya. Sub-sub 

topik tersebut dilambangakan dengan j]mnik tertentu. Walaupun sub-topik 

tersebut dibatasi pada seri presentasi yang berbeda, tapi kesemuanya sating 

berhubungan baik isi maupon tampjJan_ Sehingga setiap tujuan spesifik yang ingin 

dicapa1 dalam suatu sub-topik dapat terpenuhi dan tidak saling tumpang tindih 

(overlap) dengan tujuan spesifik dari sub~topik lainnya. 



83 

Berbeda balnya dengan media PUSTEKOM, semua s:ub-topik 

dipresentasikan dalam suatn tampilan _saja. Sehingga tujuan-tujuan spesifik yang 

ingin d~a1 dari suatu sub-topik sulit dicermati, karena tidak ada pembatasan 

antar sulrsub topik. 

Faktor kelemaban yang terdapat pada media PUSTEKOM jni}ah yang 

kemudian menyebabkan mengapa basil belajar sjswa yang dibelajarkan dengan 

medja PUSTEKOM tidak berbeda signifikan dengan hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan tanpa menggunakan media. 
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BAB V 

SIMPULAN, JMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulao 

Dari basil pembahasan dan disl-usi penelitian, maka dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut: 

Pertama, Media Interak1if Berbasis Kompoter yang dikembangkan 

peneliti, rnemenubi aspek persyaratan kelayakan prosedur ilmiah dalam 

mengembangkan media pembelajaran. Aspek tersebut adalab standar kualitas 

(derajat keterpercayaan) yang dinilai oleb 3 (tiga) orang ahli media dan basil 

penilia1an oleh siswa sebagai pemakai media. Ketiga pakar merekomendasikan 

bahwa Media Interaktif Berbasis Kornputer (MIBK) Jayak digunakan sebagai 

media pembelajaran, dan 85% siswa menilai MlBK baik menurut epitemologi 

siswa 

Kedlla, basil belajar kimia siswa yang diberlajmkan dengan mengguna.kan 

MIBK lebib baik Se(;ara signifikan dibandingkan dengan basil belajar kimia siswa 

yang dibelajarkan dengan menggunakan media PUSTEKOM dan siswa yang 

dibelajarkan tanpa menggunakan media 

Ketiga, P~ggunaan dengan atau taopa media (MIBK dan PUSlEKOM) 

tidak berinteraksi dengan jenis sekolah (SMA Negeri 1 Medan dan MAN 1 

Medan) dalam mempengaruhi basil bel ajar kimia siswa. Oleb ~na itu, 

pembelajaran kimia menggunakan MIBK di kedua sekolab tersebut, lebih baik 
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secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan media 

PUSTEKOM dan pembelajaran tanpa menggunakan media. 

5.2 lmplikasi 

Temuan dalam penelitian ini menjelaskan bah\\"a basil belajar kimia siS\"1i 

yang dibe1ajarkan dengan menggunakan MJBK lebih baik dibandingkan dengan 

sis\"'3 yang dJbelajarkan dengan menggunakan media PUS1EKOM_ 

Tak dapat dipungliri penggunaan media pembelajaran sangat membantu 

dalam membelajark.an ilmu-ilmu IPA (sains), kbususnya kimja_ Banyaknya 

p()!)--tulat-postulat yang cenderung abst:rak menuntut adanya' ·pendeskripsian yang 

benar ditambah dengan analogi-analogi sederhana untuk memperl"Uat penjelasan 

tentang suatu konsep_ Seb:ingga materi yang diterima siswa dapat lebJn konkrit 

Media pembelajaran yang dirancang haruslah mernenuhi standar kualitas, 

seb:ingga dapat berdaya guna bagi para pemakaianya_ Standar kualitas (jaminan 

mutu) meliputi aspek kurikuJer dan pencapaian tujuan, aspek knalitas 

instruksional, dan aspek kualitas teknik 

Berkembangnya teknologi infonnasi di sekitar siswa. jelas akan 

mempengaruhi k'1lalita.s pembelajaran yang dilaksanakan oleb gmu saat ini_ Oleh 

karenanya, media yang dikembangkan seyogyanya sejalan dengan minat dan 

perkembangan teknologi terkini Sehingga disamping tujuan pembelajaran dapat 

terpenuhi, tujuan mngan lainnya berupa kemabiran menggunakan media 

kompnter dapat juga terpenuhi_ 

Sebagai seorang guru atau seorang yang berlatar belakang pendidikan 

keguman, sudah seharu.snya mengetahui karakteristik siswa yang bukan lagi . 
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sebagai objek me1ainkan subjek dari pembelajaran_ Pendidik yang profesional 

adalah guru yang terns meramu. merancang, dan menemukan media pembelajaran 

yang memudahkan siswanya daJam proses bela jar, kaTena sesungguhnya gm-ulah 

orang pertama yang berhadapan dengan siswa. 

Diharapkan bagi para guru seyogyanya memakai alat bantu media belajar 

semisal MIBK untuk meningkatk:an basil belajar siswa_ Berdasarkan temuan 

dalam peneJitian, M1BK disarankan digunakan tmtuk kelas keol atau 

pembelajaran dengan metode belajar individual Ole11 karena itu, MIBK bukan 

saja dapat digunakan sebagai alat bantu mengajar, namunjuga dapat dij~dikan alat 

bantu belajar siswa saat berada dj tuar sek.olah . 

5.3 Saran 

Berdasarl<:an temuan-temuan dalam penehtian ini. m-aka saran-saran yang 

perlu dikemukakan adalak 

Pertama, dalam upaya peningkatan basil bela jar kimia, sudah seyogyanya 

guru menggunakan media sebagai alat bantu pembelajaran. Medja ini d:iha:rnpkan 

dapat membantu kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari kimia_ Di samping 

itu, pen~aunaan media juga lebib efisien karena akan menghemat tenaga dan 

jumJah jam pelajaran, sehmgga jam pelajaran yang tersisa dapat dilakukan untuk 

materi pengayaan dan unjuk kelja ilmiah di Jaboratoriwn. 

Kedua, dalarn merancang media berbasis komputer, epistemologi dari 

pakar multimedia sebaiknya ~batkan, sehingga standar kualitas (derajat 

keterpercayaan) media dapat terpercaya. 
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Ketiga, pedu dilakukan pelatihan-pelatihan bagi gmu-guru 1mtuk 

merancang suatu media pembelajaran yang bagus dari segi k-urikuJer, . 

instruksional maupoo teknis. 
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LAMPIRAN 1 

Data Basil Belajar Siswa 
Kelompok MffiK, PTM, Dan YfK .. 

SMAN 1 Dan MAN 1 Medan 
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B asil BeJajar Siswa SMA Negeri 1 Medan yang ~Jenggunakan 

Media InteraktifBerbasis Komputer (1\"tmK) 

I No. Sampel I Skor I 
J 21 -· - - ----··- t-- - ----- - -
2 19 
3 24 
4 23 
5 22 
6 26 
7 22 1-·--- - - - - -
8 17 
9 20 
10 18 
11 20 
12 19 
13 18 

f-- - - -- - - - ·- f--- --- - --- -· -
14 24 
15 26 
16 22 
17 22 
18 25 
19 25 

~- t-·- - ·· 18 - - --20 
21 22 
22 27 
23 24 
24 25 
25 23 
26 21 
27 27 
28 19 
29 25 
30 18 ·-- -- ,...---- · ·--
31 24 
32 19 
33 23 
34 25 
35 25 
36 21 
37 23 
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H:asil Belajar Siswa ~fA Negeri 1 Medan yang Menggnnakan 

Media PUSTEKOM (PTK) 

I No. SampeJ I Skor I 
1 19 
2 20 
3 20 -
4 23 -- ------
5 22 
6 26 
7 22 

~ ~- -

8 15 
9 20 I 

1------ ---
10 18 I 

11 
'I 
I 22 

12 18 
13 18 

I 
---- -

14 25 
15 15 
/6 22 
17 22 
18 22 ---- ··· ~ 

19 25 
~ -

20 19 
21 22 
22 20 
23 19 
24 21 
25 20 

· --·-- --· --- --
26 17 
27 25 
28 19 I 

29 25 
1--- ---· --.. - · -

30 17 
31 23 
32 16 
33 21 
34 21 
35 18 
36 21 
37 21 
38 16 
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j 
I .. 
I 

Basil Belajar Siswa ~IAN l Medan 

Tanpa ~fenggunakan Media (PDJ) 

No.Sampd Skor 

1 18 -· -
2 15 
3 20 
4 23 
5 22 
6 I 22 
7 

t 16 I - . -
8 15 
9 20 

10 16 
JJ 18 
12 15 
13 18 

~-. ·- . .. ·-
14 25 
15 15 
16 18 
17 17 
18 19 
19 16 - ·- -
20 19 
21 22 
22 I ---

19 
23 18 
24 21 
25 20 
26 17 
27 25 
28 17 
29 25 ·- .. ·-·· ··-· 
30 16 
31 19 
32 16 
33 19 
34 19 
35 18 
36 21 
37 21 
38 16 
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Basil Belajar Siswa ~fAN 1 Mtdan yang Menggunakan 

Media Interak1ifBerbasis Komputer (MlBK) 

I No. Saml!!!.. I Skor I 
1 19 
2 19 
3 19 

f--·--· 
22 - --

4 
5 24 
6 25 
7 21 
8 16 
9 21 

f--·-- --·---
10 18 
11 22 
12 17 
13 17 
14 25 - - ---f-----·--·-
15 16 
16 22 
17 22 
18 21 
19 25 
20 ' 19 
21 22 
22 20 
23 19 
24 21 
25 20 
26 17 
27 23 
28 19 
29 23 
30 ] 5 
31 ' 22 
32 16 
33 21 
34 21 
35 18 
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Hasil Belajar Siswa 1\tiAN 1 Medan yang l\1enggunakan 

~fedia PUSTEKOM (PTK) 

l No.Sampel I SJwT t 
1 18 ---· ---·-- -
2 19 
3 17 
4 22 
5 20 
6 16 
7 21 

i--
8 15 

--
9 16 
10 16 
11 15 
12 18 
13 20 

~---- ·- ·--·-
14 25 
15 15 
16 20 
17 19 
18 18 
19 22 ---- ·- ·· -- -- - - - --
20 18 
21 21 
22 22 
23 19 

~ 

24 21 
25 20 
26 17 
27 26 
28 18 
29 19 
30 16 --- -~ 

31 22 
32 15 
33 17 
34 18 
35 17 
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Basil Belajar Siswa MAN 1 Medan 

Tanpa ~~~ng.gunakan Media (PTM) 

No. cY. .t Skor .. 
1 20 ·-
2 16 
3 14 
4 16 
5 17 
6 16 
7 21 
8 15 
9 16 
/0 16 
lJ ]5 
12 l6 
13 20 
14 14 
15 15 
16 20 
17 18 
18 14 
19 22 
20 20 
21 

r-------·-
19 

22 21 
23 19 
24 21 
25 l7 
26 18 
27 18 
28 15 
29 15 
30 16 
31 22 
32 15 
33 23 
34 14 
35 17 
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LAMPIRAN 2 

Validitas dan Reliabilitas 
Tes Basil Belajar 
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Data Basil Validasi dan Reliabilit~ts Tes Hasil Belajar 

J~ml ltem2 l~mJ Jtem4 /tend Jtem6 l tem 7 [/emil Ium9 ltemJO l tem11 llem12 ItemlJ ltem14 

1.00 1.00 ,00 1.00 1.00 .00 1,00 1.00 t .OO 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 ·- 1.00·· 
.. 

1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 -
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 l.OO 1.00 1.00 1.00 -
.00 .00 1.00 1.00 1.00 1.00 l .OO 1.00 1.00 1.00 .00 .00 1.00 1.00 
1.00 1.00 1.00 L.OO 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 -1---·- -- - - .oo'-1.00 .00 .00 .00 .00 .00 1..00 ,00 .00 .00 1.00 ,00 .00 
1.00 1.00 .00 1.00 t:oo 1.00 ].00 .00 1.00 I l.OO 1.00 1.00 .00 1.00 - .00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 .00 1.00 1,00 .00 -
1.00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 .00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 ' 1.00 1.00 
1.00 1.00 1.00 1.00 ) ,00 .00 1.00 .00 '1 .00 1.00 '1.00 1.00 1.00 l.OO .. 
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

- ... 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 \ 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 .. 
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 ) .00 1,00 ' 1.00 1.00 1.00 
1.00 .DO 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 (oo-

-· . 
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 _1.00 --t+®= 1.00 1.00 1.00 1.00 -
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 ] .00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 . 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
1.00 .00 1.00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 1.00 1.00 ! .00 1.00 1.00 
.00 1.00 .00 .00 .00 .00 .00 1.00 .00 .00 .00 .00 ,00 1.00 
1.00 1.00 l.OO 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 1.00 . 1.00 1.00 1.00 1.00 
1.00 1.00 .00 l.OO 1.00 __ 1.00 1.00 .00 ..1QQ._ 1.00 1.00 ! 1.00 .00 ---~:0.~ --i.oo ---·- ~~-· - - - 1.00 ~· 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 l.OO 1.00 1.00 1.00 1.00 1 .. 00 
'1 .00 1.00 1.00 .00 1.00 l.OO 1.00 1.00 1.00 1.00 . 1.00 1.00 1.00 .00 - ... ·-
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1 00 1.00 : 1.00 1.00 1.00 
1.00 .00 1.00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 : 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 

-·· - "" 
_.,, --

~ 



I 

! 
i 
i 
I 
i 

i 
I 
I 
i 
I 

I 
I 
i 
I ; 
I 

i 
I 
! 
I 

l 
I 

I 
j 

i 

i 

i 
I 
I 
I 

! 
1 

too 

I 

~~~ 8 0 0 
0 0 - -

1 

I 

~~~ 0 0 g c 0 - -
1 

[io oc 0 0 
~~ 0 0 

I-- f- f- -

o'J8 8 8 A-_': f-- j--

o loo g g o too 
......: 1......: ......: -r-I-· 

010 0 0 
~ co 0 0; -- -

! 
8 18 0 8 8 
~ ~ ......: ~ - ...... 

I 
o [o 0 
~~~ 0 8 ~ - ,-
1 

o !o g ~~ ~,~ -- - - l -

~ 0 0 0 ~ 0 0 ~ - - - - -

8lo 8 8 8 
~ i O; -
gig 8 0 ~ 0 -- -

I 
I 

8 lo 8 0 8 · o 0 - . 

0 0 0 0 0 
0; 0 0 0 0; - - - - -,-



! 
i 
i 

! 

' I 

i 
i 
; 

; 

i 
I 

I 
l 
' I 
\ • 

I 
I 
I 
I 
! 

i 
i 
i 
I 
! 

i 
i 
i 

I 

CIC ! i 00 0 
~ 00 0 
...... _, ...... 

....... 

£ 
8 8 g 

~ ..... - .-

'0 I ""' ! 88 8 
.:::: -- -
li'l 
C"ll 

~ ~ 00 0 
\1 00 0 .:::: --- ...... 

~ ! £ 0 , 0 0 
•\1 00 0 
~ 
-~- -

for) ! 

£ I 
0 1 8 ~ ~ i g ...... 

1 I 88 8 ~ ...... -- ....... 

..... 
I 

~ 

~g E 8 ~ .::: --f-- ;· - •-
~ I C"ll 
5 o l8 0 
.:! 0 

0 1 . ...... . -
0. 1 .... 

g ig l: g 
~ ...:)_; ...... -
Qo I 

1 I 8ps 8 - -..... -
....... ..... 
£ 0 g 8 
~ c: -1-
'0 ..... 
£ 0 0 8 ~ 0 0 

...... ...... - _, 

lr') I i o jg 8 ~ ~~ . ..... --
~ I 

0 0 8 o8 g 0 0 0 0 
0 0 0 ~~ 0 0 

0 0 . - - ....... .- -....... - ..... ..-
I 

g ~ g 8 8 ~ g §~'~ 8 
....... - - - ....... 

0 8 g 8 8 8 8 8 88 0 
0 - - - - - -- 0 

8 0 0 ~ ~ 0 0 0 8 8 0 0 ~ ~ c: 0 - -- -
0 0 8 ~ ~ 0 00;0 0 
0 0 0 0 ~~~ 0 - 0 - -- -_.. ....... - -

§~~15 8 8 g $ $ $ $ 8 
...... -- -

ole 
. I 

$ 8 0 8 0 8 88o 
0 ~ . · o - - ~~~ - -- -

l 
0 0 0 o j8 o 81o o 0 0 0 

g1J~gi~ 0 -_, --
gig ol +.olo 0 0 

0 0 ~ 000000 
_..; ~ _;~ _: _; _; - .... --
gl§ ~ ~ g ~ 8 8 8 $ ~ -- - - - ....... 

8 8 $ 0 $ 818 8 8 0 8·~ 0 -- - .- -- - -

~m 8 8 0 8 g 8 - 0 - --
$ 8 8 0 

0 0 0 8 g 8·8 0 
0 - ~ ~ - _;_: _; _; ~ 

8 8 ~ §I§ 88 o,o 
0 g ~~~ 0 - - .... -- --' I l I 

101 

I ~~o 0 g 0 0 0 g o io 0 o ·o 0 0 ~ 0 c: ~ C: l~ 0,0 
0 ~._; .... - - - - - i -

l . 
~ 8 8 8 8 8 8 8 8 ~ ~\§ I§ $ - - - - - -
8 8 8 0 0 8 8 g 8 8 0 8 0 8 - - ~ 0 - - - ~ 0 

o le ole· 8 0 0 ~ g 8 8 0 0 
0 0 ~ 0 0 ~~~ 00 

.- - - - - - - -- _;1_.; 

gig ~~~ 0 0 0 g 8 ~ g 0 0 
0 0 0 g 0 0 
...... - ~ 

- ~ - --
I . 

§'§I§ ~ 8 8 8 8 8 8 ~ 8 ~ $ 
....... .... - - _, .- -

slg gg 0 8 0 ~ 0 8 ~ ~ ~!§ 0 0 ~ ....... - -- - ..-

I' 0 0 g $ 8 0 0 000 
0 0 0 8 ~ ~ 0 gl ~p·~J 0 - - - f-H- !-

! 

o loog 0 0 0 8 8 0 0 0 0 
0 0 0 8 0 ~ 0 0 0 ~ c: . -~ - - ...... -....- _....,_... . 
8 $ 8 8 8 8 8 8 g g ~ g ~·~ - - - - - - - ---
g 8 8 $ 8 8 8 8 8 ~ ~ 8 0 0 

~ ~ - - - - - -- - - - -

$~~1 
8 8 8 8 0 8 0 8 8 ~ - - 0 - 0 - - -
g 8 ~ 0 0 0 0 8 gl§~§ $ $ 0 0 0 ~ - - -- - -
g 8 8 8 ~ 8 8 8 8 8 g ~~ $ - -,_ - - - - - .... 

I 



. 
~ 
i 
I 
I 
I 
I 
! 

i 
l 
i 
~ 
i 

i 
: 
i 
! 

102 

0 0 
0 0 
....... ~ 

8 8 
~ ...... 

oJo 00 
- ;--

0 
0 

0 
0 

...... -
0 10 00 
,.....j__... 

l 
8 \8 . . --r--!--

8 ~ - -
ole 
0~ r ·· 

I 

0 0 
0 0 -~ 

r-- -

8 ~ ,_ -
~~~ - -
0 
~ 

0 
0 

...... .-

olo 
q i q 

olo 
~~~ 

! 



___,,.._.._. __________ - - ------~···· -·· 

.. 
l 

I 
I 
I 
I 
i 
I 

I 
I 
i 
: 
i 
; 
i 
I 

I 
i 
I 
! 

Output Validitas dan Reliabilitas 

ltem-TotaJ Stalis1ics 

i I I Scale Cocrected Cronbach's 
Scale Mean it l Variance if Item-Total Alpha if Item 
Hem Deleted Hem Deleted Correlation Deleted 

Butir1 
22.4667 1 34340 ... 87 .927 

Butir2 22.5667 33.609 .510 .927 
Buli:r3 22.5000 . 33.776 .669 .925 
Butir4 22.5333 1 33.706 .622 .925 

1 8utir5 22.4667 1 33.844 .746 1 .924 
Butir6 22.5000 : 33.776 .669! .925 
Butir7 22_6667 1 35.402 .1141 .933 
B:utir8 22.6333 1 33.757 .502 1 .927 
BtJtir9 22.4567 34.120 .666 .925 
6utir10 22.4333 1 33.909 .aa. l· .923 
Butir11 22.4667 . 34.740 . 487 .927 . 

22.6667 1 Butir12 33.609 .s~o 1 
Bufir13 22.5000 I 33.776 

.669 l 
Butir14 22.5333 ! 33.706 .622 
&tif1S 22.4067 1 33.844 I .746 1 
Butlr16 22.5000 . 33.776 .669. 
Butir17 22.6667 1 35.402 .874 ! 
Butir18 22.6333 i 33.757 

22.4667 ! 
.502 1 

Butir19 34.120 .666 
Bulir20 22.4333 1 33.909 .sa. I 
Butir21 22..4667 ' 34.740 .487 ! 
Butir22 22.6567 1 33.609 .510 
Butit23 22.5000 33.776 .669 
Butir24 22:.5333 33.706 .622 
Butir25 22 • .t667 33.8« .746 1 
Buti£26 22.5000 . 33.776 

22.5333 1 
.669 · 

Butir27 35.223 .271 
Butir28 22.5667 35.082 .278 

Scale Statistics 

J Mean I Variance I S1d Deviation I N of Items 
- 23.3667 - 36.585 . 6.04856 . 28 

.927 

.925 

.925 

.924 

.925 

.933 

.927 

.925 

.923 

.927 

.927 

.925 

.925 

.924 

.925 

.930 

.930 
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Reliability 

Case Processing Summary 

N % 

cases Valid 30 100 
Exduded(a) 0 0 

Total 30 100.0 
a UstwJSe delehon based on alt vanabJes in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
N of Items 

.929 28 
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LAMPIRAN 3 

Frekuensi Hasil Belajar Siswa 
Kelompok MIB~ PTM, Dan PTK. 

SMAN 1 Dan MAN 1 Medan 
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Output Distribusi Frekuensi Hasil Bela jar SMAN 1 Medan 
dengan MIBK (MIBK) 

Frequencies 

Hasil Belajar 

Mean 

i Std. Error of Mean 

Median 

Mode 

S\d. Deviation 

Variance 
Skewness 

Std. Esror of Skewness 

Kurtosis 

Std. Error of Kurtosis 

Range 

Minimum 

Maximum 
Sum 

Percentiles 

Statistics 

Valid 

Missing 

10 

25 

50 
75 

90 

Hasil Beia;ar 

Frequency Percent 
Valid 17 1 2.6 

18 4 10.5 
19 4 10.5 
20 2 5 .3 
21 3 7.9 
22 5 13.2 
23 .. 10.5 
24 4 10.5 
25 6 15.8 
26 2 s.3 1 
27 2 I 5.3 l 

I l Total 37 ~ 

·~I Mismg System 1 
Total 38 100_0 

37 

22.22 

.467 

22.00 

25 

2.840 

8.063 

-.155 

.388 

-1 .073 

.759 

10 

17 

27 
822 

18 .00 

19.50 ' 
22.00 

25.00 

26.00 

CumLA1ive 
Valid Percent Percenl 

2.7 2-7 
10.8 13.5 
10.8 24-3 

5.-4 29.7 
8.1· 37.8 

13.5 51.4 
10.8 62.2 
10.8 73.0 

16.2 89.2 
5.4 94.6 

5.4 100.0 

100.0 

' 



Histogram 
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Hasil Belajar 

. - J 
28 

U:ean ; 22.2:2 
Std. 0,.._ ; 2.94 
H; 37 
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Output Distribusi Frekuensi Hasil Belajar SMAN 1 Medan 
dengan PUSTEKOM (PTK} 

Frequencies 

Statistics 

Hasi:l Belajar 
N Valid 38 

Missing 0 
Mean 20.39 

Std. Error of Mean .463 
Me<ian 20.50 
Mode 22 
Std. Dev1ation 2 .853 
Variance 8.137 

Skewness .005 
Std. Error of Sk.ewness .383 

Kurtosis -.486 
St-d. Error of Kurtosis .750 
Range 11 

Minimum 15 
Maximum 26 
Sum 775 
Percentiles 10 16.00 

25 18.00 
50 20.50 
75 22.00 
90 25.00 

Hasil Belajar 

Cumulative 
f t.no..:..rv-u Percent Valid Percent Percent 

Valid 15 2 5.3 5.3 5.3 
16 2 5.3 5.3 10.5 
17 2 5.3 5.3 15 .8 

18 4 10.5 10.5 26.3 
19 4 10.5 10.5 36.8 
20 5 13.2 13.2 5{).0 
21 5 13.2 13.2 63.2 

22 7 18.4 18.4 81 .6 

23 2 5.3 5.3 86.8 
25 4 10.5 10.5 97.4 

26 1 2.6 2.6 100.0 
Total 38 100.0 100.0 
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Histogram 
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Hasil Befajar 

!.lear>~ 20.~ 
SM. Dev.~ 2.853 
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Output Distribusi Frekuensi Hasil Belajar SMAN 1 Medan 
dengan Tanpa Media (PTM) 

Frequencies 

I 
' 

Hasil BeJajar 
N 

Mean 

Std. Error of Mean 

Median 

Mode 

S1d. Deviation 

Variance 

Skewness 
Std. Error or Skewness 

Kurtosis 

Std Error of Kurtosis 

Range 

Minimum 

Maximum 
Swn 

Peroenbles 

Statistics 

Valid 
Missing 

tO 
25 
50 

75 
90 

38 
0 

18.84 
.463 

18.50 

1sa 
2.852 

8.137 
.633 

.383 

-.243 

.750 
10 
15 

25 
716 

15.00 
16.00 
18.50 

21 .00 
2'3.20 

a" Multiple modes exist The smatlest value is shown 

Hasif Belajar 

I Cumulative I 
Frequ_ency 1 Percent Valid Percent Percent 

Valid 15 4 10.5 10.5 10.5 
16 6 15.8 15.8 26.3 

17 3 7.9 7.9 34.2 
18 6 15.8 15.8 50.0 

19 6 15.8 15.8 65.8 
20 3 7.9 7.9 73.7 
21 3 7.9 7.9 81 .6 
22 3 7.9 7.9 89.5 
23 1 26 2.6 92.1 
25 3 7.9 1.9 100.0 
TotaJ 38 100.0 100.0 
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Histogram 

23 22 

Hasif Belajar 

....---

0 I 
24 26 

24 26 

I 

J.!e;r. :0 18.84 
Sid [)ev_ = 2.852 
H=38 

~1ean z 16JI4 
Sid. Oe>o. = 2.8S2 
Ns38 
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Output Distribusi Frekuensi Hasil Belajar MAN 1 Medan 
dengan MIBK (M IBK) 

Frequencies 

Hasi1 Belaiar 
N 

Mean 
Std. Error of Mean 

Me ciao 

Mode 

Std.~ 

Variance 
Ske¥~neSS 

Std. &r~ of Skev.oness 

Kt.nosis 

Std. EJToc of l<l.IJrosis 
Range 

Mirimum 
Maximum 

&Jm 

Petcenliles 

Vaid 

Missing 

16 
25 
50 
75 
90 

35 

3 
20.20 

.460 

21.00 
1ga 

2..720 
7.400 
-.033 

.398 
-.703 

.178 

1D 
15 

25 
707 

16.00 
18.00 

21.00 
22.00 
24.40 

a . MUti.pJe modes exist. The smalesl value is shown 

Hasn Belajar 

Frequency Percent I Vatid Percent 

Valid 15 1 2.6 2.9 
16 3 7.9 8 .6 
17 3 7.9 8 .6 
18 2 5.3 5.7 
19 6· 15.8 17.1 
20 2 5.3 5.7 
21 6 15.8 17.1 
22 :I 15.8 11.1 
23 5.3 5.7 
24 1 2.6 2.9 
25 3 7.9 8.6 
Totcil 35 92.t 100.0 

Missing System 3 7.9 
Total 38 100.0 

Cumlfative 
Percent 

2.9 
11 .4 

20.0 

25.7 

42.9 
4a.6 

65.7 

82. 9 

88.6 
91.4 

100.0 
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Hasil Belajar 

Histognm 

2ll 22 

Hasil Belajar 

r-

r--

26 

24 26 

I 

Wean ~ 20.2 
Std. ~ ... ~ 2.72 
~>~3S 

Mean•20.2 
Sid. Oov. a 2.72 
K c35 
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Output Distribusi Frekuensi Hasil Belajar MAN 1 Medan 
dengan PUSTEKOM (PTK) 

Frequencies 

Sta.tistic:s 

Hasil Belajar 
N 'Valid 35 

Missing 3 
Me-an 18.80 
Std. Error of Mean .465 
Median 18.00 
Mode 18 
S1cl. Deviation 2.753 

Valiance 7.576 
Skewness .670 
S1d. Enor of Skewness .398 
Kurtosis 254 
S1cl. Enor of Kurtosis .ns 
Range 11 
Mnimurn 15 
Maximum 28 
Sum 6S8 
Percentiles 10 15.00 

25 17.00 
50 18.00 
75 21 .00 
90 22.00 

Hasi1 Belajar 

! Cumulative 
Fr Pe«:ent Valid Percent Percent 

Valid 15 4 10.5 11.4 11A 
16 4 10.5 11.4 22.9 
17 4 10.5 11.<4 34.3 
18 6 15.8 17.1 51 .4 
19 4 10.5 11.4 62.9 
20 4 10.5 11.4 74.3 

21 3 7.9 8.6 82.9 
22 4 10.5 11.4 94.3 
25 1 2.6 2.9 97.1 

26 1 2.6 2.9 100.0 

Total 35 92.1 100.0 
I 

Missing System 3 7.9 
Total 38 100.0 
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Hasil Belajar 

Histogram 
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Hasi Belajar 

24 
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26 
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Mean• 16.8 
Sid. Dev. • 2.753 
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Output Distribusi Frekuensi Hasil Belajar MAN 1 Medan 
dengan Tanpa Media {PTM) 

Frequencies 

Hasil Belajar 

N 

Mean 

Std. Error of Mean 

Me<f.an 

Mode 

Std. Devia1ion 
Variance 

Skewfless 

Std. Error of Skewness 

Kurtosis 

Std. Error of Kurtosis 

Range 

Minimum 
Maximum 
Sum 

Percentiles 

Statistics 

Valid 
Missing 

10 

25 
50 

75 
90 

35 
3 

17.46 

.450 

17.00 
16 

2..661 
7.079 

.478 

.398 

-.9S5 

.778 

9 
14 

23 

611 

14 .00 
15.00 

17.00 

20.00 
21 .40 

Hasil Betajar 

Fl'equ~ Percent 
I 
1 Valid Percent 

Valid 14 4 10.5 11 .4 
15 6 15.8 17.1 
16 7 16.4 20.0 
17 3 7.9 8.6 
18 3 7.9 8.6 
19 2 5.3 5.7 
20 4 10.5 11.4 
21 3 7.9 6.6 

22 2 5.3 5.7 

23 1 2.6 2.9 
Total 35 92.1 I 100.0 

Missing System 3 7.9 1 
Total 38 100.0 

Cumulative 
Percent 

11.4 
28.6 
48.6 

57.1 

65.1 
71.4 

82.9 
91 .4 

97.1 
100.0 
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-~17.46 
Sl:l 0.... c 2.661 
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LAMPIRAN 4 

Normalitas Data Basil Belajar 
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Output Nonnalitas Kelompok PTK SMAN 1 Medan 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

Hasil Belajar 
N 
Normal Parametersa.b Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Absolute 
Differences Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smimov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a Test <fistribulioo is Nonnal. 

b. Calcu.lated from data. 

Tests of NOfmality 

KolmoQorov-Smimo'lf 

Statistic I df I Sig. 
Hasil Beiajar .1ro 1 38j .200" 

·- This is a lower- bound of the true signif.cance. 

a litiiefors Sigrmrcance Correction 

Stem-and-Leaf Plots 

Hasil Belaja r Stem-and-Lea f Plot 

E'reque ncy Stem & Leaf 

2 . 00 15 - 00 
2 . 00 16 . 00 
2.00 17 00 
4. 00 18 0000 
4.00 19 0000 
5. 00 20 . 00000 
5. 00 2 1 . 00000 
7 . 00 22 . 0000000 
2 . 00 23 . 00 

. 00 24 -
4 .00 25 0000 
1. 00 26 . 0 

Stem width: 1 
Each leaf: 1 case (s} 

38 

20.39 

2.853 
.103 

.103 

-.084 

.632 

.819 

Shapiro-Wilk 

Statislic I df I 
.96s 1 38 1 

Sig. 
.360 
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Normcd Q.Q Plot ofHasil Belajar 

0 

0 

-2~L---.,---·--·-. - -- ·-·· - - ,.------.-------.-,- ---- ·-- -.-- -- · ·-- ,.-( ___; 
14 16 I S 20 22 24 26 

Observed Value 

Detrended Nonnal Q-Q Plots 

Detren<!ed Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar 

~- ·- ·· - ·····-· ------------ --- -- - · - - - - - -- ---, 
0.3-j 

I 
02i 

"i I 
~ O.l~ 
0 i z 

1 j 
> 0.0 
0 

Q 
i 

-"-'~ 0 I 0 

~2t-. 0 

0 

0 

0 0 

0 0 

0 0 

. - - -......,------ -· - "T ___ ·---,-.J 
w 16 20 22 2 .. 

Observed Value 
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Output Normalitas Kelompok MIBK SMAN 1 Medan 

NParTests 

One-Sample Kolmogorov...Smimov Test 

Hasil Belajar 
N 
Normal Parametersa.b Mean 

S1d. Deviation 

Most Extreme Absolute 
Differences Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smimov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b . Calculated from data. 

Tests of Nonnality 

KolmoQorov-Smirno.J' 

Statistic I df I Sig. 
Hasil Belajar .11s 1 37 I .200. 

"'. This is a I~ bound of the true significance. 

a lilliefors s.gnifJCance Correction 

Stem-and·Leaf Plots 

Hasil Belajar S tem- a nd -Lea f P~ot 

Fr equency S t eu: & Lea f 

1. 00 17 . 0 
4 . 0 0 18 . 000 0 
4.00 1 9 0000 
2 . 00 2 0 00 
3 . 00 21 000 
s .oo 2 2 . 00000 
4.00 2 3 . 0000 
4. 00 2 4 . 0000 
6 . 00 2 5 000000 
2 . 00 2 6 . 0 0 
2 . 00 27 00 

Stem .._.idth: 1 
£ach leaf : 1 case (s } 

37 

22.22 

2.840 

.115 

.115 

-.113 
.697 

.716 

Shapiro-Wilk 

Statistic I df I 
.95€l I 37 1 

Sig. 
.099 



Normal Q..Q Plots 

Normal ~Plot of Hasil Bela jar 

.-------------------- ------ -------

ii e 
0 z 0 .,., 
! • a. 
~ w 

-1 

-2 

- --r-----,--- --1-
16 ~ .20 22 

Observed Value 

Detrended Nonnal 0-.Q Ptots 

Detrended Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar 

;; 
e 
0 z 
E e 

02 

0.1 

-> -0.1 

~ I 

I 0 

-<12~i 0 0 

..Q.3 • 

-,-----,----
18 20 
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0 

r-
22 

0 

0 

Observed Value 

0 

0 
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Output Normalitas Kelompok PTM MAN 1 Medan 

NParTests 

One-Sample Kotmogorov-Smimov Test 

Hasil Belajar 
N 38 

~ Normal Parametersa.b Mean 18.84 
Skt Deviation 2.852 

Most Extreme Absolute .136 
Differences Positive .136 

Ne!)ative -.089 
Kolmogorov-Smimov Z .837 
Asymp. Sig. (2-tailed) .485 

a. Test distribution is Normal. 

b. Cakulated from data. 

Tests of Nonnality 

K~Lmogorov-Smimov{a) .. S_hapro-INilt 

Statistic df I Sig. Statistic df Sig . 
Hasil Belajaf .136 38 ! . 075 1 .~31 38 .022 

.. 
a Llll1efors Spgnifteanre Correction 

Hasil Bel aJar St e..-n- and- Leaf Plot 

Frequency Stem & Leaf 

4.00 15 0000 
6 . 00 16 . 000000 
3 . 00 17 000 
6 . 00 1 8 000000 
6 . 00 19 . 000000 
3 . 00 20 . 000 
3 .00 21 . 000 
3 .00 22 {)00 

1.00 23 0 
.00 24 

3.00 25 coo 

Stem width: 1 
Each leaf: 1 case (sl 
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UJ 18 20 22 

Observed Value 

Oetrended Norma( Q-Q Plot of ttasil Belajar 
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0 0 
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0 0 

24 26 
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Output Normalitas Kelompok PTK MAN 1 Medan 

NParTests 

Qne.Sample Kofmogorov-Smimov Test 

Hasil~ 
N 35 
Normal Parameter.;a.b Mean 18.80 

Std_ Deviation 2.753 
Most Extreme Absolute .129 
Differenc-es Positivil .129 

Negative -.084 
Kolmogorov-Smimov Z .761 
Asymp. Sig. (2-taited) .609 

a. Test cis1rtbtrlion is Normal. 

b. Cakulated from da1a. 

Tests of Normality 

Kolr OOQOrov-Smimova Shapi~WiJk 

Statistic df I Sig. S1atistic I df I Sig. 
Hasil 8elajar .129 35 f .153 .943 I Js 1 .072 

a . lilliefors Signif.teance Correction 

Stem-and-Leaf Plots 

Hasil Belajar Stem-and-Leaf Plot 

Frequency Steo & Leaf 

4.00 15 . 0000 
4.00 16 . 0000 
4 . 00 17 . 0000 
6 . 00 18 . 000000 
4.00 19 . 0000 
4.00 20 . 0000 
3 . 00 21 000 
4.. 00 22 0000 

. 00 23 

. 00 24 -
1.00 25 . 0 
1.00 Extremes {>=26 . 0 ) 

Stem width : 1 
Each leaf: 1 case (s) 



Nonnal Q~ Plots 

~ ... 
0 z 

-,:, 0 s 
& 
)( 

w 

-1 

-2 

Normal Q.Q PJot of HasiJ Belajar 
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0 
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Observed Value 

22 

Detrended Normal Q..Q Plots 

06 

.. 
E o ... 
0 
z 
E 
£ 
> 02-i 
~ 

Deerended Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar 

0 

24 26 

0 
0 

00~----------------0-~nu_ _ _ _______ ~ 

0 

I 
16 

0 0 

I 
~8 

0 

0 

I 
20 

Observed Value 

I 
22 

I 
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Output Nonnalitas Kelompok MIBK MAN 1 Medan 

NPar Tests 

One-Sample Kotmogorov-Smim ov Test 

Hasil Befajar 
N 
Normal Parametersa.b Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Absolute 
Differences Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a Test <istribulion is Normal. 

b. Calculated from data 

Tests of Normality 

~ v-Smimo.f 

Statistic I df I Sig. 
Hasi Befajar .130 1 :lS I .143 

a. liilefOIS Significance Correction 

Stem-and-l eaf Plots 

Hasi1 Belajar Ste.-n-and-Leaf Plot 

Frequency Stem & Leaf 

1. 00 15 . 0 
3 . 00 16 000 
3 .00 17 000 
2 . 00 18 00 
6.00 19 000000 
2."00 20 00 
6.0{) 21 . 000000 
6 . 0\1 22 . 000000 
2.00 23 . 00 
1. 00 24 0 
3.00 25 000 

Stem wicith : 1 
Each leaf: 1 c ase (s) 

35 

2020 
2.720 

.130 

.099 

-.130 

.769 

.596 

Shapiro-Wilk 

Statistic i df 1 
.963 I 351 

Sig. 
273 



Nonnal Q.Q Plots 

Normal Q-Q Plot of Hasrr Belajar 

- --··--- ·-------·· ·--·--- ----

0 

0 

14 16 18 

Detrended Nonnal Q-Q Plots 

0 

20 

Obsen.oed Value 

: 
2Z 

Detrended Normal Q-Q Plot of Hasit Belajar 

0 

ii e 0 0 
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Output Normalitas Kelompok PTM MAN 1 Medan 

NPar Tests 

One-Sample Kotmogorov.Smimov Test 

Hasil Belajar 
N 35 
Normal Paratnelersa.b Mean 17.<t6 

Std. Devia:tion 2.661 
Most Extreme Absolute .194 
Differences Positive .194 

Negative -.116 

Kclmogorov-Smimov Z 1.146 
Asymp. Sig. (2-1ailed) .144 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Tests of Nonnality 

Kolmojp"ov..Smimo-v{&~ Shapiro-Witk --
statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasi:l Betajar .194 35 .i 09 .919 35 .1 44 

a Uliefors SllJnlficance Conection 

Hasil Belzjar Stem-a nd-Leaf Plot 

Frequency Stem & Leaf 

4. 00 14 - 0000 
6 . 00 15 000000 
7 .00 16 0000000 
3 . 00 11 000 
3 . 00 18 000 
2 . 00 19 00 
4. 00 zo 0000 
3.00 21 000 
2.00 22 00 
1.00 23 . 0 

Stem width: 1 
Each lea f: 1 case{s) 
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LAMPIRAN 5 

Homogenitas Data Basil Belajar 
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Output Homogenitas Varians Kelompok MIBK 

Explore 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 
S1atis6c 

Hasil Belajar Based on Mean 

Based oo Median 
Based on Median aoo 
with ~usted df 

Based on trimmed mean 

Hasil Belajar 

Stem..and~eaf Plots 

Hasi.l Belaj ar Stem-and- Leaf Plot f o r 
Jenis Sekoi ah= MAN 1 

F:cequency Ste m & Leaf 

LOO 1 . 5 
6 . 00 1 . 666777 
3.00 1 8S999999 
3 . 00 2 0 0111111 
8 . 00 2 22222233 
4 . 00 2 4555 

Stem width : 10 
Each leaf; 1 c ase (s) 

Masil Belajar Stern-and - Leaf Plot for 
Jenis Sekolah• SMA 1 

Frequency Stem & Lea f 

1.00 1 7 0 
4- 00 18 - 000 0 
4. 00 19 000 0 
2.00 20 {)0 
3 . 00 21 000 
5 . 00 22 00000 
4 . 00 2 3 - 0000 
4. 00 2~ . 0000 
6.00 25 000000 
2 .00 26 00 
2.00 27 00 

.144 

.155 

.155 

.144 

df1 df2 
1 70 
1 70 

1 68.938 

1 70 

139 

I Sig. 
.705 
.695 

.695 

.706 



Stem width : 1 
Each leaf : 1 c ase !s) 

r--- ··-·-

~·1 
25 

T 
I 
I 

IIAN 1 

Nama Sekolah 

Spread vs. Level Plot of Dengan_MJBKV by Jenis_Sekolah 

, 

1.P.;j_,.- · 
t.lO 

Ui5 

1.50 

! 1.55~ 
:- I 

0 

0 

3.07 

LeveJ 

-l 

I 
3.10 

I 
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Output Homogenitas Varians Kelompok PTK 

Explore 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 
Statistic 

Hasll Betajar Based on Mean .061 
Based on Median .083 
Based on Medtan and 

.083 with adjusted df 

Based on trimmed mean .067 

Hasil Belajar 

Stem--and-Leaf Plots 

Hasil Be l ajar Ste~and-Leaf Plot for 
J eois Sekolah = ~~~ 1 

Fre q uenc y Stem & Le af 

4 .00 1 ssss 
8 . 00 1 . 66667777 

1 0 .00 1 8888889999 
1 . 00 2 . 0000111 
4 . 00 2 2222 
1.00 2 . 5 
1.00 Extr emes (>= 26) 

Stem 'Nidth: 10 
Eacn leaf: 1 case (s ) 

Hasil Be l a jar St em- a nd- Leaf Pl o t for 
J eni s Se kolah = SMA : -

E"requency Stem & waf 

2 . 00 15 . 00 
2 . 00 1 6 . 00 
2 . 00 17 00 
4 . 00 18 0000 
4 . UO 19 . 0000 
5 . 00 20 0 0 000 
5 . 00 21 . 00000 
7 . 00 22 00(}0000 
2 . 00 23 . 00 

. 00 2 4 
4 . 00 25 .. 0000 
1.00 26 . 0 

df1 df2 
1 71 

1 71 

1 70.289 

1 71 

141 

Sjg. 
.805 
.n4 

.774 

.796 
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Stem width: 1 
Each leaf: 1 c ase ( s ) 

-------------·------. 

T 

1l 
14-L__ --,---·------~--_j 

SUA 1 

Nama Sekolah 

Spread vs. Level Ptot of Dengan_Pustekom by Jenis_Sekolah 

r-- ---- - ---
~~ 
2.~ 

··--· - ------ , 

0 
0 

2.94 2$ 

___ _j 
• 

3..llO 3.03 

Q5i 

0.~'-----,:.----·----,---. 
2.1!8 2..9'1 

Level 

• Rot of LN of Spread vs LN of Level 

Slof!e = .OXl POW!!r lbrtransbmation = 1.000 
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Output Homogenitas Varians KeJompok PTM 

Explore 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 
Statistic 

Hasil Belajar Based on Mean 

Based on Median 

Based on Median and 
with a<fJUSted df 
Based on trimmed mean 

Hasil Belajar 

Stem-and-leaf Plots 
~asil Belaj a~ Stem- a nd- Le a f Plot f o r 
Jenis Sekolah= ~~N 1 

Fre quency Ste m & Leaf 

4 . 00 14 0000 
6.00 1.5 000000 
7.00 1 6 0000000 
3 . 00 17 . 000 
3. 00 lB 000 
2 . 00 19 00 
4 .00 20 0000 
3 . 00 21 000 
2 . 00 22 00 
1. 00 23 . 0 

Stem widt h : 1 
.Each l e a f : 1 case (s} 

fiasil Belaj ar Ste~-and-Leaf Plot for 
Jenis Sekolab= SMA 1 

Frequency Stem & Leaf 
4. 00 15 0000 
6.00 16 000000 
3 . 00 1 7 000 
6 . 00 18 . 000000 
6.00 19 000000 
3 . 00 20 . 000 
3.00 2 1 000 
3 . 00 22 000 
1.00 23 0 

. 00 24 
3 . 00 25 0 0 0 

St en width: 1 
Ea ch leaf: 1 case (s) 

.007 

.008 

.008 

.002 

df1 df2 
1 71 

1 71 

1 69.309 

1 71 

143 

I 
Sig. 

.931 

.927 

.927 

.961 
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Output Homogenitas Varians Kelompok SMA 1 

Explore 

Penggunaan Media 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 
Statistic dJ1 

Hasil Based on Mean .068 
Bela jar 

.058 1 Based on Median 

Based on Mecfian 
and with adjusted .058 1 
df I Based on 
trimmed mean .067 i 

Hasil Belajar 

Stem-and-Leaf Plots 

Hasil Belajar Stem-and-Leaf P l o t f or 
Penggunaan_~edia~ PUSTEKOM 

Frequenc y Stem & Leaf 

2 . 00 15 00 
2 . 00 16 - 00 
2 . 00 11 00 
4 . 00 H i 0000 
4 . 00 19 0000 
5.00 20 - 00000 
5.00 21 . 00000 
7 . 00 2 2 0000000 
2 .00 23 00 

.00 2 4 . 
4. 00 25 . 0000 
1.00 2 6 . 0 

Stem width : ~ 
Bach leaf: 1 case {s } 

Hasi l Belajar Stem-and-Le a f Plot f o r 
Penggunaa n_Media= MIBKV 

Frequency St e m & Leaf 

1. 00 17 0 

df2 

1 73 

1 73 

1 72.383 

1 73 

Sig. 

.796 

.810 

.810 

.796 
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LOO IS . 0000 
4.00 1 9 0000 
2.00 20 . 00 
3 . 00 2 1 000 
5 . 0 0 22 - 00000 
4. 00 23 0000 
4.00 24 - 0000 
6 . 00 25 000000 
2.00 26 00 
2.00 27 00 

Stem wi dth : 1 
Each leaf: 1 case {s) 

- ----
27.5~ 

I 

~ 
I 
i 

~ 22.Si 

! I 
~ 20-f 

I 
i 

17.51 
I 

'~ 
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l 
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Spreac~ vs. Level Pfot of HasH_Berajar by Penggunaan_Media 

3Jl6 

level 

----· 

0 

I 

--.-----.--1 3.1l8 3.f !) 

• Plot of LN of stxead vs lN of Lever 
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Output Homogenitas Varians KeJompok MAN 1 

Explore 

Penggunaan Media 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 
Hasil Based oo Mean 

.024 
Bel ajar 

Based oo Median J)18 
Based on Median 
and with adjusted .01 8 1 
df 
Based on 
trimmed mean .028 1 

Hasil Belajar 

Stem-and-leaf Plots 
Hasil Belaja r Stem-and-Leaf Plot for 
?e nggunaan_Media== PUSTEKOM 

?reqoe ncy Stem & Leaf 

4.00 1 5555 
8.00 1 - 66661777 

10.00 1 . 8888889999 
7.00 2 . OCOOlll 
4. 00 2 2222 
1.00 2 - 5 
1.00 Ext r emes {>== 26) 

Seem w.i.dth ~ 

Each l.ea f : 
1.0 

1 case (s ) 

Hasil Belajar Stemrand-Leaf Plot for 
Penggunaan_Medi as MIBKV 

Fr equency Stem & Leaf 

1.00 1 . 5 
6 . 00 1 . 666777 
8.00 1 . 88999999 
8.00 2 . 00111111 
8.00 2 2 2222233 
4.00 2 . 4555 

d12 

1 68 

1 68 

1 67.680 

1 68 

Sig. 

.878 

.893 

.893 

.868 
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Stem :.;idth: 
Each leaf: 

10 
1 case (s] 
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Spread vs.level Ptot of HasiJ_ae.aju by Penggunaan_MedQ 

3.1)-f- ----------~-~ --------- j 

J I 
0 

:t.-----.,.____----,....____ 
2..90 

2.95 

• Rot of LN of Spread "S LN of le.rel 

--r-
3.00 

0 

I 
J 
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.LAMPIRAN 6 

ANA VA 2 Jalur dan Uji Lanjut Tukey 
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Output ANA VA 2 Jalur dan Uji Lanjut 

Univariate Anatysis of Variance 

Between-Subjects Factors 

Value label N 
Nama Sekolah 1 MAN1 93 

2 SMA1 113 

Me<fia 1 Tanpa 61 
Media 

2 
PUSTEKOM 73 

3 MIBK 72 

Tests of Between-Subjects Effects 

D ode v · bl Hasil Bela: Jeper ot ana e: lj3f 

Source 
Type IU SUm I 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Correded Model 382.359(a) 5 76.472 9.sn .000 
lntefCellt TI17263.2 1 77772..632 9841.159 .000 
Jenis _ Set.olah 112.153 1 112..153 14.192 .000 
Jenis_MJ!dia 257.888 2 128.9« 16.316 .000 

Jenis_Sek.ofah • 
10..269 2 5.134 .650 .523 Jenis_Medi:a 

Error 1580.558 200 7.903 

I Total 83207.000 206 
Corrected Total 1962.917 205 

a R Squared = .195 (Ad"JUSled R Squared = .175) 
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PoSt Hoc Tests 

Media 

Muftiple Compa.risons 

~ 

nt Variable: Hasil Belajar 

Mean 
Difference 

(J) Media (J) Media (1~ S!d. Error 
TukeyHSO Tanpa Media PUSTEKOM -1 .12 .488 

MIBK -2.73' .489 
PUSTEKOM Ta11pa Media 1.12 .488 

MJBK -1 .61 * .467 
MlBK Tanpa Me<H.I 2.13'" .489 

PUSTEKOM 1.61* .467 
Bonfetroni Tanpa Media PUSTEKOM -1.121 . 488 

MlBK -2.13~ .489 
PUSTEKOM Tanpa Media 1.12 .488 

MIBK -1.61* .467 
MrBK TanpaMedi< 2.73* .489 , 

PUSTEKOM 1.61 .. .-467 

Based oo observed means. 
•. The mean Wfference is significant at the .05 level. 

Homogeneous Subsets 

Hasil Belajar 

Subset 
Meda N 1 

Jtlt(ey HS[)I.b,c TanpaMeda 61 18.51 
PUSTEKOM 73 19.63 
MIBK 72 
Sig. .054 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
Based on Type Ut Sum of Squares 
The error term is Mean Square(Error) = 7.903. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 68211. 

Sig. 
.058 

.000 

.058 

.002 

.000 

.002 

.{)67 • 

.000 

.<167 

.002 

.000 I 

.002 

2 

21.24 
1.000 

b . The group sizes are unequal. The harmonic mean of the 
group sizes is used. Type l error levels are not guaranteed. 

c. Alpha = .05. 
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95% Confidence Interval 

Lower Bound Uooe.r Bound 
-2.Z7 .03 
-3.88 I -1 .57 

-.03 2.27 
-2-71 -.50 
1.57 3..88 
.SO 2 .71 

-2.30 J)6 

-3.91 -1 .55 

-.06 2.30 

-2.73 -.48 
1.55 3.91 

.48 2.73 
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1. 

2. 

TES BASIL BELAJAR 
POKOK BAHASAN "LAJU REAKSI" 

(Setelab divalidasi) 

Dari persamaan laju reak:si suatn zat 
V=[Xf 

maka orde reaksi tedladap zat tersebut adalab._ ....... . 
I l 

a. V b. X c. a d. - e. --
v [XJ' 

Laju reaksi 2A + 2B--+ 3C + D pada setiap saat dinyatakan sebagai ... 
a. penambahan lronsentr:agj A tiap satuan waktu 
b. penambahan lronsentrasi B tiap satuawa waktu 
c. penambahan konsentrasl C tiap satuan waktu 
d. penambahan konsentrasi A dan B tiap satuan waktn 
e. penambahan konsentrasi B dan C tiap satuan wakto 
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3. Di bawah ini adalah faktor-faktor yangmempeDgaruhi lajureaksi, kecuali .. 
a tekanan 
b. sifat pereaksi 
c. konsentrasi pereaksi 
d. luas pennukaan sentub 
e. kata1is 

4. Bila pada suhu tertentu, laju penguraian ~hOs menjadi ~Oz dan Oz adalah 
sebesar2,5 x 10~ mol/L.s, maka laju pembentokan ~Oz adalah.._ 
a 1,3 x 10-6 moLIL.s 
b. 2,5 X 1 o~ moltLs 
c. 3,9 x 1 0~ Dl()l'L.s 
d. 5,0 x 10~ moltL.s 
e. 6,2 x 10-6 mol'L.s 

5. Suatu reaksi mempunyai ungkapan laju reaksi v = k [Pf [Q]. Bila konsentrasi 
masing-masing perea.ksi diperbesar tiga kali, lajo reaksinya diperbesar ... 
a. 3 kaJi b. 6 kali c. 9 kali d 18 k:ali e. 27 kaJi 

7. Katalis yang memperlambat Iaju reak:si disebut .... 
a. katalis positif d. inhibitor 
b. katalis homogen e. Enzim 
e. katalis beterogen 

8. T eljadinya penurunan suhu, merupakan ciri dari reaksi. .. 
a endotenn d. enzimasi 
b. eksotenn e. Respirasi 
c. pembakaran 

9. Suatn lajo reaksi akan meningkat menjadi dna kali laju semula jika subu 
reaksi ditingkatkan 10°C . Bernpa kali lebih cepat laju reaksi yang berlansung 
pada subu 700C <hbandingkan reaksi yang berlangsung pada suhu 30°Cl 
a 16 kali lebih cepat dari semula 
b. 16 k:ali lebih lambat dari semula 
c. 8 kali lebih lambat dari semula 
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d. 8 kali Jebih cepat dari semnla 
e. 32 kali 1ebih cepat dari semula 

10. Suatu reaksi memptmyai ungkapan laju reaksi v = k [Pf [Q]. Bila konsentrasi 
masing-m~ing pereaksi diperbesar tiga kali, laju reaksinya dipemesar ... 
a 3 kali b. 6 kali c. 9 .k:ali d. 18 kali e. 27 kali 

I L Dari data percobaan berikut· . 
[NO] [H2] Laju Reaksi 
0,6 0,1 3,2 
0,6 0,3 9,6 
0,2 0,5 1,0 
0,4 0,5 4,0 

. 
Tmgkat reak:St terhadap NO untuk reakSI: 

2NO (g)+ 21h (g) --+ N2 (g) + 2H20 (f) 
adalah.. .. 
a 1 b. 1,5 c. 2 d. 3 e. 3,5 

12. Tabel di bawah ini meru ' data dari r~i P + Q -+ R + S 
[P]-awal [Q]-awa) LajlJ Reaksi 

(M) (M) (M/s) 
A B v 
2a b 4v 
3a b 9v 
a 2b v 
a 3b v 

Dari data tersebut dapat disimpulkan ... 
a. laju reaksi ·sebanding dengan [P]-awal pangkat tiga 
b. laju reaksi sebanding dengan (P]-awal pangkat satu 
c. tingkat reaksi tedmdap P adaJah tiga 
d. tingkat reaksi tota1 a.dalab empat 
e. rumus laju reaksinya adalah v = lc [P]2 

13. Pemyaman yang sealah tentang teori tumbukan kinetika reaksi adalah ... 
a. setiap tumbukan antarmolekul pereaksi akan menghasiikan reaksi 
b. setiap tumbuk:an ant.anno1ekul pereaksi pada snhu tinggi akan mengbasil.kan 

reaksi 
c. telcanan tidak mempengaruhi jumlah tumbukan yang terjadi antannolekul 

pereaksi 
d. hanya tumbukan. antarmo1ekul pereaksi yang mempunyai energi cukup dan 

posisi yang baik pa.da waktu terjadinya tumbukan aJcan menghasilkan reaksi 
e. volmne mempengarobi jumlah tumbukan yang teJjadi antannolekul 

pereaksi. 
14. Data percobaan reaksl antara asam klorida dan natrium tiosulfat sebagai 

benlrut: 

No Konsentrasi Awal 
Suhu 

NazS20J HO 
l O,lM 0,1 M 

I 
35uC 

2 O,lM 0,2M 35°C 
3 0,2M 0.2 M i 35°C 



4 0..2M 0,2M 
5 O)M 0,1 M 

Dari data diatas reaksi yang paling cepat ada1ah ... 
a. 1 b. 2 c. 3 d. 4 

15. Da eaksi zink d tar antara ogam engan asam on 
e. 5 

t1 "da 

I Percobaan Bentuk Logam Zn Konsentrasi Asaro 
Klorida 

I Granula 0,50 molar 
2 Lempeng 0,50 molar 
3 Serbuk 0,25molar 

l___l_ Granula 0,.25 molar 
Serbuk 0,50 molar 

·-'-· . . 
Reak:SJ yang bed.angSWlg palmg cepat teJ)adi pada percobaan ... 
a. 1 b. 2 c. 3 d. 4 e. 5 
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16. Bila subu suaro reaksi dinaikkan 10°C, maka laju reaksinya akan menjadi dna 
kali lipat. Kalau pada suhu fc reaksi berlangsung selama 12 menit, maka 
pada suhu (t + 30) °C reaksi akan berlangsung selama .. . 

· a. . 4 menit d. 1 ,5 menit 
b. 3 menit e. l menit 
c. 2 menit 

17. Untuk: reaksi 2H2 + 2NQ--. 2H20 + N2. Ek:'Rerimen menyatakan bahwa 
persamaan laju reaksinya adalab v = k [H2) [NO] dengan nilai k = l x 10-6. 
Jika 4 mol H2 dan 2 mol NO direaksikan alam bejana 2 liter, laju awal 
reaksinya adalah ... 
a. 1,0 X 10.() 
b. 6,4 x w-5 

C. 4 ,0 X 10.() 

d. 3,0 X 10-6 
e. 2,0 x 10.() 

1 &. Laju reak:si didefioisikan sebagai nilai pengurangan konsentrasi pereaksi t:iap 
satuan waktu dan nilai penambahan konsentrasi basil reaksi tiap satuan waktn. 
Jika pada reaksi: 
1 3 
- N2 + -H2---+ NH· 2 2 ~ 

Jaju reaksi berdasarkan N2, dinyatakan sebagai VN dan laju berdasarkan H2 
dinyatakan sebagai VH, .•. 

C. VN= t VH 

2 
d.VN= - VH 

3 
2 e. VN = - vu 
3 

I 9. Untuk diagram energi di bawah ini pemyataan yang benar adalah. .. 
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a ( x + y ) adalah pembentukan entalpi 
b. x > y 
c. x - y = ~H 

d. x adalah energi aktivasi 
e. reak:sinya eksotenn 

20 Katalis dapat mempercepat laju reaksi dengan cara ... 
a. menurunka:n konsentrnsi pereaksi 
b. mengubah nilai entalpi 
c. menaikkan energi aktivasi 
d. menurunkan energi aktiYas 
e. menaikkan jum)ah moleknl 

21. Suatu reaksi berlangsung pada sulru 20°C . j ika setiap kenaikan suhu l0°C. 
konstanta laju reaksi menjadi dua kalinya. maka laju reaksi pada suhu 100°C 
dibandingkan pada suhu 40°C adalah ... 
a 2 ka.ti d. 32 kaJj 
b. 8 kali e. 64 kaJi 
c. 16 kali 

22. 

Diagram di atas menyatakan babwa. .. 
a. reaksi hanya dapat berlangsung jika X > Y 
b. reaksi tersebut adalah reaksi endoterm 
c. x adalah pembahan entalpi 
d. reaksi berlangsung dengan melepaskan enerh>i 
e. x + y adalah energi aktivasi 

23. Setiap kenaikan suhu 20°C, laju reaksi menjadi 3 kali lebih cepat dari semula. 
Jika pada suhu 20°C laju reaksi berlangsung 9 menit, maka laju •eak:si pada 
suhu 80°C adaJalL .. 
a. 119 menit d. 2/3 menit 
b. 116 menit e. 3/6 menit 
c. 1/3 menit 

24. Pada reaksi 2A + B • A2B diketahui bahwa reak:si berorde ooJ terlJadap 
B, maka hubungan reak:si awal dengan bel"bagaj kon-<:entrasi awal zat B iru 
diperlibatkan o1eh grafik .... 

a. v b. 
v 

(BJ (B] 
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c_ v d_ v e. v 

~ 
[B] --7 

[B] 

25. Untuk reak.si A + B --. AB, diperoleh data sebagai berikut jika konsentrasi 
A dinaikkan dua kali pada konsentrasi B tetap, laju reaksi menjadi dua kall 
lebih besar. Jika koosentrasi A dan B masi.ng-masing dinaikkan dua kali lebih 
besar. Persamaan laju reaksi adalaiL. 
a. k. [A] . [Bf d. k - [A]2

- [Bf 
b_ k . [A] . [B] e. k . [A] . [B] 
c. k . [Af . [B) 

26. Dari beberapa faktor beril'llt 
1. l.Jkuran partikel 4 . Suhu partikel 
2 . Warna partikel 5. Katalis 
3. Jumlah partikeJ 6 . Bentuk partike1 
F aktor yang mempengaruh:i laju reaksi adalalL. 
a. 1, 2, 4, dan 5 
b_ 2, 3, 4, dan 6 
c. 1, 2, 3 , dan 5 
d. 1, 3, 4, dan 5 
e. 1,3,5, dan6 

27_ Reaksi antara gas H2 dan~ pada suhu 25°C berjalan sa.ngat lambat, tet.api 
ketika ditambah serbuk Pt reaksi berlangsung cepat. Hal ini menunjukkan 
bahwa Jaju reaksi dipengaruhi o]eb_. 
a suhu 
b. tekanan 
c. konsentrasi 
d. katalis 
e. sifat zat. 

[B] 
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Format Standar Kualitas 
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FORMAT STANDAR KUALITAS 

l:i:T~~I Pmilaian ll 
Kritcria 

3 2 1 

Kualittzs lsi dan TujRan ! 

I L Relevan dengan tujuan kurikuler dan sasaran 
~ajar. 

KJUZlita:s lnstrllksional I 2. Keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan l tersedia untuk siswa agar dapat berinteraksi dengan 

i ! pelajaran yang sudahditetapkan. 
3. Pelajaran d istruktur. sehingga media dapat I berinteraks~ sesuai dengan tingkat ak.selerasi 

berDikir siswa I 
4 . Pelajaran menyajikan informasilfakta yang teJah 

! dlkenali bail< ol~-siswa untuk memperkuat 
pemerolehan pengetahuan. I 

S. Pelajaran d iatur berstrulctur. sehingga si sv.-a I menguasai keterampilan dasar sebelurn 
menUDjukkan ketetampiian yang Jebib tinggi. l· 

6. Latihan. soaf-soal. a1au pertanyaan diberikan J 
I 

kepada s iswa untuk melatih jenis-jenis j 
I 

keterampilan, sikap, atau pengetahuan yang ' I 
ditetapkan dalam tujuan. i 

' 1. Pelajanm ditulis ber-strulctur sehingga memberikan l oetuniuk terhadap konsep-konsep kunci. I 

I 8. Kerangka. ringkasan. atau reviu diberikan untuk 
membantu siswa mengorganisasikan gagac;an 
kunci. 

9. Fonnat pertanyaan yang dirancang berbeda-beda ! 

J 0. Pertanyaan memancing jawaban yang relevan 
dengan isi pelajaran yang disaiikan. 

l 1. Pemyataan kembali konsep-konsep penting 
diberiJcan untuk lllfm)JC:I~WU pembelajaran. · 

12. Ketika siswa menjawab dengan salah. bali.k.an ' 
diberikao untok menyaran.kan infonnasi yang benar l 
(kunci iawaban/penye!esaian soal) I 

13. Kosa kata yang digunakan dan sesuai dengan i 
kealmiahan siswa I 

14. Kesempatan untuk menperoleb bantuan dalam . 
, ( sepel1i back, ne::xt. dan Nn>iu )_ te:rsedia 

Kualims T dnis 
15. Format penyajiannya roenarik dan mernot.ivasi 
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16 . Saiian gambar yang sesuai dengan materi pelajaran I 
17. Sajian gambar bebas dari bias SARA, gender. dan I Jain-Jain. 
18. Kualitas suara (memperkuat gagasan yang 

terkandung dalam gambarlfilm) 
19. Kualitas film. 
20. Wama yang menarik. 
21 . Musik yang sesuai. i 
22. Urutan storyboard film yang sesuai. 

IJumlah II l I I J 
I Rekapit•lasi 11 II l 

Komeotar : 

;c~ ~~ ~~~·' ~ ......... ..... ........... ......... ........ ...... ...... .... -- -·-.......... ::. ·--·f ...... . · ---~ 

Medan, Agustus 2006 

Pakar 
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FORMAT STANDAR KUALITAS 

~ 
Peni1aian ll 

Kriteria 
3 2 1 1 

Kulllitas I.si dlln Tujwm 
I. Relevan dengan tujuan kurikuler dan sasaran 

belajar. 
Kualitus JnsJndcsional 
2. Ke:terampilan, pengetahuan. dan kemampuan 

tersedia untuk siswa agar dapat berinteraksi dengan 
pdajaran yang sudah ditetapkan. 

3. Pelajaran distruk:tur. sehingga media dapat 
berintE:ralcsi, sesuai dengan tingkat akseJe.-asi ! I 
berpikir siswa I 

I 

4 . Pelajaran menyajik:an infof'lll3Si!fakta yang telah j 

' 1 I 

I dikeoali bailc oleh .si.swa ontuk memperkuat i pemeroJehan ~getallUan. 
5. Pelajaran diatur bemruktur. sehingga siswa . 

I 
I 

menguasai keterampilan dasar sebelum l 
menunjukk.an keterampilan yang lebih tinggj. j I 6. Latihan. soal-soaJ. atau pertanyaan dibenlcan I I kepada siswa untuk melatih jenis-j enis I 
ke:terampilan, sikap. atau pengetahuan yang i I 

I 

ditetapkan dalam tujuan. I I 
7. Pelajaran drtulis berstruktur sehlogga memberikan l 

' petunjuk terhad.ap lronsepo-konsep kunci. t 
8. Kerangka, ringkasan, atau reviu diberikan untuk I membantu siswa rnengol'ganisasikan g.agasan 

I kunci. 
9. Format ~·•.any....,, yang dirancang berbeda-beda I 
10. Pertanyaan memancing jawaban yang rei evan 

dengan isi peJajarao yang disajikan.. 
11 . Pemyataan kembali konsep-konscp penting 

dibenlcan untuk m ~ oat pembe1ajaran. 

12. Ke:tika siswa menjawab dengan salah, balikan I 

dibenlcan untuk menyarank.an infonnasi yang benar 
(kunci jawabanipenyelesaian soal) 

13. Kosa. kata yang digunakan dan sesuai dengan 
kcilmiahan siswa 

14. Kesernpatan untuk memperoleh bantuan da1am 
pelajaran (seperti back. ne:xs. dan J"el.'iu) 1ersedia 

Kualims Teknis 
15. Format penyajiamya menarik dan memotivasi 
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FORMAT STANDAR KUALITAS 

lprrl Penilaiau H 
Kriteria 

3 2 1 3 2 1 

Kr.uditiu lsi 4an T ujluzn ! 
1. Rele\--an dengan tujuan kunlculer dan sasaran I 

bel ajar. I 

' 
KIUllitll.s Instruksiofllll 

I 
2. Keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan 

tersedia untuk siswa agar dapat berinteraksi dmgan 
pelajaran yang sudah ditetapkan. 

3. Pelajaran distruktur, sehingga media dapal l berinteraksi, sesuai deogan tingkat ak.selerasi 
berpikir siswa i 

4. Pelajaran menyajikan infonnasi/fakta yang telah I I dikenali baik oleh siswa untuk memperk.lJat 
pet!l_erolehan pengetahucin. !, 

5. Pdajaran diatud>erstruktur. sehingga siswa 
menguasai keterampilan dasar sebelum 
me:nunjukkan keterampilan yang lebih tinggi . 

6. Latihan, soal-soaJ, atau pertanyaan diberikan I kepada siswa untuk melatih jenis-jenis 
keterampilan, sikap, atau pengetahuan yang t 
ditetapkan dalam tujuan. i 

1. Pelajaran ditulis berstruktur sehingga memberlkan I 
I 

pet_uojuk ...L .J. ko~o_nsep kunci. 
S. Kerangka, ringlcasan. atau reviu diberi.kan urrtuk: 

membantu siswa mengorganisasikan gag~ 
I kunci. I 

9. Format~ U2U: aan yang dirancang berbeda-beda 
10. Pertanyaan memancing jawaban yangrelevan 

dengan isi pelajaran yang disajikan. 
11 . Pemyataan kembali konsep-konsep pent ing 

diberikan untuk: memperkuat pembelajaran. 
12. Ketika siswa menjawab deogan salah, balikan I 

diberikan untuk menyarnnkan informasi yang benar 
~unci jawabanlpenyelesaiao soal) 

13. Kosa kata yang digunak.an dan sesuai dengan 
keilmiaban siswa. 

14. Kesempatan lDltuk memperoleh bantu an dalam 
peJajaran (seperti back. ne-xt. dan reviu) tersedia 

KWllitsu Telaris 
1 S. Fonnat peoyajiannva menaoik dan memotivasi 
16. Saj_1an . L ~_g sesuai deogan mater"i pelajaran i 
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17. Sajian gambar bebasdari b1as SARA, gender, dan 
lain-lain. 

18. Kualitas suara (mernperkuat gagasan }-ang 
terkandung dalam gambarlfilm) 

19. Koalitas ftlm. 
20. Warna yang menarik. 
2 1. Musik yang sesuai. 
2 2. Urutan skJryboard film yang sesuai. l 
I Jumlah II I I II I I I 
'I Rekapitulasi II II I 

Komentar: 

lAu!.~fotter lo ;;ral= ru e,t, ~d l m~w-utMen ~ 
······~~ · .............. ... ........ . ·------··-······~··· · · ..... .. ............................ . ......................... .. .......... .. 

Medan, Agustus 2006 

\))rtt. 
NIP. J 
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Format Koesioner Penilaian Siswa 
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FORMAT KUESIONER P ENILAIAN SISW A 

INF ORM AS I P M I (%) 
3 2 1 

Saya lebih senang mempelajari kimia dengan media ini 
--·- · 

Sayamemperoleh banyak ilmu kimia dari media ini . 

Media ini dapat dikontrol sesuai dengan akselerasi 
kemampuan saya, sehingga saya tidak merasa ketinggalan dari 
yang lain, dan ketika saya telah menguasai suatn konsep 
tertentu, saya dapat memasuki konsep berikutnya tanpa 
menunggu yang lain. 

Media inilebih cepat meningkatkan pemahaman suaru konsep 
k.imia dibanding dengan program yang lainnya 

Media ini membantu saya lebih cepat tmtuk menyelesaikan 
suatu soal dan kasus lain dibanding program yang lainnya. 

Disamping ilnm yang saya peroleh, dengan media ini 
mendorong saya untuk mengembangkan keterampilan dasar 
dalam melakukan Wljuk keJja ilmiah. 

Media ini menantang saya agar saya melak'llkan yang terbaik. 

Saya mencoba tmtuk menyelesaikan pelajaran bukannya 
mempetajari pelajaran. 

--l--- f---

Dengan media ini, temyata saya menyadari bahwa fenomena 
kimiawi disekitar saya begitu mengagumkan dan dapat 
menumbuhkan keinginan untuk mempelajarinya secara lebih 
baik. 

Saya tersanjung, karena dengan unsur interaktivitas media ini. 
saya •dilibatka:n' dalam upaya pemeroJeban pengetahuan 
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LAMPIRAN 10 

PERSIAPAN MENGAJAR 
KELOMPOK MIBK, PTM, DAN PTK. 
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PERSIAPAl~ MENGAJAR 
UNTIJK KELO~IPOK MIBK, PTK, DAN PTM 

BERDAK4RK.t\.N KBK 2004 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 

11. Standar Kompetensi 

Sekolab Menengah Atas 
Kimia 
XIII 

169 

Memabami kinetika dan kesetimbangan reaksi kimia serta fak:tor-faktor yang 
mempengaruhinya 

b. Kompetmsi Dasar 
0 .\-ienganalisis data percobaan untuk menentukan laju dan orde reaksi 
~ .\-ienyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan 

menyimpulkan hasilnya 
0 ~1enggunakan postulat dasar teori twnbukan untuk menjelaskan 

kebergantungan laju reaksi pada beberapa falaor yang mempengaruhi laju 
reaksi. 

0 Menjelaskan penerapan konsep laju reaksi dalam kebidupan sehari-hari 
dalam indusni 

c. Sumber dan Alat Pembelajaran 
0 Buku Kimia Kelas IX Semester J 
&:1 Untuk kelompok MIBK : Media lnteraktifBerbas1s Komputer (MTBK). 

Untnk kelompok PTK : Media PUSTEKKOM. 
Untuk kelompok PTM : Tanpa Media. 

0 Ruang Komputer (untuk MIBK dan PTK). 
Khusus untuk ke1ompok MIBK, setiap siswa diberikan masing-masing 1 
unit komputer dengan MIBK terpasang (installed). 

It! Alat dan Bahan Eksperimen. 
It! Laboratorium. 

d. Waktu Pembe/Jljllran 
Waktu pembeJajaran 25 x 45 menit (25 jam pelajaran) 

e. Kegiatlln Bellljar Menglljar 

Pertemuan I : 3 x 45 menit (3 jam pdajaran) 
1. Pengalaman Belajar 

• Menggali dan mengolah infonnasi tentang kemolaran. 
• Menentukan kemolaran suatu lanrta.n. 
• Membuat Jarutan dengan kemo1aran tertentu dari berbagai jenis zat. 

2 . lndikator 
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• ?vienjelaskan pengertian kemolaran dan penggunaanoya. 
• Menentokan kemolaran suatu Jarutan. 
• Membuat larutan dengankemolaran tenentu dari berbagaijenis zat. 

3. Lan -la:ngkah Kegiatan Semua Kelom k 

J. Sebelum memulai proses pembelajaran , gtWU bertanya kepada 
siswa tentang : 
a .Larutan dan lcomponen pmyusun larutan. 

Waktn 
5' 

Pendabuluan b. Ba.gaimanakah cam meoyatakan ukuran kepekaum dari 
suatu Jatutan? 

c. Cootoh uturan kepetatan larutsn yang digunakan 
kemdupan sehari-bari 

d.alam 

2. Guru men asi sjswa untuk men · akan u ·i Kemam ruan Awat 
3. Siswa dibagi menjadi beberapa k:elompok. seriap kelom,pok diberi 

kegiatan belajar altematif tentang kemolaran dan pembuatan 
j larutan. 

JO' 

Persiapan 
! 4. Dengan dipandu oleh guru, tiap kelompok. memeriksa alat dan 

baban-bahan percobaan 
10' 

dan I 
5

_ 
Pelaksanaan 

Dengan bimbingan guru. siswa meJakukan dis}rug kelompok: 
yang dilanjutkan der!gan de~i cara pembuatan larutn 

70' 

Peoutup 

6. Setelah demonstrasi pembuatan !annan selesa.i, dmgan dipandu 
oleh guru ~-a rnelaksanakan dislcusi l-el:as, sambil 
men · m kan ~il d.emonstrasi buatan larutan. 

30' 

5' 

4. Penilaian 
a Aspek yang dinilai 

Kognitif : menje1askan pengertian kemolaran dan satuannya, 
menentukan kemolaran larutao; serta menentukan 
kemolaran suatu zat melalui demonstrasilpercobaan. 

Psikomotor : menggali dan mengolah informasi tentang kemolaran; 
menyusun alat-alat percobaan; cara menggunakan alat-alat 
percobaan; pembuatan larutan dengan benar, melak-ukan 
pengukuran dengan teliti; serta mengisi lembar pengamatan 
dan perhitungan. 

Mektif : berpartisipasi aktif dalam diskllSi dan dalam melakukan 
percobaan; melaksanakan demonstrasi/percobaan sesuai 
kegiatan belajar aJtemati:f; disiplin dan teliti; jujur dan 
terbuka; serta mengumpulkan laporan basil percobaan. 

b. Jenis tagihan: ulanga:n harian, laporan dislmsi kelompok. dan jawaban ujj 
pemahaman 

c. Bentuk instrumen : pilihan ganda, uraian objektif, dan uraian non-objel'tif 

Penemuan n : 2 X 45 menit ( 2 jam pelajarao) 
I. Pengalaman Belajar 

• Menggali informasi dan mengolab informasi tent:ang laju reaksi dan 
ungkapan Iaju reaksi 

• Mendeskripsikan 1mgkapan laju reaksi dalam bentuk mmus laju reaksi. 
2. lndikator 
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• Menjelaskan pengertian lajn reaksi dengan satoan yang digunakannya 
• Menjelaskan ungkapan Iajureaksi melalui grafik 
• Menuliskan ungkapan Iaju reaksi. 
• Menentukan harga Jaju reaksi suatu zat 

3. Lan -Ian kah Kegiatan 

Peodahuluan 

I. Sebelum memulai proses pembelajaran • guru bertanya kepada 
siswa tentang : 

2. 
2. 

2. 

a Pengertian temolaran. 
b. Istilah 1$ yang sering diterapkan dalam fisika 
c. Bagaimanabn ungkapan lajo reaksi pada reaksi-realcsi 

kinria?. 
S~"a mempclajari kegiatan belajar alte:rnati£ (PlMY I 
Siswa mempel. ajari kegiatan belajar dengan media PUSTEKKOM 
secara individual (PTK)f 

Sisw• ra mempelajan. ·. kegiatan belajar dengan MIBK secara j' 

Waktu 
5' 

individual (MffiK). 
Guru melaJ..."Ukan tanya jawab wnd;: memperoleh pengen:ian taju i &0' 
reaksi. dilanjutkan dengan menuliskan WJgk.apan laju reaksi. I 

Ptniapan 
dan 3. 
Pelaksanaan 

4. Setelah tanyajawab selesai. ~-a mengerjabn soal-soal latihan 
teot.ang laju r<laksi. I 

5. Guru menegaskan kembali \Blgkapan laju reaksi sert a 
men · ulkann bersama-S3Dla. 

6. 
Penutup 

8--belum menutup proses pembelajaran guru me:minta pada siswa 
t.JDtuk mengumpulkan basillati.ha.n, kemudiao guru memberikan 

individu. 
L.._ ___ ...,L____c===='-------- -------- -- ·-···· ··- - --

4. Penilai.an 
a. Aspek yang dinilai 

Kognitif : menjelaskan pengertian laju reaksi; menjelaskan ungkapan 
laju reaksi melalui grafik; meouliskan rum us Wlgkapan laju 
reaksi; dan menentukan barga laju reaksi suatu zat_ 

Psikomotor : menggali dan mengolah iof01masi tentang llllgkapan laju 
reaksi; dan menggambarkan grafik ungkapan laju reaksi. 

Afektif : berpartisipasi aktif dalam dislrusi; memperhatikan 
penjela.san gum secara seksama; disiplin dan .keJja keras; 
jujur dan terbuka; serta mengumpulkan basil kerja diskusi. 

b. Jenis tagihan: uJangan harian, laporan diskusi kelompok, dan jawaban uji 
pemahaman 

c. Bentuk instrumen : pilihan ganda, uraian objektif, dan uraian non-objektif 

Pertemuan m : 2 X 45 mmit ( 2 jam pdajaran) 
1. Pengalaman Belajar 

• Menuliskan persamaan Jaju reaksi berdasarlcan data percobaan_ 

• Menggambatkan kecenderungan grafik lajo reaksi tmtuk orde reaksi 
tertemu 

2. Indikator 
• Menuliskan persamaan laju reaksi k:imia berdasarkan data percobaan. 
• Menentukan orde reaksi berdasarkan data basil percobaan 
• Membaca grafik kecendenmgan orde reaksi 
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3. Langkah-langkah Kegiatan 
Tahapan v -n .. -.n Bdajar Me~ajar I Waktu 

L Sebeium memulai proses pembelajaran • guru beromya kepada 

I SJSWa tentmg : S" 
Pend.ahuluan a. t:ngkapan faju reaksi dan satuannya I b. Bagaimana cara menentukan persamaan laju realcsi dan orde I reaksi suatu reaksi? 

2. Siswa mempelajari kegiatan belajar altematif. (P1M)! 
2. Siswa mempelajari kegiatan belajar dengan media PUSTEK.KOM 

secara individual (PTK}' 
2. Siswa mempelajari kegiatan belajar dengan MIBK secara 

Persiapan 
individual (MIBK) 

dan 
3. Gmu menjelaslan dan melakukan talya ja.wab ternang b:ubungan 80' 

Pelaksanaan 
persamaan reaksi kimia dengan rumus persamaan laj u reaksi dan 
orde reaksinya 

4. Setelah tanya jawab selesai. sis~11. mengefjakan soal-soallatihan 
tentang persarnaan 1$ reaksi dan orde real:si. 

I 5. Guru memberibn penguatan tentang persamaan Jaju reaksi dan 
! cara orde reaksi berdasadam data peroobaan 

l Penutup 

6. Sebelum menutup proses pembelajaran guru meminta pada siswa l 
ootuk mengumpulkan hasillatihan. l-emudian guru membenk.an 5' 
t1WtS indi\.J.du 

-4 . Peni1a1an 
a. Aspek yang diniliri 

Kognitif : menuliskan persamaan laju reaksi; menentukan orde reaksi 
ben:Jasatkan data perrobaan; dan membaca kecendenmgan 
grafik 

Psikomotor : menggali dan mengolah informasi tentang persamaan laju 
dan orde reaksi; dan menggambarkan k:ecenderungan grafik 
orde reaksi. 

Afektif : berpartisipasi al~ dalam diskusi; memperhatikan 
penjelasan guru secara sek~ disiplin dan kerja keras; 
jujm dan terbuka; serta mengumpulkan basil kerja diskusi. 

b. Jenis tagiban: ulangan ~ laporan diskusi kelompok. dan jawaban uji 
pemahaman 

c. Bentuk instnnnen : pilihan ganda.. uraian objektif, dan uraian non-objektif 

Pertemuan IV : 3 x 45 menit ( 3 jam pelajaran) 
1. PengaJaman Belajar 

• Merancang dan mclakukan percobaan untuk menentukan faktor-fakt.or 
yang mempengaruhi laju reaksi. 

• Mendesk:ripsikan faktor-faktoryang mempengaruhi laju reaksi. 
• Mempresentasikan basil percobaan. 
• Membuat laporan basil percobaan. 

2. Indikator 
• Merancang percobaan dan menentukan variabel tetap (.kontroO dan 

variabe1 bebas (manipulasi). 

I 
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• ~teuyebutkan faktor-faktor yang mempeogaruhi Jaj11 reaksi. 
• Menjelaskan pengaruh konsentrasi pereaksi terhadap laju rea.ksi. 
• Membuat grafik pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi 
• Menuliskan laporan basil percobaan dan mengkomwrisasikannya 

3. Langkah-lan Kegiatan 

1. Sebelwn memulai proses pembelajaran • guru benanya kepada 
siswa tentang ; 
a Persamaan laju reaksi dan oole reaksi. 

Pendahuluan 

. _ _____ b.:. Faktoc-fal.1or yang dapat menyebabbn laju reaksi berubah. 

Persiapan 
d311 

1. Sim-a duduk dmgan kelompoblya masing-masing setiap 
kdompok mendapatkan LKS mengena.i pengaruh konsentrasi 
terbadap laju Jeaksi. (P"Thi & PUSTEKOM)I 

2. Smva duduk deogan kdompolmya mas:ing-masing setiap 
keJompok membuka LKS dalam MIBK mengenai pengaruh 
konsentrasi terbadap laju reabi dan setiap kekmlpok diberibn 
masing-masing 1 tria komputer. (MIBK). 

Pdaksanaan 3. Dengan bimbingan guru, setiap kelompok melaksanakan 
percobaan sesuai ~ petun_jnk. 

Penutup 

4. Setelah percobaan selesai setiap kelompok melaporkan hasil 
percobaannya sebagai bahan dislrusi kelas 

5. Salah satu kelompok diminta untuk. mempresentasil-an dan 
men ullan basil diskl& kelas. 

6. Sebelum menutup proses pembelajaran guru meminra pada siswa 
mtu.k membu.at laporan hasiJ percobaan dan diskusi 
kelompok:nya. serta mengumpulkannya pada pertemuan 
berikutn a 

4. Penilaian 
a. Aspek yang dinilai 
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5' 

12Y 

Kognitif : menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi Jaju reaksi; 
menjelaskan pengaruh konsentrasi pereaksi terhadap laju 
reaksi~ menentukan variabe1 bebas dan variabe1 terikat; dan 
menyimpulkan basil percobaan dan diskusi kelas 

Psikomotor : merancang alat-alat percobaan; melaksanakan percobaan 
dengan benar; membuat grafik data basil percobaan; dan 
mengkonnmisasika.n basil percobaan. 

Mektif : beipartisipasi dalam melakukan percobaan; melaksanakan 
percobaan sesuai lembar eksperimen; disiplin dan kerja 
keras~ ju.jur dan terbuka; serta membuat Japoran dan 
mengumpulkan basil percobaan tepat waktn.. 

b. Jenis tagiban: ulangan harian, laporan diskusi kelompok, dan jawaban uji 
pemahaman 

c. Bentuk instrnmen : pilihan gand~ uraian obje.kt:if, dan uraian non~jektif 

Pertemuan V : 3 x 45 meuit ( 3 jam pdajarao) 
1. Pengalaman Bela jar 

• Mern:ncang dan melaku.kan percobaan 1mtuk menentukan faktor-faktoc 
yang mempengarubi laju reaksi 

• Mendeskripsikan faktor-faktoryang mempengaruhi laju reaksi 
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• Mempresentasikan basil percobaan. 
• Membuat lapornn hasil percobaan. 

2. Indikator 
• 1-ierancang percobaan dan menentnkan variabel tetap (kontrol) dan 

variabel bebas (manipulasi). 
• Menjelaskan pengaruh subu tethadap laju reaksi. 
• Membuat grafik pengaruh suhn terhadap laju reaksi 
• Menuliskan laporan basil percobaan dan mengkomunisasikannya. 

3. Langkah-1 ah Ke ·atan 

I Pendahuluan 1 

Persiapan 
dan 

siswa teotang : 
a Faktcx-faktor :lfllllg mempengaruhi laju reaksi 
b. Peogarub konsentrasi pereaksi temadap laju reaksi. 
c. P aruh suhu ·u reaksi. 

2. S~-a duduk dengm l:elompolmya masing-masing setiap 
kclompok mendapa1kan LKS mengenai pengarub sulm tedJadap 
laju reaksi (YTht & PUSTEKOM)I 

2. Siswa duduk dengM kelompoknya masing-masing setiap 
kelompok membuka LKS dalam MlBK mengeoai pengaruh suhu 
lefbad24> laju reaksi dan setiap kelompok diberikan masing­
masiog l mit komputer. (MIBK). 

Pelaksanaan 3. Dengan bimbingan guru. setiap ~lompok melaksanakan 
pereobaan sesuai dengan petui:Jjuk. 

Penump 

4. Setelab percobaan se!esai setiap lcelompok melaporkan hast1 
peta>baannya sebagai bahan diskusi kelas. 

5. Salah satu keJompok diminta untuk mempresentasikan dan 
men >i ulkan basil diskusi kelas. 

6. Sebelum menutup proses pembebjaran guru meminta pada siswa 
untu.L: membua1laporan basil perc:obaan dan diskusi 
kelompoknya, sena mengumpulk:amya pada pertemuan 
berikutn 

4. Pemlaian 
a. Aspek yang dinilai 

125' 

5' 

Kognitif ~ menjelaskan pengaruh suhu terbadap laju reaksi; 
menentukan variabel bebas dan variabel terikat; dan 
menyimpulkan basil percobaan dan diskusi kelas 

Psikomotor : merancang alat-alat percobaan~ melaksanakan percobaan 
dengan benar, membnat grafik data basil percobaan; dan 
mengkomuoisasikan hasil percobaan. 

Afektif : belpartisipasi dalam melalrukan percobaan; melaksanakan 
percobaan sesuai Jembar eksperimen; disiplin dan kerja 
keras; jnjur dan terbuka; serta membuat laporan dan 
mengumpulkan hasil percobaan tepat waktu. 

b. Jenis tagiban: ulangan hari~ laporan diskusi keJompok, dan jawaban uji 
pemabaman . 

c. Bentok instrnmen : pilihan ganda, uraian objekm: dan uraian non-objektif 

Pertemuan VI : 2 x 45 menit ( 2 jam pelajaran) 
1. Pengalaman Bela jar 
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• Merancang dan melakukan percobaan untnk menentnkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi. 

• Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
• MempresentaSl"kan hasil percobaan. 
• Membuat Iaporan basil perrobaan. 

2. lndikator 
• ~feJ3Jlcang percobaan dan menentukan variabel tetap (kontrol) dan 

variabel bebas (manipuJasi). 
• Menjelaskan pengaruh luas pem1ukaan bidang sentuh terhadap laju reaksi. 
• Membuat grafik pengarub 1uas pennukaan bidang sentuh terhadap laju 

reaksi 
• Menuliskan laporan basil percobaan dan mengkomunisasikannya 

3. Lan -langkah Ke ·atan 
Taha K · 1an Bela·ar Me a· r Waktu 

Peoump 

1. Sebelum memulai proses pembetajaran, guru bertanya kepada 
sjswa tentaog : 
a Fakt.or..faktor yang mempengaruhi faju reak:si. 
b. Pengaruh lonseotrasi pe£eaksi dan sub:u terlladap laju reak.ci. 
b. Pen luas ukaan bi sentub alaiu reaksi. 

2 Siswa d:uduk dengan keiompoknya mssing-masing setiap 
keJompuk mendapatkan LKS meogenai peogaruh Joas permuka:an 
bidang sentub terhadap laju reaksi (PTM & PUSTEKOM)I 

2. Siswa duduk dengan U:lompolm:ya masing-masing setiap 
lelompok membuk.a LKS dalam MmK mengenai pengaruh lu~ 
permukaan broang sen1\D terlladap la.Ju reaksi dan setiap 
lelompok diberikan masing-maW!g 1 unit komputer. (MJ.BK). 

3. Dengan bimbingan gwu, setiap kelompok melak.sanakan 
pen::obaan sesuai dengan petunjuk. 

4. Setelah percobaan selesai setiap kelompok melaporkan basil 
percobaalnya sebagai bahan diskusi kelas 

5. Salah satu kelompolc diminta untuk mempresentasikan dan 
· ulkan basil diskusi keJas. 

6. Sebelum memrtup proses pembeJajaran guru meminta pada siswa 
wttuk membuat laporan hasil percobaan dan diskusi 
kelompoknya, sert11 mengumpulkannya pada pertemuan 
berikutm-a 

80' 

5' 

4 . Penilaian 
a Aspek yang dinilai 

Kognitif : menjelaskan pengaruh luas pemrukaan bidang sentuh 
terhadap laju reaksi; menentukan variabel bebas dan 
~-ariabel terikat; dan menyimpulkan basil percobaan dan 
diskusi kelas. 

Psikomotor : merancang alat-alat percobaan; melak.sanakan percobaan 
dengan benar; membuat grafik data hasil percobaan; dan 
mengkomnnisasikan basil percobaan. 

Afel.'1if : betpartisipasi dalam melakukan percobaan; melaksanakan 
percobaan sesuai lembar eksperimen; disiplin dan ketja 
kerns; jujur dan terbuka; serta membl13t laporan dan 
mengumpulkan hasil percobaan tepat waktu. 
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b. Jenis tagihan: ulangan harlan, laporan diskusi kelompok, dan jawaban uji 
pemahaman 

c. Bentuk instrumen : pilihan ganda, uraian objektif, dan uraian non-objel..1if. 
Pertemuan vn : 2 X 45 _menit ( 2 jam pelajaran) 
1. Pengalaman Belajar 

• Merancang dan melakukan percobaan untuk menentukan fal1or-faktor 
yang mempengaruhi lajureaksi. 

• Mendeskripsikan fak-tor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
• Mempresentasikan hasil percobaan. 
• Membuat laporan basil percobaan. 

2 . Indikator 
• Merancang percobaan dan menentukan variabel tetap (kontrol) dan 

variabel bebas (manipulasl). 
• Menjelaskan pengarub katalis terbadap laju reaksi. 
• Membuat grafik pe:ngaruh konsentrasi terlladap laju reaksi 
• Menulisk.an laporan hasil percobaan dan mengkomunisas.ikannya 

3. Langkah-Jangkah Kegjatan 
Tabpan K~ta:n Bdajar Me112ajar Waktu 

I. Sebelum memulai proses pembelajaran, guru bertanya t epada 
siswa teutang : 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi iaju reaksi. 

5' 
Pendahuluan b. Pengarub konsentrasi pereaksi, suhu, dan luas permukaan 

bidang semuh terbadap laju reaksi. 
b. Bagaimaoa.kab proses pembakaran pada cubuh mZillmi:a bisa 

teriadi Pllda subu sel.itar 3'fc. 
2. Si~-a doduk dengan kelompolcnya masing-masing setiap 

keJompok mendapatkan LKS mengerun pengarub katalis terbadap 
laju reaksi {PTh1 & PUSTEKOM)I 

2. Siswa duduk dengao l:elompoknya masing~masing setiap 
kelompok membul.-aLKS daJam MlBK mengeoai penganjl 

Persiapan peogarub katalis tedladap laju reak:si dan setiap kdompok 
I 

dan diberikan masing-masing J unit komputer. (MIBK). 8()" 

Pelaksanaan 3. I>enooan bimbingan guru. seriap lelompok melaksanakan 
percobaan sesuai deogan petunjut. 

4. Setelah percobaan selesai seriap kelompok melapodan hasll 
pet"cobaannya sebag;ai baban diskusi kelas 

I 5. Salah satu kelompok ditni:ma lii'ItDk mempresentasil:an dan 
menvimpU]kan basil diskus.i kelas. 

6. Sebelum menutup proses pembelajaran gwu meminia pada siswa 

Pen:utup 
l.llltD.k membuat laponm basil peroobaan dan diskusi 

l 
s· 

kelompoknya, sena mengumpulkannya pada per1emuan 
be:tikutmra. 

4. Penilaian 
a Aspek yang dinilai 

Kognitif : menjelaskan pengaruh katalis terhadap laju reaksi; 
menentukan variabel bebas dan variabel terikat; dan 
menyimpulkan basil percobaan dan d:islrusi kelas. 

Psikomotor : merancang alat-alat percobaan; melaksanakan percobaan 
dengan benar, membuat grafik data hasil percobaan; dan 
mengkomunisasikan basil percobaan. 

t 

I 
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Afektif : berpartisipasi dalam melakukan percobaan; melaksanakan 
percobaan sesuai lembar eksperimen; disiplin dan kerja 
keras; jujm dan terbuka; serta membuat laporan dan 
mengwnpulkan basil percobaan tepat wak-ro. 

b. Jenis tagihan: ulangan hari~ Japoran disl'USi kelompok, dan jawaban uji 
pemahaman 

c. Bentuk instrumen : pilihan ganda, uraian objel-tif, dan maian non-objel.-tif 

Pertemuan VIIl : 2 .x 45 menit { 2 jam pelajaran) 
1. Pengalaman Belajar 

• Mengidenti:fikasi reaksi yang menggunakan katalisator dan yang tidak 
menggunakan katalisator. 

• Meodeskripsik:an pengertian dan peranan katalisator dan energi 
pengalctifan terhadap laju reaksi. 

• Mendeskripsikan pengaruh luas permukaan bidang sentuh terbadap laju 
reaksi dalarn kehidupan sebari-hari 

2 . lndikator 

3. 

• Menjelaskan teori tmnbukan pada fal-tor-faktor yang mempengaruhi Jaju 
reaksi. 

• Membedakan diagram energi potensial reaksi kimia baik yang 
menggunakan katalisator maupWl yang tidak. 

• Meojelaskan pengertian dan peranan lcatalisator serta energi aktivasi 
deogan menggunakan diagram 

• Menjelaskan peranan pengaruh Juas permukaan bidang sentuh terlladap 
laju reaksi dalam kebidupan sehari-hari. 

Langkab-langkah Kegiatan 
Tahaoan - ~tan Belajar Mengajar Waktn I 

I. Sebehnn memulai proses pembelajaran, guru bertanya kepada 

! siswa tenmng : 

Pmdahuluan , a Pengarub subu, kalalisator. dan Juas permukaan bidang sentuh 5' 
! 

terlladap laju reaksi i 
b. Apa yang menyebabkan Faktor-fakror tersebut dapal I laiu reaksi?. 

2. Setiap siswa meodapatkan k:egiatan belajar mengeoai teori i tumbukan. (P1M)/ 
2. Setiap sjswa mendapatkan kegiatan belajar mengenai teori 

I 
lumbukan denganmedia PUSTEKOM. (PTK:Y 

Persiapan 2. Setiap siswa Il'lf':fldapatkan kegiatan belajar mengenai teori 
dan tumbubn dengan MIBK. (MlBK). 80' 
Pelaksanaan 3. Dcngm bimbingan guru, setiap slswa memahami postulat yang I terbndung dalam materi. 

' 4. Setelah di.sku9 sel~ seriap siswa meoyimpulkan basil dislrusi_ I 
5. Salah satuibebetapa siswa diminta unruk mempreseotasikan dan I menvimDulbn basil diskusi 

Pen~ 16. Sebelum menutup proses pembelajarao guru memin:ta pada siswa 
5' 

mtulc membuat Jaooran diskusi dan mengetiabn latihan. 

4. Penilaian 
a. Aspek yang dirulai 
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Kognitif : menjelaskan teori tumbukan pada laju reaksi; menjelaskan 
grafik energi potensiaJ yang menggunakan katalis ataup1m 
tidak; dan menjelaskan peranan pengaruh Juas pennukaan 
bidang sentub terbadap l51ju reaksi dalam kehidupan sehari­
hari 

Psikomotor : menggali dan mengolah informasi tentang teori tmnbukan; 
mengbnblDlgkan berbagai variabel pada suatu diagram; dan 
mengomunisasikan basil diskusi_ 

Mektif : berpartisipasi dalam dislrnsi keJas; disiplin dan kerja keras; 
serta jujur dan terbuka 

b_ Jenis tagihan: ulangan harian, laporan disJrusi kelompok, dan jawaban uji 
pemahaman 

c. Bentuk instrumen : pilihan ganda, nraian objektif. dan uraian non-<>bjektif 

Pertemuan IX : 3 x 45 menit ( 2 jam pelajaran) 
1. Pengalaman Bela jar 

• Mencari informasi dan literatur . 
2. Indikator . 

• Menjelaskan penggunaan kat.alis dalam industri k.imia.. 
• Menjelaskan fimgsi enzim dalam tubnh sebagai katalis. 

3. Langkah-langkah Kegiatan 
Tabapan J(, . Bdajar Mengajar Waktu 

l. Sebelum memulai proses pembelajaran. guru bertanya kepada 
siswa tentang : 

5' PendahuJuan a Zat apa dalam tubuh yang berfungsi sebagai katalis? 
b. Bagaimana kerjaenzim daWn tabub dan katalis Jain dalam 

industri? 
2.. Setiap siswa mendapatkan kegjalan beJajar mengmai penerapan 

Jaju reaksi dan tugas. (PTM)I 
2. Setiap siswa mendapatkan kegjat.an belajar mengenai penerapan 

laju reaksi dan tugas dengan media PUSTEKOM. (PTK)I I Persiapan 2. Setiap siswa mendapatlaw kegiatan belajar mengenai pen~apan 
dan Jaju reaksi dan tugas MIBK. (MIBK). 70' 
Pelaksanasn 3. Dengan bimbingan guru. setiap siswa memahami postnlat yang 

terlamdung dalam materi.. 
4. Sete!ah diskusi selesai. setiap siswa menyimpufkan basil diskusi. 
5. Salah satnlbeberapa siswa d:iminta untuk: mempresentasibn dan 

menyimpulbn basil disl-usi 

Penutup 6. Sebelum menutup proses ]leO'Ibelajaran guru meminta pada siswa 60' 
wtll.k membuat laooran diskusi dan men2eriakan tes basil bel~ar. 

4. Penilaian 
a. Aspek yang dinilai 

Kognitif : meQjelaskan peranan katalis da1am industri kinUa; dan 
menjelaskan peranan sa.lah sa.tu enzim dalam tubub 

Psikomotor : menggali dan mengolah informasi tentang peranan dan earn 
kerja ka1alis dalam industri kimia; dan cara keija sa1ah satu 
enzim dalam tubuiL 
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Afektif : berpartisipasi dalam dislrusi kelas; disiplin dan keJja keras; 
serta jujur dan terbuka. 

b. Jenis tagiban: ulangan harian, laporan diskusi kelompok. dan jawaban uji 
tes basil belajar 

c. Bentuk instrumen : pilihan ganda, uraian objektif, dan uraian non-objek1if. 
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LAMPIRAN 11 

PETA KONSEP DAN MA TERI POKOK 
LAJU DAN ORDE REAKSI 
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PETA KONSE:P DAN MATERIPOKOK 
"LAJU DAN ORDE REAKSI" 

A. Peta Koosep 

l.aju Reaksi 

Orde R;o:>Ks: 
·.Jol 

B. Materi Pokok 

Or de Rea;;~~ 
Sot1.. 

1. Kemolaran d~o Laju Rtaksi 

• Kemolaran 

O•ce Re:;Ks! 
Dua 

181 

Kemolaran atau molaritas menyatak:an konsentrasi (kepekatan) dari suatu 
senyawa Jarutan yang menggamba.Jkan jumlah moJ zat terlarut dalam setiap 
liter larutan. Kemolaran d1Deri notasi M dengan satuan moliL. Kemolaran 
berkaitan dengan jumlah mol dan voh:mle larutan. Hubungan ini dapat 
dituliskan sebagai berikut: 

dengan : 
M = kemolaran (M) 
n = jumlah mol zat (mol) 
V = volume larutan (liter) 
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• Laju Reaksi 
Laju reaksi merupakan gambaran cepat lambatnya suatu reaksi kimia. Dalam 
ilmu kimia, laju reaksi memmjukkcm perubahan konsentrasi zat yang terhbat 
dalam reaksi setiap satuan waktu.. Konsent:rasi pereaksi pada suatu reaksi 
semak:in lama semak:in berkurang, sedangkan basil reaksi semakin lama 
semakin bertambah. Laju perubaban konsentrasi dan basil reaksi dapat 
dituliskan sebagai beril..-ut. 

(..__v_=._....6 .... [p_:_~_· -ij _ _,) (..__v_=--=ll-[pel;_ll_;ru __ i] _ _,) 

T anda negatif (-) menunjnk:kan pengurangan konsentrasi 
T anda positif ( +) menunjokkan penambahan konsentrasi 

2. Persamaan Laju Reaksi dan Orde Reaksi 
• Persamaan Jaju reaksi . 

Persamaan laju reaksi menyatakan hubtmgan knantitatif antaia laju reaksi 
dan .konsentrasi pereaksi_ Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

pA + qB ----7 rC + sD 

Persamaan 1aju reaksi : v = .k (A]x. (B]Y 
dengan : 
v 
[A] 
(B) = 
k = 

X 

y 
x + y 

• Orde Reaksi 

laju reaksi (Ms-1
) 

konsentrasi zat A (M) 
konsentrasi zat 8 (~f) 
tetapan laju reaksi 
orde reaksi teibadap A 
orde reaksi terhadap B 
orde reaksi total 

Pada persamaan laju reaksi terdapat variabel orde reaksi. Orde reaksi 
meropakan bilangan pangkat konsemrasi pada persamaan laju reaksi. Orde 
reaksi dapat berupa bilangan bulat positif, nol, atau pecahan_ Orde reaksi 
memiJiki makna besamya pengaruh konsentrasi pereaksi terhadap laju reaksi. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi laju reaksi. Selain wujud dan 
jenis zat, laju reaksi dapat pula dipengarohi oleh konsentrasi pereaksi, suhu 
reaksi. luas pen1lllkaan bidang sentuh, dan katal:is. 

4. Teori Tumbukan 
Menurut teori ini reaksi berlangsung sebagai h~ tumbukan antarpartikel 
Akan tetapi. tidak semua tumbukan menghasilkan reeaksi melainkan hanya 
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trunbukan antar partikel yang memihlci energi mmnnum tertentu dan 
tumbukan dengan arab yang tepat ~ hanya tumbukan yang efektiflah yang 
menghasilkan reaksi. Energi minimum yang diperfukan supaya reaksi dapat 
berlangStmg disebut energi aktivasi. 
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RELIABILITAS RATINGS 
STANDAR KUALITAS DAN 

KUESlONER PENILAIAN SISWA 
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i Krileria 

) 

1 3 
2 2 
3 3 
4 2 
5 2 
6 3 
1 3 
8 3 i 

9 2 I 
10 3 
11 3 
12 3 
13 2 
14 3 

r 

15 3 
16 3 
17 3 
18 1 
19 1 
20 3 
21 3 I 
22 3 
l: 51 
l: 

PERBITUNGAN 
RELIABILIT AS RATINGS UNTUK 

STANDAR KUALITAS 

Rater(X) 
X/ x 22 ~2 

II m 
3 3 9 9 9 
2 3 4 4 9 
3 3 9 9 9 
2 3 4 4 9 
3 3 4 9 9 
3 3 9 9 9 
2 2 9 4 4 
3 3 9 9 9 
2 2 4 4 

. 
4 

3 2 9 9 4 
3 2 9 9 4 
2 3 9 . 4 9 
3 3 4 9 9 
3 3 9 9 9 
3 2 9 9 4 
3 3 9 9 9 
3 3 9 9 9 
1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 
3 3 9 9 9 
2 2 9 4 4 
3 2 9 9 4 

56 55 157 152 147 
l:Xt :EX~ 

JumJah kuadrat total, JkT 

= :EX2t-
(~~)()2 
Nxk 

= (157 + 152 + 147) - ( (16S)' ) 
3x22 

= 456-427,64 
= 28,36 

db-r = {22) (3) - 1 = 65 

185 

1: Xs I:X2s 

9 27 
1 17 
9 27 
7 17 
8 22 
.9 27 
1 17 
9 27 
6 12 
8 22 
8 22 
8 22 
8 22 
9 27 
6 22 
9 27 
9 27 
3 3 
3 3 
9 21 
7 17 
8 22 

168 456 
! :EX l: x2 



I 
i 

Jumlah kuadrat an1ar raters, IkT 
(572 + 552 + 562

) 1682 

- - -
22 

0,09 

db-r = 3-1 = 2 

Jumlah kuadrat antar subjek, .Jks 
= 456 (168)2 

3 66 
448,67 - 427,64 
21,03 

dbs = 22 - 1 = 21 

66 

Jumlah kuadrat residu, lkts = 28.36- 0,09- 21,03 = 7 ).4 
dh.s = 21 x2=42 

Variasi Jk Db 
Total 28,36 
Raters 0,09 
Subjek 21,03 
Residu 7,24 

Koefisien reliabilitas dari seorang rater adalah : 

l - 0,.17 
Ct t = 

1 + (3 - IXO,I7) 
= 0,61 

Koefisien reliabilitas dengan 3 orang raters adalab : 

rtt· = 1- 0,17 

65 
2 

21 
42 

186 

Mk 
-
-
1 

0,17 
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I 
PERHITUNGAN 

I RELIABILITAS RATINGS UNTUK I 
KUESIONER PENTLAIAN SISWA 

K~ 
Raters I l:Xs 

A B c D E F G H t J K L .. N 0 p Q . R s T 
1= 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 48 
2: 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 49 
j 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 57 
4~ 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 1 49 
s; 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 fiT 
6: 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 52 
7 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 51 

8' 3 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 46 

9~ ! 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 56 
10 12 2 3 ' 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 50 

24 27 27 25 22 27 26 24 25 25 26 27 26 27 26 28 26 24 26 27 
:Ext 515 515 

·62 75 75 69 52 75 70 60 67 67 nl 75 72 77 70 80 70 62 70 77! 
:EX~ 1397 i 

: 

Jumlah Jruadrat totaJ, JkT 

= ~X~- <I)G 2 

Nxk 
-

(1397)- ( (515}' J = 
20xl0 

= 1397-1326,125 
= 70,88 

dbr = (10)(20) -1 = 199 

I -

I Jwnlah kuadrat antar raters, Jky 
: (242 +272 + ... +272

) 5152 

= -
10 20xl0 

= 
13301 

- 1326 125 
I 10 , 

= 3,98 

dby = 20- 1 = 19 
. 
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j 

Jumlah lruadrat antar subjek, Jks 

482 +492 + ... +502 

= 
3 

= 54 

dbs = 10- 1 = 9 

(515)1 

200 

Jumlah kuadrat residu. Jkt; = 70,88- 3,98- 54= 12,09 
dbts = 9 X 19 = 171 

Variasi Jk Db 
Total 70,88 
Raters 3,98 
Subjek 45,88 
Residu 12,09 

Koefisien reliabilitas dari seorang rater adalah : 

Tn = 
6-0,1 

6+(20 - lXOJ) 
0,74 

Koefisien reliabilitas dengan 3 orang raters adalah : 

6-0,1 
ftt• = 

6 
= 0,98 

199 
19 
9 

171 

188 

M:k 
-1 

-
6 

0,1 
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~ tem itttobnbo ....................... 
Reaksi lUmia bennula ~lui lcrjadin}'3 1llmbokan lilllar .Jlllliibl pe;cabi. 
Tumbubn _yang c!a~ ~ p3Tiikcl-pattikd produk Oiebot 
llmlittrhrn rfd:tif. 

, __ 
L_ 

( EnerJi Altivui ) 

<3}rimtui Tumbukan) 

~ Otientasi Tumbukan) 

Perllatihn reaksi amara WlS nitrogen obida {NO) dmgan aroo (0)} bciku1. 

NO® + ol® ..... NOzw + Ozw 

l - ' ~ . I ... 

'--

&atu lnm.bukan etid:tif dapat Uljadi jib partikel-partilcel per-eabi ~g mempu­
nya:i ori.CIIlasi yang tepat peda saat 'bertumbl.hzi. 



rtli ~gi Aktiv~ ) 

Enagi tinr:tit miiiimBm )1111& ~llh& olth pertikd-prikd perW:si .gar dDpt 
beR:alsi memtc '•'!¥ ~ t.euktim djumpbp mug;~ (E.) . -;---__ 
----------------~ A 

](ebb mobil md.ju sampai 1a:Ddla X. b:mudian mobil tidak mampo la8i 
melakl:bn ~ mab mobil te:rsebut tunm t.gi. Mobil tidak berbui.l melewati 
puuce.k dan tidak ampei R Hal 1m analog dcogaD peristiwallmibubn yang ~ 
eDef"gi lciDetik lcumug dm E. (tidal: sampm poocak.) ~ tidak 11:lbentnk 
kompldc leukti~si dm reabi pllD lidak. t~adi. 

Agar mobil dlpe.t 
~diB,mobii 

tcrscbut hams meJaju 
mininmm Slmlpli 

pmcak sehins8a mobil 
da~tsampai diB _../ ~ 

tanpabarus -------
mengduazbn usaha. 
Be.samy. ene:gi yang A 
dipedukan llgaT mobil 

sunpei di puncak. 
analog da:lga."'l 

pc:DgetWl cnergi 
alai "I. '!lsi.. 

lr .. 

l~ 

I : .. . . 
.___ 
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I ·Rubmgan Fncrgi Akti"'lsi da.rt Ke00langsunga:n Suatu Reaksi ~ 

TJt* a na 
~ /~---- / ....... k ... bl>onl 
~ 

I ~ "[7:1 1 l ~ 1 Ea 
!> 

J ,· ·- -~--~;;J .... ~~ .! ._...----J ··········-
~------~~-~Y..... -· -- -C•) -- (b) --

E;e&lsi Eboterm R~si Eodotgm 
Ep basil n:aksi < Ep pereaksi Ep baSJl reabi > Ep pcreabi 

Minegatif &lpositif • 
~~ ~~ ,.., I~ I ·•.: . i ' • . -- I_· __ ·- - .____ 

(!) cmtob so-l I ) 

Pcrtvmbnl.all diagram pc:ruba1wt c:nagi dari Jel3bi beri1rut ! 

E(kJ) . 

100 - - - ---

I~ ---

T m-·nhnleh ; 

a.. pasama;Bt reaksin}'ll ! 

b.. besamy~ eoergi akti\'aii I 

c.. besall)'8 peruba!llll eotalpi (Ml} relllcsi ! 

d raksi becifet et.'<Oielm atan endoklnru 

® Iiba1 pcnyeksaian ) 

lr ,. 

~ 



@ penyelesaian C<ldoo soo! l ) 

Dari ifi8@Jlllll perubrihan ~ (.l8da soo1. dipcrokb : 

a. Reaksi : Hz + I, --> 2HI 

b. Energiakti1'3Si(EJ = (100- 25)lJ = 75kJ 

c. l'c:ubllhi!D m13lpi (AR) re:aksi = (75 - 25} kJ =50 lJ 

d. Rcaksi bersifut cndolienn 

v-=~ ~ 
t . . i ..•. :. 
L--

~ Ke contoh soal ...... ! ! 
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Untul-JDClJgd.abui 
~becban cuergi akti>o'llsi 
su...-.tu n:aksi yang -. 
menggunakan btalis dmgan ·: ttos...,.~ 
j'otng tldak. kamu dapal 
mempel.aj ari gamhar beril:ui 
yang analog~ di3grnm 
potensiaJ di ~amp1ao 
berikua:ya. 

!'-..... 
. -'---

I :-. ·--- I . ~ , 
l_ 

~ alc!ivasi deng;m lr.a1a1is (E~ 
kbih rmdah daripada energi 2ktiv!lsi 
tanpe kalis (Ea,) sc:binggll· kom­
plet.s ~''3Si pada rea1:si ch!gan 
ta:alis modib len:&pli. ,'\h'betnya 
reaksi dmgnn baniuan katalis 
bcd~cepal.. 
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--+ 
~U&!ji)~~~Sl 
~:no~ $1.1~ dt~ ... Zllt 
J'Mll~l 

Kat~~ KRt:llis l:jll""9 -ullili {Q.se 
--+ l:lll~~Adt~II"'VI: 

Mt:r~J0t"' J'MR~ 

• • Klilt:tll.is.tj:l""9 ~upat 
"&i..O~...Qu!. --+ rt~~~l?.si ~ d®:u-.. 

i '(" 
' ~·r{ t::_:_ 

h<iMh ~lr<kll.tk hidw:p 

I 

I• · 

Pev.ggi,.(~Qvw 

~a~talk dL!Lt.u,l. 

~ 

lr .. 
,~: · I.~ 

~ 
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r/Ji Kat.al.is Sebagai Za:t Perantara ) 

Pcrhatikan contob reaksi berikut : 

Reaksi tanpa katalis : A + B _____. AB (lambat) 

Reaksi dengas kal:alis : A + B __1!__. AB (cepat) 

Mekamsme reaksi dengan katalis K dapat ditulis sebagai berilrut 

B + K -- BK 

BK + A 

A- B- K 

A- B-K 

A-B +K 

! 1 adi, k.at.alis ibt~si, nanmn pada akhir reaksi beotuk dan jumlahnya 
tidak buub3h_ Secant keseJuruhan, katalis dianggap ti.d~k ii-ut bereaksi. 

i ~ i_._A/ 
I !r ,, i 
i lllf i -~ l .~; !(;• . 

t__ :..._____ ~ ~ L-.:..__ 

Coot.oh lain:nya. reaksi pcmbentukan S~ dari S02 dan 0 2> deugan bantuan 
lcatalis N02 

Reaksi !,ga katalis : 

2S02 + 02 2S03 (lamhat) 

Reaksi den&!m katalis N02 : 

2NO + 0 2 lNO:! {cepat) 

2N0l + 2S02 2S03 + 2NO (cepat) 

2S01 + Oz 2S~ (cepat) 

IN~~ reaksi karcna N02 maupakm su:mba 0 2 bagi s~ untuk 
membemuk S03 dan NO. Gas NO yang terbeatuk modah bereaksi dengan 
~ mcnjadi N0 2 sehingga N0 2 diperoleb kembali dalam jmnJah yang sama. 



Cootob katalis yang berlimgsi se~ai zat pengikat, yaitu Jogam­
Jogam seperti Pt. Cr, dan Ni. 

Pmllllkaan logam-logam ini memiliJci kemampuanmmgikat zat yang 
akan beJeaksi sehioga membenJ:uk spesi y~mg reak"ti[ Logam-Jogam 1ni 
mempercepat reaksi-rc.aksi gas dengan an membemok ikatan Jemah antara 
gas dan atom-atom logam pada pmnu)raan. Proses ini di.sebut abSQrbsi. 
Gas-gas y.mg tenbl pada pe:rmukaan logam lebib mudah bc:reaksi 
dibandingkan jib gas-gas tersebut bo-ada di odara. Sc:tel ah lctjadi reaksi, 
produk hasil reaks1 mclcpaskan ikatannya dcngan permuk:aan logam. Proses 
in:i disebut ~rpsi. 

~ -~ LJi I 

~ --L.__ ~ '--

Mebnisme Karia Kataolis H!taroqen 

oc co 

co m 
!(Malis logatn 

[:a) [bJ 

0 
I 

0 0 9 m m 
fc] (d) 

~ !~ 
,. 

~ .. 

~r ~-: 

!~ ~ ' 

a} Gas-gas berik8tan 
dengan bltali& logam 
(~1-

Uolekul gas yang 
tecbel'lluf(mee~ 

ikatarr dengan ~ 
ablm logam (de&orpsl)-



8 Pcnggunaan Katalis dalam Jndustri ) 

Pada bthnhi Pemlluatu Amutah 

Amonia merupa:Jcan :z.st lcimia }'ang dlgumbn .sd:llt.gai hahan b&lcu pada pupck 
dan psblk bahen pelcdak. Amonia disintesrs dari gas N2 daD Hz dcngan real."!i berilrot: 

~ {g) + 3Hl 00 ---+ 2NHJ (g) 

Pada subu kama:-,~ bedangswlg !ambat. Untut mempcrcepet lajn reabi, kedalam 
Zlll pa-ealcs:i ditambshkan bta.li!. Kaul.is yang digllnakan arlabh Wgam besi yang 
mcrop&Xan b :tatis betet-ogen. 

Tampilan !-iJcut menggamkukan bagan sinlesis amooia dcngan mc:t1ggunabn 
k~taJis. 

I .. j! : . 

Bagan Sintesis Amonia 



!-..._ ! J i :;- .... ~ I -~ :. L_ ; ~ .. ~~.-l , . 
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l_ ,___ L _ 

Luas Pennukaan Semub ) 

U!as permukaan zat beO<:aitan dilngan bidang sentub zat tersebut. 
Apalxla luas pennukaan sentuh bertambah. maJca parti~partik.el !ebih muda:h 
bertemu. sehiogga j\nllah tumbakan efeldif akan meningfcat. Hal ini berarti 
~ laju reeksi. 

i ::-,t -
~ 



I I 

COba lcamJ lanJtkan !longkchan gula merah dan ilisa"l gulc! llll!r.lh yang lcedua­
~ memiil<i berat yang sama Ire dalam ...ohm air yang sarra ~ yan~ leljadi ? 
LriSal gdil rneran akan lebh cepat 1arut clbandirlQkan deslgcn bongkahan ~ rr6all. 

... ... f 

Hal ii1J dJsebabkan ms ~n bidang sertuh n;an gula merah letlll be­
s.y dqlada luas permdalan bidang sentuh ~han gutra merah. 

~.~ .... -~ ~ Ujn lt~bf 

E) Konsentrasi ) 

•.. • 

I . 
I ~ 
L__ 

~ ka1serhsi ~ berbibn dengan jlmah J*tikel yang turtitlet 
da!am I!.JrllbubrL Af18bia ~ pereaksi bertlloib8tl, :nab jumtt ~el 
akan l1>8l1inglc8L Dengan denikian. pankel t.sebt.C mer1ad'i letlih debt dan junllllh 
.b.mbu!cara efeldil' j t.Q& abn rneninglcat H81 ini berati twjadi ~ laju reak:si 

!r .. 
~ti+~ 
~ 



Sebagai Ol!1tCh. n::lcok terbakar secaa pelahan jiG!: <llet.aldcal di udara terbuka 
(-21% ~). Sebaiblt-a. rtMcok terbakar dengan c:epat disertai dengan nyafa api yalQ 
~ dalam wadah beJisi ~ l'llt.Wn (-100%). 

l ·.-~· . 
1 -· , __ : ~ 

'. ·"" 
lr ·.· 

]~ 

E) Suhu ) 

Paaa sul\u yang lebih tinggi, paltikel bergef'U lebih cepa1 sehingga enef!Ji 
:kineti!cnya bertarnball dan menin~n tu~ efektif. Peningkatan energi 
kinetik menyebablcan kr:lmpleb teralllivasi lebih ~ tertJentulc karena energ,i 
akfivasi lebih cepat terfampeui. Dengao demiltian, reaksi lebib 



Sebagai CCllltch, rnenyimpan makanan dalam temari es {~ rendah1 a1<an 
~bat fajl; reacsi peusa;can ll"lakanan. Mer~ kenang da!am minvaJ< 
panas Jebih oepat dilandir9NI merebus kentang dalam a!f". 

lr ·· 
!~ 
'-"---

E) Sifat Kimia Pacaksi ) 

# , . 
.... 

(a) logam Na dalam air {b) loga:m Fe daJam a 

Slat JOmia peceaksi merupakan hal meoctasar yang membectalaln taju suatu 
Feaksi dengan real(si lainnya Hat ini meojelask.an rnengapa !ogam Na lebih 
mudah bereaksi dengan 0, dl!fl uap air di ud8ra terbuka tibandinglcBn dengan 

Fe. 

I~ lr : 
I~ 



E) Katali s ) 

P~ katalis berkaQn defVan energi akliva~ E.- KatHs n~e~T.bei ik•• suA! 
mekanisme reaksi al'tematif dengan rUai fO., yang lebil rendah dllandflgk:an reak!li tanpa 
bllili5.. Dengan E4 ~ lebittrendah, malca lebih banyalt partikel YWQ menill:i enMgl 
lcin«it ~ a;Jwp un:m; !1-.oc:apaj kanplek taralc!Hasi. 1-W ini ~ lerj;loci 

· .t110 laju reaksi 

t .•. . 
L_ 

Pada umumnya, sebap .kenaikan suhu lOOC menyebabkan laju realcs 
ningkat dua sampai tiga kal dart laju reaksi semula. Nilai penlngkatan laj 
ksi da t dihitu naki!ln rurnus beliblt ; 

Tt:-To 

V., = (_6v) M X l'
0 

Dimaria : 

Va "' lilj.J reaksi pada SJ.hl akhir (Hs-1) 
Vo ~ Ia;... f9si pada sdlu awal (Ms"t) 
Ta = suhu alct* ("C) 

To = Sl.hJ awal rq 
Av = kenaKiln lajl reaksi 

liT = kenaikan SlhJ 

} Tc-~ 

I =(-) M X I ,. ~v o 

rMnana : 

ta = icma r~ pad~ SlhJ alcNr (s) 

to = ... reaicsi pada Slltu liVfij ( s) 

Ta = Slh.J aktT (<q 
To =- SlhJ awa {'t:) 
Av = kenai\:an lajJ ~ 

liT = llenailanSllkl 

I .•. . . 
.___ 



~ Ke contoh soal .. .... ! ! 

® ~toh soOO l ) 

l ::.;,­
! - · ._-_ 

L.aju reaksl meoingkat dua Jean pada setiap kenailcan SUilu 
sebesar l CK. lika pada suh:u 2CPC reaJcsi bertangsung setama 32 
memt. tentut.an lama reaksl yang ber1angsung pada suhu W'C ! 

i ~ ~.i; -
~ 



I 
- ; 

@ pmyelesajan cootch soal ) 

Laju reaksi meningkat dua kali pada setiap kenail:an sui'Ml. sebesar 1<1le. 
Jilca pada sutw 300C reaksl beriangsung selama 32 menit, tentukan lama 
realcsi yang berfangsung pada suhu 60lC ~ 

..... ,.. ... '-
Av = 2 
AT= 10 
T,. = 30 0C 

Ta = 600C 
to = 32 meflit 

t. = ? 

~-)(; 

[
4 
=(-) ~T X 1

0 
=-

10 
X 32memt = -~ X 32menit = 4menit 

1 r-r, 1- (I "\3 
Av 2 2J 

!r .. 

I~ 
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Q abukah kamu D 
t:? 

Qahukah kamu D 
c? ~ 

It:..,.:~-, 
~ 

I --· 
I -;~---
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Apa yang dimaksud dengaA Laju Re2ksi Zat? 

LajrL rwhJ UII menunjukbn perobl;han k()I)Se;Qtr2Si 2111 )-ang terlibat da1an: reaksi 
setiap wai:ro. Konscobasi pereaksi &lam snatu reabi kiJnia semahn lama sema­
liD Ced:urang. ~ hasil real:si scmalrio lama sanakin bcrtambah. 

H 

U A +B- C+ D 
pe:rea):si basil 

L .____ 

r ­
t-

i 
jlllf 

[ v~=-¥1) 
~: 

" A> "i; = la,in pcrubahao 1:ooseouasi pereaks1 
~'o Vo = hju pcrubabom It~ i:a~Jeaksi 

tanda DC£11ti! (-) mc:noojukkan pengmmgan koos:entrasi 

Ianda positif (-+) menlllljuklcan pmambahan konsent:rasi 

pA+qB -- rC+.!O 

I ~ K.e COillob SCIIl __ __ _ I 

lr;..,.M. 
~ 

I . ..; .. 
L_ 



0 ooctob soal I ) 

~an reaksi ~ dari pernbemukan amooia diberikan be:rikU ini : 

N,-.£) + 3 H2i&) -- 2 NH3(&} 

Jika diketahui pada suatut, laju pcrtambalwl ~ ada!ah 0,05 mol L-1 dec!, ma.lca 
torllllon : 

a_ pabandingan laju rr:aksi klltiy; r..at. 

b. laju peDg'JXaDgi.D pereak:ri ~ 

c. laju pc::ngwangan pcreaksi H2 

lw 

pA+qB - rC+sD 

Persam:talll.aju ~ kcscluruhannya Qlah : 

( v = k [A]m [B}" ] 

dengan : v = Jaju reaksi tesdurnhan (mol L-1 det-1) 

• = lelllpm lajll n:ahi 

lAI IBJ = konseotmsi pcreaksi A dan B 
m. n = orde reaksi tcrt.adap koo.sal1rasi A dan B 

@ 1ihat pcnye~auu; ) 



I I 

c) c Can~ logika ) n 
( ana kamparatif ) 

( Can gsafil ) (J 

I 

I ~ Keoo11tduoal.. ... I 

Ttm*an orde reatsi dmi pcmun~~~~~ reahi be.rihE 

A-+B-C, 
de:ogan dau pcralbaan sebegai beril::ut 

Ji'ia (A)M (JI] M 

I Baqa {A) [ 1. .- 0,1 0,1 ..., 
k<llt.Sfa 0,2 0,1 ..J L. 

3. ..... 0,1 0,.2 

~~ 

k:.,~P: 
~ 

... (Mr') 
7n 

40 
80 

1 ~1 

I ·.~ .. 
L:_ 



I) M~ pt~~~gbll r~llbiA 

Dicm:i tr.ibwgan an~ [Al dm }ajo reaksi pada saal [B) ltonstan dari Tabcll, Bdalab 
llOaiOC 1 dao 2, scbapi bcrillll : 

Dllri dala ter3ebut.jikll[A] dinaikkan 2 kali.l!:l:n)'ata Jaju reaksinya j~ o~adi 2 kali 
lebih bcsar (21 Iaiii) 

KesimpuJa:n : 

Laju rezbi ~ hlrus <kopD konsmtn:si A. dimJis denp=i v = k !A). Jlldi 
pcl8btrcabi A -= l , atin}-a orde reabi ICrlJadop A adalab J. 

l)M---~IIIr~B 

DiCIIri bubung.m Mlara {B) dan • -m pacia ... (A) konstan drori Tabel 1, .daJab 
DCliiDOC l dan 3, sdlagai beritut : 

T,.J,.d J. Lilja Ila1i:si B JW. SMII W x--., 

IT I IBl M 
0,1 
0,2 

Oari data li:Debat, jib l H J dinaikbm 2 bli, tcmyata laju teaksi!iya juga meujedi 4 kali 
leblh beS8t (22 kah) 

Ke9npula:n : 

Laju rcabi. beJblmdiDg lUJW cbgan hadrat tllDS:Dba>i B, dinilis dengan "= k: [Bf. 
Jadi pangl;at:reaksi B = 2, artioya orde reabi 1erbadap A ada1ah 2. 

IL-~~------~--~--------~-------------------J 
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.J}M~pen-16/M-.b:i 

Setdah.l1leDCilt'lll:m Jllllil8b1 reabi A dan panglat rcsksi B da;gan c:ara !ogib dida­
pelkan ~ laju n:abinya ~ = k [A] [Bf 
<Adc .reahi = ]+ 2 ,. 3 

c&: CQTJ klmlpi7CJtif) 

Tcmmbn arde ~:eaksi dari :pemiiDa!lJl reaksi berikut: 

A+B- C. 
deng;m dO pm;obaan sebagai beriblt 

l'fo.. (A}M [BJM 

IB=ll 1. r- 0,1 O, l i 
~ 1 0,2 O,l ..J 
3. L. 0,1 0.2 

,(M.-1) 

20 J Harp [B) I 
.ton,_ 

40 

80 



• I 

" I 
I 

I 

i 
i 
i 

1) )lertDIIllba JHIICUt n.ksi .4 

Memb:mdingbn data laju mbi 1111lil1 [B} kmstat dati T abd 3 diaW, yakni IICllllOI" I 
dan2 

i = ~~AJf~f 
.. 2 k {At [B)?' 2 2 

20 .K(O)f~ 
40 = ¥(0,2}~-~ 

, 
20 = {O,J)x 

40 (0.2)x 
---··- -··-.. 

.!_ = ( (},.1 );r 
2 0,2 

! = Hr 
Jadi pengkst reabi A ,. I , mab orde 
reabi lelhadap A adalab I 

ditulis "= k{A] 

I 
,~ I ·•: . 

L.:_ 

1) /tfOIDIIJdoiJit ~ .. ,ftlbj 8 

Mcmbaru!ingJ::an data laju reabi UD1Dli: {Al komtan dui Tabd 3 dims,. )Uni llOOlC¥ I 
daoJ 

X = 2 

Jadi pmgbt reabi 8 =2, mab orUe 
reak:si lclhadap B adalah 2 

ditt6l "= k [Bf 



3}M~~IIIjrln:abi 

Se1clah~ pai1gbi ttaksi A t!lm pllllSlatrcak!i B dempn cara ~ 
dlds:pa(kan pasazma:n laju reminya y = 1: (A] {B]:t 

Orde reaksi = 1 +2 = 3 

I ,. 

G) cod..'>h soel 2 ) 

Gas /1. dan 83S B bc-caksi mc:tWrUL pc:I58IIDlUI : 

~ + "Bu. ___ c{C) + D<-~ 

lr- . 
·..=-~ 
~ 

P~ konseolmsi A Call B terlJaclap Jaju R:abi dllc:nlobn sebagai bc:rii:m : 

~ball 

t 
2 
3 

L TemJkan or-de reatsi A! 
b. T entnlclm orde realest R! 

rAIM 
0.1 
(),2 

01 

~ Tenlubn~!ajunabit 

d. Teutubn llldermbi tOOill! 

e. T c:ntllbD barga tl 

I'BIM 
_()_,_1 
0.1 
03 

f. Ten.'ubn !ajurcak:si apabila (AI= 0,5 dan (Bi = 0.4! 

vfMJ"") 
4 
16 I 

}2 

® lihat pe:nyelesaian ) 



(!) cc:Jloh sool 3 ) 

Pti-oobaa IRlM 
I 0,05 
2 0.,20 
3 040 

a. Tt!lllubnpc:samaathJiu~ya! 

b. Tc:ll1ubn Ofde reatsinyal 
c. T cotnb:D harg:a k! 

i ......._ , _ 

® pmyelesaim amtob seal l ) 

Diketahui v 1'-"F-; = 0,05 mOl L·' def"l 

fSl M J'(M r--') 
0 . .0 2 
0,40 s 
080 32 

zs. Laju pcn1~ ltousertnrsi w-zat ten>ebut dl!pllt dinmntSkan ~ 

-~ .. J _.!_ ~: 1 " +.!. ~NH,j atan 
&I )At 2At 

I l 
vl<, )~·,.. = 2"l<ll, 

b. Laju pmgurangan peR8ksi N2 (v NJ ad!IBb 

] 

v ,., = 2"~s, 

"' ! )( o.os mol L - ·del _, = 0,025 mol L • I dd. -I 
2 

I : ~ 
_, __ 

.Berlanfttl ... ... 
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Uju~Zit 1 .1$1~ 
ii 

C. l.ajD ~ pacaksi: H1 {v Rl) sdalah 

1 l 
JvH. : 2"ll!f, 

3 
v£, " 2 "'*• 

=-~ x0 05 roo1 
2 > -

L _, det - l = 0,075 mol: L -• dct -• 

lJII . 
~ 

, __ 
~~~ ! ·--;;. .:..:; 

L_ 
~ --

@ pe!l)'clesaian coo:lob SO&! 2 ) 

&. Unlul: o~ onle reabi A mab {B} ~ ma1:a digtzr:abn pocotwn 1 dan 2 

~~ .. iAI 
"• [AJ; 

i " (0,1)' 
)6 <WI 

~ = (OJJ 
4 l 0.2 

~ = GJ 



• 

I ~a 
b. lJun:& ~ Olde ~ B D2lm iAl hJmlan, maka d!gunabm pem>bean I dan 3 

~1- - I~ .. {Bf. 

4 ~ -12 (!1,3}' 

! & (OJJ 
3 0.3 

i- GJ 
x • 1 Jadi, paugbt reaksi B edalah I. Orde rea.k.si tethad.q> B = I 

c. Pu:sarnaao Jaju R ubinya adaJah "-k !Af [B). &~- - II 

d. Cl!lkreabi,. 2+ I= 3 

~ Uu-ol: nw- ""ian Jwp k, <kola peralbaan d:im&sukklm lc.e J)ef$IID&8D bju reabi ~ 
nya, dit1lold:bn data~ l 

v " k[ A]1 (13] 

4 = k(O.I) 1 (O,l) 

k =- -
4
- = 4 .000 w-' 

f. Pa5am8&1. !ajo rcabi v= 4.000 (Af [RJ 
Jib tA] = o,.s dm {B) : 0,4 

~,. = 4.000 (0,5j {0,4} 

•=400Ms-1 
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I 
I 

.... ~.c.~.~ ....... ~ .............. o:l 
® penyelc:saiom CCDt.oh sall3 ) 

hda bbd di alaS, data tOD3Cillrasi pedaR tieat ada yang kooslar~ O!dl b!1:m illl, J:an&bh 
~'a iaJ:Ih ~ berikut 

a.. Misalbn. pcrsama!D taju rc:aksin}'ll adalah v - k lRl"lSF 
t) Untllk mencari ~ream R. ~ s hsas kcmtm. Jadi, digtrl2bn data 

pereol:ean I dan 2. 

' '1 =CRt ~ ___... ~ =GJ v, (RJ; 
j 

2 (0.05} 

i ~=Hr -=--8 (0.02)"' 
~ 

l =(0.05)' __ j z=l 
4 0.02 Bultmjul - · - · 

l ";;. 1-~~ ~ I~ ' ; 
I •: .. 

I ~ 
I 

L_ L.:_ 

2) Untnk II!f:llCDi pngbt .-c:abi S, breDa kcmcolzasi R tidU ada }-ang kODSlaD, mab 
data~~ dlban.dingbn adaJah dala pem>tean 1 dim 3 aim po:Jwbaan 2 
dan J . Misaluya. digtmebn &do~ 1 dan 3 

.J' = 1 

Persmmmn iaju rcaksinya v = k IRJ IS) 

Bwtanp,t - - · 



b. O!de J'tal:si = I + I =2 

c. Ma=tulan h8rga k. 

Memasutbn dtD percobaan 2 pada ~ laju reabi. 

v ~k[R]IS) 

8 = 1(0.20) (0,40) 

s =A: .o.oa 

k = -~ = 300 
O,OS 

rfii. Caragraflk ) 

I .. · I • _ ..... • 

Uatul: ~ gJllfik bju rezbi kits gonatao Jistem .kDartliml. Scmbo :c 
~ kooscmasi zal real1a:l, sedar\gbn liWtlba y 3Cbagai JJjo reaksi.. Gmftk dapat 
bc:rbentuk: : 



I 
i 
I 

l 
I 

I 
I 

I 

I 
; 

' 

A+ B -- C, 

Takll. l..ajll R.taiW A dao B 

No.. [AJ M {B) lit "(M s-') 
l. O.J O,l 20 

2. 0,2 O~i 40 

3. 0,1 0.2 80 

II 
i 

i~ I . '·· l _ .. 6 

,~ _ , __ ·- -

l)M~JMRf:l•~A 

Karena dari llhei harya d CildiJi 2 ~ )lll!g berbeda. mala ti!K ~-3 """"W""'" 
tan fAJ sama dcopn DOl, ~ Iaju reaksir!ya jup nol 

T.U i. up RubiA 

Titik lAIM ., (M s-') KOKlfi:aaf 
0 0 () (0 0 ) 
p 01 20 ro:J20l 
Q 0,.2 46 (0,2 , 0.40) 



.ll .. 70 ___________ l 
20 -- -··----- : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . -

0 0,.2 

G=afik reaksi Olde 1 

2)M~~ ratlai B 

K.aremgr .. filr fmlgsi Ja;u rcatsi tahadap I.Al 
lliCrUfl8kao gar-is ll5U'I, bcr.!rti pmgkat rcaksi 
A = 1. Jadi. 

v = k(AJ. Orde~l.eriladapA = 1 

Karcm dari label bin) a d~ 2 Yllriabel }1IDg bcrt>ede, ..-.aka titik b-) m~_.,.­
bn [B) samadclgmliOI, !llebingg& Jajureaksm)-a~ool 

T.U 6. !9-JlMloi A 

Tltit IB\M F~ r') Koontiut 
0 0 0 (0 0) 
R 01 26 [0 1 20~ 
s 0,.2 80 (0,2 .0,80} 
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.I 

I 
! 

I 
I 

I 
I 

! 

I 
I 

' 

y 

80 ··-··· ··--- --· ·-

60 

J} M~~lljc reaUi 

Karena grafik furij;si laju JQ);.si taflamp lBJ 
mcroJ~bn giis ptiBbol.a, berarti pqkat 
t ci.5i A "' 2. .Jali. 
" ~ k [R]1. Orde real." tcrt.adap H : 2 

I . 
I --• . . . . --..___ I-.. ,___ 

~ ~ puratst reabi A dan p<Jn8bi reabi B ~c:n kocpanllif 
didape!kan pcr=-o bju JUksin}-a 'P = l [AJ [Bf-
Qroereabi "" 1 +2 =-3 

f - "'" 

~ ! -=~-­
i__ 



I 
I 
I 

I 

.r 

"'' ~ 
ft B 

l'iFOIIl&Ullli<IIO.UD 

K.I'MM I&;' ~~ ~ 
1.41J"'- Rtllk-4 J \~J 

~Ul~~i:;t.U i Twn~ ... 

~ I -~ I - - - - -1- -
• r .-

-~~ ~~..._ K.;>tp~ 

- - · ·-

~· ~ §!] : :t:4. 

DaJam suatu pmktikum kimia, SCCJtng Jnktikan memasukkan 8 gmn zat A (.4r A= 
~} keda.lam Ia~ mWi yang baisi 200 mL larulan HCI 2 M .. Setel.ah n:abi 
ber~g se:lama 2 mcnit. utA ma~n tcrsisa seba:nyal. 1,.5 gram. .Bempokoh /oj11 
pmgvrangon %01 A ? 

(!) 4,2 X lo--2 Ms'1 

<W 0,25Ms-1 

G) .5,1 X ]~l Ms-J 

@ 4,2 X 10"3 Ms·1 

G) 5,1 X )()-4 Ms-l 



(!) SoaJl ) 

Berikul. ini adulah IU:tor-fal-ror ymg dapat mempengarnh.i laju n:aksi. kecvali . .. .. 

G) beret jcnis zat 

® "'"!ljud zat 

(£) Jcoosentrasi 7.!rt 

@ kataJts 

G)soJnt 

~~ 
~--

i 
I :., ;_· ! __ 

[i11 ..................... 
(!} Soan ) 

(i) menaikbn cnergi kinetik molekuJ pelftbi 

® menUI1lllbo encrgi ak:liwsi d.eri sehl:roh reabi 

(£) ~ j&lmmya reaksi sehingga eoergi aktiwsinya turuo. 

@ mcniogbtbn fi'eL.-ue:nsi tnmbukm an~r-partild yang bcreak~i 

G) memi\bn energi lllaMsi dan er:ertri lc:inetik mole:ml )''LUJ8 benabi 



"' $ 0SU. t [&I 

• ® SoaH ) 
Dikdahui reaksi. SPa~ + 21· - 1SOl' + I2 ,dcngan d3ta pen:ubean sebagai 
berU:u1. ~ Jetapon l~u reobinyo (k) '! 

Pc:rctlOOm 
Kmsattrasi Awal (M} 

SzO."/,. 
I 0,038 
2 0,()76 
3 0076 

(i) 6 x 1~3 mot1 ~~et·1 

@ 6x 10"4 mol4 det-1 

(£) 3 I( JQ-2motl &:t"' 

@ J X JO·l moJ·1 det-1 

II G) 6x l~mot1 
def-1 

I ~ t~ 
I· .....____ ....___ 

$0~l. 

(!) SoalS ) 

&ardc berilrut adalah grafilc or.de ... ·- • 

(!)o 

® • 
(£)2 

@3 

G:l4 

I" 

0,060 

o.OO> 
0030 

J 
1., 
'--

Laju Reeksi Awal 

(moll; ' det1) 

) ,4 X JO·S 

~SxlrP 
) ,4 X 1(}·.5 

II 
~ 

! 

. -i; . - -

I : . . 

~ 



HHU. 

0 Soal 6 ) 

Pada reabi : 2NO + c~ - 2NOCl, dipcroleh data sebsg;ai berht 
Ordc rcaksi NO = 2 
Onlc reaksi tot&! = 3. 
Manakoh penanoan /aj11 rechi }'tlng 12pa1 ? 

G) v = k[N0]2{Clf 

@ v= kiNQ}2 [Ct} 

0 v = k (NOJ(Clf 

@ v: k iNOJI [Cif 

G) v= k [NO)!CIJ3 

i. J ; 
~ 

~ ..................... 
(!) Soal7 ) 

Eoagj kinetik Dlinimum }-a»g diperltlkan oleh pmikel?Jtikc:l pereUsi aga:r dapat 
bercaksi, dise/NJ - -

G) c:ncrki kineliic 

® encrgi akrivasi 

(£) emt'l"gi potn:sial 

@) encrgi g.erak 

G) cnergi atom 

i : _i)_· 
~ 



.:., . 

$0il1. I [@] 

• ® Soal8 ) 

l.11ju .rea.l.cti mmingkat dull kali pe:da setiap kc:na'hn $lUhu sebesar 1 r:I'C. JL;ca pada 
suhu 300C reaksi bcflangstmg sdama 48 meoit, ten.tulwn lo:no rea/r:si ~ 
berfang$ung pod.'J svhv 6d'C 1 

{!) smemt 

® 4memt 

(S) t2 memt 

@ 16menit 

G) 6 meni~ 

•I 
I ~ l .~.rr I., I~ I • "! ·. ! __ -- -- - -

(!) Soal9 ) 

Laju rcabi : Pc.v + ~ _ Rts} + Sr-.>. ditenluksn denglm mcngulmr walun ~ng 
dipei'lulcan lllltuk membe:nfulc. mda]JaC R dengiiD jumlab certeniu, dcogan data 
percobaan seba~i herilrut ; 

?~I 
l 

2 

3 

{!)3 
@2 
(£}1 
@4 
G)o 

I 
(P]M I 

~30 

0.60 
o,w 

lQ)M 

0,25 

0.25 
o,.so 

WanRabi(s) 

41) 

20 

.s 

Te:nbllwn orde reaksi total 
It}~? 



$0;!L ! [E1J 

• 0 &>aJ 10 ) 

K~:ka::l Slb.J abn memperoepet laja rcabi, karma -· .• 

G) h:naikan subn WQ mal8ikkan CIJ.Cigi pe.nga:l'tifan zat yang bereabi 

® ke:oaibn subu dan :mcmpcrbesar krosc:ntl:asi zat yang bcreaksi 

@ ke:nikan suhu akao memperl!esa! magi kinetik mold.:ul ~t yang bcreahi 

@ li.~l!tik8D sunu akan lllf'lllperbesar teb:naD 

0 keoa:ibn suhu akan akan ~be=- h:as pem::t:1:w1 

, ____ I . I 

I~ i _.._,.rt I• .~ - . 
L.___ L...-- t..:::=.._. 

t Jaw a ban Kamu Salah .... ! 
Jawaban yang benar : D 

~: 

MassaAya.ag~=Sg- t,.5g= 6,5g 

nA= = 0.1 mol 

[A] yang bueabi = ~ = 0,.5 M 

At= 2 menit = 2 x 60 sdcon = 120 sekoo 
\•A= AJ.tl • 0,$ M 

~~ 120 ' 

vA= = 4,2 lt t0-3 Ms-1• 

• 
: 
~ ·=i -
~ -

Ke SIXlf seU,.i-vmya_ ·- _ _ -· ·-

·,' : -.~ . . _ .. ~. 

~ 
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I 
l 
i 

i 
! 

! 
i 

i 
; 

Ji{W~ I ~ 

i Jawaban Kamu Benar ... .! 

Ke soal sekmjutnyo ____ ...... __ .. 
i . - , c......- ! .. ~~ 4. . t:_ ~ ~ I'~ 

t.:::..._ '----

l Jawaban Kamu Salah . . .. ! 
hwaban yang bmar : A 

P~lesaiab : 

Berat jtnis Zll1 bukan tennasuk faklor yang dapat mcmpe~~~rnhi 1aju r~ksi. 

Ada pun fal:tor )'&18 dapill mempeng81Uhl1aju reab.i adalah. 

-hmsmtrmi wt. . 

- hws pennukoal bidong 3CJtllh. 

- tempuatar, dan 

-lwloli.J.. 

Ke scoJ sdanjutnya . . ·- _ -· ·- -· 

I 

I 
I 



' I 

JollW$$1}( ~ 

----~---------------i Jawaban Kamu Salah .... ! 
J!1'.112ban;-ang bcna:r : C 

Pmyduaiul : 

FllDg>i kata6-s adalah uniUk memperoep11t taj\l mlksi <fcn&a.n eara menur.mkan 
energi &kti~ Jlb: eoergi ~i tecil, maka abn scmakin banyak tumbubn 
Y£18 bcmasiJ m.embentuk produk. Jib enccgi dii •'I!Si ~ maka sanakin ban}'llk 
tu:nbukan }'lD'Ig tidak berllzsil membentuk pmduk, schingga 1eabi berlangsa:tg 
lam bolL 

Adapun zat )'a!l8 keberadaarmya dapat mempedamba1 lt!j:a reaksi disebut mhibifor 
(utalis neg.a:tit). 

l Jawaban Kamu Salah .... ! 
Jawaban yang benar : A 

Pen7desaa• : 

~=Gr 2=(lJ 

anre reabi m ~ 1 OJde reaksi n "' i 



< • 
I 

i 

I 

SambungaL. _ 

Persamaan laju reaksinya menjadi: 

v=k [Sp12-J'" [I·j• 

Untuk mcna:.tukan harga k, dapat diguDabn sembmng da1a. pcrcobaa:L Ambil dalll 
{l) dan ma:suklula ke daban pemm:liS!Illlaju ro:Hk..~i di:sllls. St:bingga diperoleh: 

J,h l(rS : k (0,0Jaj1 X (0,06jl 

k = 6 X lQ-:J JDOl-1 <fd:1 

I , •. 
K~ scoJ selanjutnya._ - · ·- ...... __ 

lr .. 

~ L::.....--

! i . ,.,_:_ · 

~ ..................... 
l Jawaban Kamu Salah .... ! 

Jawabm }a:tg beoar : B 

p~~Jesalu : 

Pada nrde reaksi satu. peaamaan laju reaksi me:rt~Jl8bn persaroaan linio- bf:rsifat 
, pq.sitif. ~ setiap ·pcrobahao l:msentrasi satu bli, }aju reai::si oaik satu l.'llli 

dan setiap perubal;an k.ooserruasi dua bJi. laju r~ JlOD nailc dua b1i, ~ID 
setllrusnya. 

Ke sooJ sdanjrmTya_. ·- _ -· __ - · 

Jr...,~ 
~ 



--r-·------·--·-·-· ·- - --· - . -------------· . -- ---- -- ···· .. 

l Jawaban Kamu Salah .... ! 
Ja;~.aban yang benar : B 

P~: 

Orde rcabi totalada.lah penjnmlebm oroe pect:a:ksi-pereaksinya. alau dapai 
ditnliskan : 

Orde reaksi tOI!!l -= (orde reabi NO)+ (mdereaksi Cl) 

J = 2 + { ordc reaksi Cl) 

OrdereabiCI = 3 - 2 -=1 

Maka pcr$11maan laju reaksioya a&lah: 

v =k(N0]2 [CJ) 
ICe 3oo/ ~- -· -- _ ----

l 
Pca)-desa.iaa : 

Su&.h cukup jeW-

j_,. -: 
~~~1$ 
~ 

Jawaban Kamu Salah .... ! 
Jawaban yang bcnar : B 

i . : . ··-: .. 



. 
I 
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I 
I 
I 

l 
P~: 

Jawaban Kamu Salah .. .. ! 
Jswahan yang bcoat : .E 

r ~ 60'1;; 
1,; = ... .,..,. 
r =,. . . 

Ke sooJ :reltmjrtrnyu __ ·- ..• - · -- __ 

I 

I~ lr .. 

~~ f . •.:.. 
'--.___ 

l Jaw a ban Kamu Salah . ... ! 
Jawa..'>an )liDS beDai : A. 

P-yelesaiu : 

Dari data pereotun nilai (v) tidak dilcetahui, tcupi waktu rea.ksi (I) diketahui. Oleb 
brem laju reahi berllanding teTbalik dengan ·waklu, nilai v dapet di.cari. 

J 1 I I I l .. , = t:" =w ... --=-
'• 20 

l",. --- - -
t, 5 

Mis:aaan pangbl reabi p adal:.ah JC dan j:Wl_gkat.rcaksi Q adalah }'­

i - 1-{~}'[Q,)' 
v , .t(P,)' {Q,J' 



' I 
I 
I 
I 

Sanbungon_ --

l 
4{) 

2 
([O,Jq" zi!J,2Sf) 

_l_ L0,6tf z{0,25f 
2i) 

i = GJ 
X = 1 

Orde reaksj rota) = X+ y = J+ 2 = ) 

i = .t[P J:J~J' 
v, A:fP,nQ,Y 
l 

~ - (iC.60f ... ~y) 
1 [0.60f ..r ro.sor 

' J 

4 

y = 2 

K~ soal selanjrttlr)ttL . .•.... ____ -· 

l 
Pmydesaiau: 

1.)1" 
I · 

'---

Jawaban Kamu Salah .... ! 
.lawabon }'3Jl8 benar : c 

I 
I. 
i ~~ -. ..____ 

JiU suatn zat dipanasbn. partikel-partikcl zaltersebut m=yerep eocrgi bloc. Pada 
s:iliu yang k:bib tinggi. moldrul berges:alt !ebih ccpe1 sdlinf,gD c:oa-gi kiodiknya 
bert.lmbeh. Ptoingb;tan cnergi kinetik IIJen)'ebabkm lmlbd:an miZ:mOiekul 
semakin bcsur, sehinga cocrgi akti"-asi )'!lllg diperlukan =tuk terjadlnya SUillll 

Teaksi dapat (se:makin} terlampllui. 

Sele:stJi -· .•. - .•. --



! 
i 

I 

[@ ..................... 
Kamu sudah siap menjawab soal-soal berikut? 

i 

i 0 
I .._r(l _,- _ 

Jawaban Kamu Benar ... .! 

I .-... -. ·"'· ·- -

Ke soaJ n laljr111f)'tl-- _________ _ 

I 
I • ~ 

; .. . •...: ­
I . -.___ 



1>r1kttknm 

·~ 

Pengaruh Konsentrasi terhadap Laju Reaksi 

Pengaruh Suhu terhadap Laju Reaksi 

Pengaruh Luas Permukaan Bidang Sentuh 
terhadap Laju Reaksi 

w8 • ·r r'; 
~~ 

, 't ' •I ;/· ..... .' 
. 1.~.) . '• 

· .. 

' ;t 



~ .. ;:,all .... : 

' -I' 

~" gti.RS ~~It lid t.<lllo 
~50 MI. HC1.1 M lu cifl'~ sdiaj> 
gez l<i...W 

M~ li<:RjowTtwll$ b<itA"'911,.. ~J1"9 tti;t;, 
:r.~uu. V':l.!Ho9<- tl;t .uu... ~ ~­
Ailk'<.scclltll ~ ... ~ ~~l~>r..t 
So(-. ~-l<:W. ~'""'9 ~rt..tea ... ~;oki: 
~ ... ~~ .. lo!..geaan.t 

.;' ~ 1/2~- Lag[ toopwrbdl.s~ 
~ ... ~u :lala-~:L~saan> 

~coru.t-li:b< ~ ~~~ 
~l:w.lisoi .. AsH~"-s.ll""f"i-o.n.t. 

%,) ~ ... -pcrSIII-JI"-I':I>I<:sipoQJ!UUOI"'"'tt~tlod! 

~ M.R.....,h ~&<rtf'~ ~Aih<JIS}'tr~ ... b<:l~~ ~ 
.,...U"9 tcsroY1 

3 j ~h9T~~~-,w,~~r~~w~t 

~hliSil po--911"-:lt:l .... ~~ ~~~ 
~IISitDN*J> ~ .. rt*s!.. ~~ bcat1Alt ~ .. ~ 
=-- tr:m<!is ,_~~~ 



; I 
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I 

! -----~ r-L__ 1~ 1--· -

I 
- I 

I 
I 



TLI~L<A~ ; 

~~~aruk 
'<..?~"w.si ttrkllv.ap 
uj.<~t 

1 1M 

2 1M 

3 1N 

4 11.1 

5 1M 

I ., 
; ...-
• 

I,.. I y~t?Ah !U!ria . 
~u.:r..u... ~o. t M ~ o,so 
,..,..0~-"':O.W-"'\; O.DS~. ~~ 
Sbii<L 

~"-5"-"h ~las.~ 
MliS,deOtl!"-5 .....t 1.10~ ttC1 "l. M lw'I>LA..._ 
~titS........., __ 1 

. ...- & .... J- get~ ~<U.....ta a .at~!!. .l!:rtlts f'dih 
j rot:w.ru. x 
i .... ~~~..u...l.ll~ ~:AP.Jru...._ 

~16..u.r~ 

. ...- ~--""""H"~~~s9ak 
~" ~P~ .. ~"t-a. 'X' lib~ 
~~ 
"'~ ls.....gkltl> :L-5rk"91' ... ~ 
Na~p~: O,M. ""\; O;tS I~ 0.50 M: 1.00 M . 

0,05M 

0,10M 

0,15M 

O,SOU 

UlOiil 

~~~; 

nd~~W""9 ~! 

2) ~k 9'Af'~ J>Cnc!:dllil" ~ NtcAO .. ttrklrdlljo IJti .. re;t_~! 
3) ~ ... hltsa'J'0'9II••••Itll~o•.o"'-9'"~ ~ ~]'O'o!!~k 
~~ tl!i~< ~ ~~-- ilwalf.llki.RJeni"'~-SlU"' 
tt~~prG.C~a ~~ 





]0:,~ 
~ 

i - . . 
I -~- . . I ---.__ 



nw.j:l~_; 

~H~<i ~ .. ~Aruh 
Sldlw temaDiap taj~ 
rtal<si 

1 

3 

Pota"'ttiiQ:t\. : 

I fS41 U~!alh xqja : 
/ ~ ~ l;jMUo stl:aM.ijA~~ ilo.Ah 

~ T1<~~ 5l:>"'-LHCl1M ~au .... 
~~~ 

: / ~ ... ~~~sKia.<k:><.,...r 

.: ~ ""MollS~ ... ec!ols .......... ~'f"'d"~·· 
~~saU,><~ 

/ si"?"'" ~ ~...!a.3 ,UU..._Wwiri a: {III:Jiw 

dltpi1l: ~<lata~ cs bi>t-.c). ~.rt.lrh 
S>dt"""i:fi' 

i , ,..~ ~ .w-... ~ 9f!as-~ bes.t 
lWil ... l!trllt~flS<I-. ~~ .. ~91"11...) 

/ ~ l!asll J'!~>w.IU~S<I~ $.( ......... ~ 
st~~ 

1) ~9'1'~~S><M<~l.Aj<ruoll:si! 

~ ~kASU~ .. :I~gr~ l!w.tltiA4.1us1~~"9-
SI<ho.< t:triooldap IJij .. ~-~ ... ~ Urpcrt»-~ ... seem~ 
~.-. ... ~ ... ~di~ 
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Periodic Table of th~ Elements I 
. -.. - . ...... ~ ~ ..... 
- ~~ ...... ~ ~--~ 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

' 

a-- '. -

··.! • .· .! · ltf: :·1· _-, •.... "" • 
' .. - · u . } . . . • .. i 
~ -=. :;. t ~ ~- · -:::!·1 ::r 

•• i • t • , . .. .... I !"'Il .. . ; 

t :: ... :l _:.,t ~i _ . , ....::..• - i .· 
·- · - 1 - - l- - ~ , _ • 

~ 

.. ~o~..a ..w"'* 
1 w...,..~ a 
lA Ot9>al ~.a!i<m NllD-MiulJ 

'lr'UJA. 

~1 At.Gn:ic f ·'n 14 ;; 16 11' [ij!J 
llA S~filA f'IA VA VIA \IIA r..-, _,...-

u Be 
~-

Ale.-: :t.bss~ 

.! :;., ~~ ~ :.. r;.. P I «2:1 TN.wi.dci!J~ ilru3 
1 1'~- 3 4 s 6 ; I 9 lit ll lJ ~)Af top !,.s 11_ P: 
~ Si ~ As 

lili8- lliB IVB vs VIS vt:B r-vms- ------.. ES ElB lae2 =-- lJD~ ~ IIPM 
I''K ~~ - :•!;. ~-"- ·""v .. 0 Mn Fe f'!. "'ti :s: f"'Zn ~""Ga ~ p>As :s; PBr f»Kr 
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SURAT KETERANGAN 
Nomor: 069 I 884 I 2006 

Kode Pos 20152 

Kepala SMA Negeri 1 Medan Kecamatan Medan Polonia Kota Medan, 
menerangkan bahwa : 

Nama 
NIM 
Program Studi 
Judul Pe.nelitian 

Surya Rusfantri Nst. 
045070010 
Pendidikan Kimia 
"PEMBUAT AN MEDIA JNTERAKTIF 
BERBASJS KO:MPUTER DAN 
PENGARUHNY A TERHADAP HASH, 
BELAJAR KIMIA SISWA SMA" 

benar teJah melaksanakan penelitian di SMA Negeri I Medan dari tanggal 
1 s.d. 31 Agustus 2006. 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan 
sebagamana mestinya. 

mber 2006 



 

DAFTAR RIW A YAT HID UP 

Surya Rusfantri Nasution lahir pada Tanggal 12 Desembcr 1978, anak ke 

dua dari pasangan Drs. Ruslan Nasution dan Sulastri SPd. 

Pendidikan formal adalah Tahun 1991 menamatkan Sekolah Dasar Negeri 

104212 Patumbak Deli Serdang, kemudian melanjukan pendidikan ke Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Wali Songo Ponorogo Jawa Timur dan selesai pada Tahun 

1994, kemudian menamatkan Sekolah Menengah Umum di Perguruan Al-Azhar 

Medan pada Tahun 1997. Pada tahun yang sama, berhasil memasuki perguruan 

tinggi Universitas Sumatera Utara (USU) Jurusan Teknik Kimia dan meraih gelar 

Satjana Teknik pada Tahun 2003. Tahun 2004 tercatat sebagai mahasiswa 

Pascasaljana Universitas Negeri Medan Program Studi Pendidikan Kimia dan 

meraih gelar Magister Pendidikan pada Tahun 2007. 


